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Ikhtisar Kinerja Keberlanjutan 2013

Sustainability Performance Overview in 2013

Ikhtisar Kinerja Ekonomi (Miliar)

1.001,47

693,77

Penerimaan Nilai Ekonomi

Economic Value Generated

Business Performance Overview (Billion)

1.109,89
942,07

658,54 ! I

Pendistribusian Nilai Ekonomi

Economic Value Distributed

Il 2011 M 2012 M 2013

158,23

59,40
35,231

o ¥

Nilai Ekonomi yang Ditahan

Economic Value Withheld

82.90% 85.75%
2012 2013

Kepuasan Pelanggan

Customer Satisfaction
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Ikhtisar Kinerja Lingkungan Environmental Performance Overview

Perusahaan melakukan gerakan Go Green dengan menanam sejumlah tanaman hias (Sikas dan
pucuk merah) dan tanaman produktif (Durian Montong, Mangga, Rambutan, dan Matoa) di area
lokasi Gardu Induk wilayah kerja Gl Bantul, yang meliputi 11 Gardu Induk di wilayah Yogyakarta dan
sebagian Jawa Tengah

Company Go Green movement by planting some ornamental plants (Cycads and shoots red) and
productive plants (Montong Durian, Mango, Rambutan and Matoa) in the working area of substation
locations (Gl) of Bantul, which includes 11 substation in the Yogyakarta region and partly middle
Java.

Ikhtisar Kinerja Sosial Social Performance Overview

Realisasi produktivitas pegawai tahun Realisasi hasil survei Employee engagement
2013 sebesar Rp3.399.793.884 per Index (EEI) tahun 2013 sebesar 3,97 (skala
pegawai sedangkan target ditetapkan 5) sedangkan target yang ditetapkan
sebesar Rp3.320.000.000 per pegawai, sebesar 4 (skala 5), sehingga pencapaian
sehingga pencapaian tahun 2013 terhadap target sebesar 99,25%

terhadap target sebesar 102,41%

I sustainability Report 2013 |

Realization of employee productivity in
2013 was Rp3,399,793,884 per employee,
while the target was set at Rp3,320,000,000
per employee, so that achievement in
2013 against the target was at 102.41%.

305
107
14 25
Sarana Fasilitas Kegiatan
Umum Kesehatan Lainnya Pendidikan Kesejahteraan
Public Facilities Healthy Other Education Welfare
Activities

Realization of Employee Engagement
Index survey (EEI) in 2013 was at 3.97
(scale of 5), while the target was set at 4
(scale of 5), so that the achievement of
the target was at 99.25%.

Penyaluran Program Dana Sosial (juta Rupiah)

Program of Social Fund (in million Rupiah)
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Greeting of the President Director [G4-1]
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Para Pemangku kepentingan yang terhormat,

Selamat datang di Laporan Keberlanjutan pertama kami.
Tahun ini, ICON+ mengawali penerbitan Laporan Keberlanjutan
(sustainability report) sebagai perwujudan komitmen
tanggung jawab sosial Perusahaan kepada para pemangku
kepentingan. Kami menyadari bahwa aktivitas bisnis harus
terus dijaga keberlanjutannya agar dapat memberikan kontribusi
yang optimal untuk pengembangan ekonomi, lingkungan
dan sosial masyarakat. Kesadaran ini pada prinsipnya sudah
tercermin dalam misi Perusahaan untuk memberi kontribusi
terhadap perkembangan telekomunikasi nasional.

Pertumbuhan bisnis, pencapaian ekonomi dan sejumlah
prestasi ICON+ dari tahun ke tahun mencerminkan upaya
kami untuk menjaga kelangsungan bisnis. Kami meyakini
bahwa keberlanjutan bisnis Perusahaan sangat bergantung
pada tanggung jawab dan inovasi produk yang dilakukan
untuk terus meningkatkan manfaat bagi konsumen.
Keberlanjutan bisnis tersebut tentunya tidak dapat kami
capai tanpa keterlibatan aktif dari para pemangku
kepentingan. Oleh karenanya, pemberdayaan dan sinergi
senantiasa dibangun untuk mendukung strategi bisnis yang
keberlanjutan. Sinergi tersebut diwujukan melalui pilar-pilar
tanggung jawab sosial Perusahaan yang meliputi kemitraan
dalam pengembangan ekonomi, kepedulian sosial,
perhatian terhadap kelestarian lingkungan serta upaya
kami untuk senantiasa membangun budaya sadar risiko dalam
pengelolaan usaha.

Pilar-pilar tersebut senantiasa kami terapkan dan menjadi
pedoman bagi manajemen dalam menyusun strategi untuk
menumbuhkembangkan bisnis yang berkelanjutan. Terlebih
tantangan dan persaingan bisnis telekomunikasi semakin
berat akibat perubahan regulasi Pemerintah, semakin pesatnya
kemajuan teknologi informasi, perubahan pola ekspektasi
konsumen, serta perubahan lingkungan hidup yang kerap
tidak dapat diprediksikan. Namun dengan dukungan dan
semangat yang luar biasa dari seluruh pemangku kepentingan,
Perusahaan berhasil melewati tantangan tersebut dengan
pencapaian kinerja yang membanggakan.

Dalam Laporan Keberlanjutan ini kami ingin mengungkapkan
pelaksanaan program tanggung jawab sosial Perusahaan
dalam kerangka untuk menciptakan bisnis yang berkelanjutan.
Laporan Keberlanjutan ini menyajikan secara transparan,
akuntabel, dan informatif mengenai strategi dan program
tanggung jawab sosial yang telah kami jalankan serta
komitmen kami untuk melakukan penyempurnaan di masa
mendatang.

Dear Stakeholders,

Welcome to our first Sustainability Report. This year, ICON+
began publishing sustainability reports as part of its
commitment to corporate social responsibility to stakeholders.
We recognize that business activities must be maintained in
order to provide continuity optimal contribution to the
development of economic, environmental and social. This
awareness, in principle, already reflected in the company’s
mission to contribute to the development of national
telecommunications.

Business growth, economy achievements and a number of
continuously achievements of ICON+ reflected our efforts
to maintain business continuity. We believe that the
sustainability of our business depends heavily on the
responsibility and product innovation to continuously
improve the benefits for consumers. Of course we could
not achieve the business continuity without the active
involvement of the stakeholders. Therefore, empowerment
andsynergy are always built to support business
sustainability strategy. The synergies realized through the
pillars of corporate social responsibility that includes
partnerships in economic development, social awareness,
attention to the environment as well as our efforts to
continue to build a culture of risk awareness in business
management.

We always apply these pillars and serve as guidelines for
management in developing strategies to foster sustainable
business. Moreover telecommunications business
challenges and competition is getting heavier due to changes
in government regulation, the rapid progress of information
technology, the changing patterns of consumer expectations,
and environmental changes that are often unpredictable. But
with the support and tremendous spirit of all stakeholders, the
Company successfully passed the challenge to the achievement
of the performance of the plume.

In this Sustainability Report we want to express the
implementation of corporate social responsibility program in
the framework for creating a sustainable business. Sustainability
Report presents a transparent, accountable and informative
about the strategy and social responsibility programs that we
run as well as our commitment to make improvements in the
future.

I EEEImmmSustainability Report 2013 | vii



Secara umum pada periode pelaporan kinerja keberlanjutan
Kami telah mencapai tujuan dan target yang ditetapkan
terutama aspek pelayanan konsumen, pelestarian lingkungan,
manajemen ketenagakerjaan, tanggung jawab dan inovasi
produk atau layanan serta manajemen risiko.

Atas nama seluruh jajaran Direksi ICON+, kami menyampaikan
terima kasih dan apreasiasi yang sebesar-besarnya kepada
seluruh pemangku kepentingan yang telah mendukung
keberlanjutan usaha kami sehingga mampu memberikan
kontribusi yang nyata dan menjadi bagian dari pembangunan
masyarakat. Semoga pada tahun-tahun yang akan datang,
ICON+ dapat terus menjaga keberlanjutan usaha.

Jakarta, Maret 2014 | March 2014

i

Director of Finance and Human resource

viii | Sustainability Report 2013
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Iskandar Muhammad Buldansyah Hikmat Dradjat
Direktur Keuangan dan SDM Direktur Utama Direktur Niaga

President Director

Generally in the reporting period of the sustainability
performance, we have achieved the setting goals and targets,
especially aspects of customer service, environmental protection,
labor management, responsibility and innovation of the
product or service as well as risk management.

On behalf of the entire Board of Directors ICON+, we
expressed thanks and deepest appreciation to all stakeholders
who have supported the sustainability of our business so that
they can contribute significantly and be a part of community
development. Hopefully in coming years, ICON+ can continue
to maintain business sustainability.

M

Director of Commerce
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Identitas Perusahaan s

Corporate Identity (64-31

PT Indonesia Comnets Plus (ICON+) merupakan anak PT Indonesia Comnets Plus (ICON+) is a subsidiary of PT PLN
Perusahaan PT PLN (Persero) yang menyediakan jaringan (Persero) that provide networking and telecommunications
dan jasa telekomunikasi (Clear Channel, Multi Protocol Label  services (Clear Channel, Multi Protocol Label Switohing
Switching (MPLS), akses Internet Broadband, Voice Over (MPLS), access Broadband Internet, Voice Over Internet
Internet Protocol (VOIP) dan sistem aplikasi perbankan bagi  Protocol (VOIP) systems and banking applications for the

kepentingan umum.

Nama
Name

Nama Panggilan Perusahaan
Corporate Nick Name

Bidang Usaha
Line of Business

Produk
Product

Status Perusahaan
Corporate Entity

Kepemilikan Saham
Shareholder

Dasar Hukum Pendirian
Legal Basis of Incorporation

Tanggal Pendirian
Date of Incorporation

Modal Dasar
Capital

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
Issued and Paid-in Capital

Jumlah Pegawai
Employee

Jaringan Kantor
Office Network

2 | Sustainability Report 2013 EEE

public’s benefit.

PT Indonesia Comnets Plus

ICON+

1. Penyediaan jaringan telekomunikasi. 1. Provision of telecommunications networks

2. Penyediaan peralatan dan/atau jasa telekomunikasi. 2. Provision of telecommunications services

3. Penyediaan content telekomunikasi. 3. Provision of telecommunications content

4. Penyediaan piranti lunak dan/atau piranti keras dan/atau jasa 4. Provision of information technology services for the electricity

sector and the public

Provision of management and operation of computer systems

and/or data processing facilities and activities related to

professional services and information technology activities

related to the field of human resources, finance and accounting

and customer service fields.

. The provision of other services related to telecommunications
and information technology to support the business activities of
the electricity sector

teknologi informasi.

. Penyediaan manajemen dan pengoperasian sistem komputer
dan/atau fasilitas pengolahan data serta kegiatan profesional
layanan dan kegiatan terkait teknologi informasi yang
berhubungan dengan bidang sumber daya manusia, bidang
keuangan dan akuntansi dan bidang pelayanan pelanggan.

6. Penyediaan layanan lainnya yang berkaitan dengan

telekomunikasi dan teknologi informasi untuk menunjang
kegiatan usaha bidang ketenagalistrikan.

O]
e

(o))

ICONApps, ICONect, ICONWeb, dan ICONBase

Anak Perusahaan PT PLN (Persero)
Subsidiary of PT PLN (Persero)

PT PLN (Persero) dengan kepemilikan saham sebesar 99,99%.

Yayasan Pendidikan dan Kesejahteraan PT PLN (Persero) dengan kepemilikan sebesar 0,01%.
Shares of PT PLN (Persero) at 99.99%.

Shares of Foundation of Education and Welfare (YPK) of PLN at 0.01%.

NN

Akta Pendirian PT Indonesia Comnets Plus No.3 tanggal 3 Oktober 2000 Notaris Raden Roro Hariyanti Poerbiantari S.H., CN. Pengganti Notaris
Poerbaningsih Adi Warsito S.H., disahkan Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia dengan Surat Keputusan No.C-23506. HT. 01. 01. TH.
2000 tanggal 1 November 2000 serta diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 34 tanggal 27 April 2001, Tambahan No.2672.

Anggaran Dasar PT Indonesia Comnets Plus telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir adalah akta No.66 tanggal 22 November
2013 notaris M. Nova Faisal, S.H., M.kn, telah diterima dan telah tercatat di Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
Direktorat Jenderal Administrasi Hukum Umum dalam Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No.AHU-65194.
AH.01.02. Tahun 2013 tanggal 12 Desember 2013.

Notarial deed No. 3 of Notary Raden Roro Hariyanti Poerbiantari SH, CN, Notary Poerbaningsih replacement Adi Warsito SH, dated 3 October
2000 and was approved by the Minister of Justice and Human Rights by Decree No.C-23506.HT.01.01.TH.2000 dated November 1, 2000 and
published in the State Republic of Indonesia No. 34 dated 27 April 2001, Supplement No.2672.

Articles of Association of PT Indonesia Comnets Plus has been amended several times, the last is the notarial deed No.66 of Notary M. Nova
Faisal, SH., M.kn, dated 22 November 2013 have been received and have been recorded at the Ministry of Justice and Human Rights of the
Republic of Indonesia, Directorate General of Legal Administration in the Decree of the Minister of Justice and Human Rights of the Republic
of Indonesia No.AHU-65194.AH.01.02. 2013 dated December 12,2013

3 Oktober 2000
3 October 2000

Rp204.000.000.000 (dua ratus empat miliar Rupiah).
Rp204,000,000,000 (two hundred four billion Rupiah).

Rp84.859.000.000 (delapan puluh empat miliar delapan ratus lima puluh sembilan juta rupiah).
Rp84,859,000,000 (eighty four billion eight hundred fifty nine million rupiah).

403 orang
403 staff

Memiliki 1 Kantor Pusat, 1 Kantor Operation and Maintenance, 9 Kantor Regional, serta 4 Kantor Perwakilan.
1 Head Office, 1 Operation and Maintenance Office, 9 Regional Offices and 4 Representative Offices.

Company Profile )on.

Alamat Kantor Kantor Pusat

Office Address Gedung Wisma Mulia Lt 50-51
JI. Jend. Gatot Subroto No.42 Jakarta 12710
Telp : 021-5253019 (hunting) Telicon : 12900
Fax :021-5253659 Telicon :12264
Website www.iconpln.co.id
Email humas@iconpln.co.id
Call center 021-27579800 (hunting)

Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran Perusahaan cs

Vision, Mission, Objectives and Goals of The Company [G4-42]

Dasar pengesahan visi dan misi ICON+ dilandaskan berdasarkan
keputusan pemegang saham secara sirkuler tanggal 28 Juli
2011.

Visi Perusahaan

“Menjadi penyedia solusi TIK terkemuka di Indonesia berbasis
jaringan melalui pemanfaatan aset strategis”

Misi Perusahaan

1. Memberikan layanan TIK yang terbaik di kelasnya kepada
pelanggan guna meningkatkan nilai Perusahaan.

2. Memenuhi kebutuhan dan harapan PLN secara proaktif
dengan menyediakan solusi-solusi TIK yang inovatif dan
memberikan nilai tambah.

3. Membangun organisasi pembelajar yang berkinerja tinggi
untuk mendorong Perusahaan mencapai bisnis yang unggul
dan menjadi pilihan bagi talenta-talenta terbaik.

4. Memberi kontribusi terhadap perkembangan telekomunikasi
nasional.

Ratification Basis of Vision and Mission was Decree of Circular
Shareholder dated July 28, 2011

Vision

“To be a leading provider of network-centric ICT solutions in
Indonesia by utilizing unique strategic assets”

Mission

1. To provide best-in-class ICT services to our customers
while enhancing enterprise value.

2. To proactively fulfil PLN's needs and expectations by
providing innovative and value-adding ICT solutions.

3. To build a high-performance learning organization that
will grow the company towards business excellence and
to attract best talent.

4. To contribute to national telecommunications development.

I EEmmmSustainability Report 2013 | 3
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Tujuan Perusahaan

Sejalan dengan visi dan misi Perusahaan, maka Perusahaan

menetapkan tujuan sebagai berikut:

1. Menjadi penyedia utama solusi Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) berbasis jaringan yang terkemuka di
Indonesia. Perusahaan akan memfokuskan pada solusi
berbasis jaringan. Perusahaan akan konsisten menyediakan
layanan konektifitas dan melakukan targeting terhadap
segmen-segmen korporat yang ada.

2. Menggunakan aset strategis untuk mengembangkan
layanan telekomunikasi. Hal ini sesuai dengan mandat
yang diberikan PLN untuk mengkomersialkan RoW.
Perusahaan akan mengkomersialkan Right of Way PT PLN
(Persero). Mengoptimalkan pemanfaatan infrastruktur
jaringan ketenagalistrikan untuk telekomunikasi.

Sasaran Perusahaan

Mengacu pada visi, misi, dan kinerja Perusahaan, pada tahun
2013 Perusahaan mencanangkan sasaran strategis Perusahaan
sebagai berikut:

1. Target pendapatan tahun 2013 sebesar Rp1.394.994 Juta
atau pertumbuhan pendapatan sebesar 45% dari estimasi
pendapatan Perusahaan 2012 sebesar Rp961.884 Juta.

2. Pemenuhan seluruh kebutuhan Teknologi Informasi dan
Komunikasi PT PLN (Persero), khususnya penyelesaian
implementasi Sistem Baru Contact Center Terpusat dan
DRC AP2T.

3. Penyelesaian pembangunan dan pengoperasian seluruh
proyek Pekerjaan Jasa Akses Telekomunikasi dan Informatika
Perdesaan KPU/USO di Indonesia Bagian Timur.

4 | Sustainability Report 2013 T

Corporate Objective

Referring to the vision and mission of the Company, the

Company establish a goal of ICON+ as follows:

1. Become the major provider of Information Technology
solutions and Communications Technology (ICT)-based
network in Indonesia. The company will focus on
network-based solutions. The company will consistently
provide connectivity services and target the existing
corporate segments.

2. Use strategic asset for developing telecommunication
services. This is in accordance with the given mandate to
commercialize Right of Way (RoW). The company will
commercialize Right of Way of PT PLN (Persero). Optimize
the use of electricity infrastructure for telecommunications
network.

Corporate Goal

Referring to the vision, mission, corporate performance,
analysis of the telecommunication industry in 2013, ICON+
launched the Company’s strategic objectives as follows:

1. Target revenue in 2013 is Rp1,394,994 million or revenue
growth at 45% of the Company’s estimated revenue in
2012 at Rp961,884 million

2. Fulfillment of all the needs of the Information Technology
and Communication of PT PLN (Persero), in particular the
completion of the implementation of the New Centralized
Contact Center System and DRC AP2T

3. Completion of the entire project construction and operation
of Services Commission on Rural Telecommunications and
Information Access/USO in Eastern Indonesia

Company Profile )toQ,

Nilai-Nilai Perusahaanicsss

Corporate Values [G4-56]

Integritas | Integrity
Sikap jujur, tulus, dan dapat dipercaya dalam berpikir, berkata dan bertindak.
Honest, sincere and trustworthy in thinking, saying and acting

Peduli Sesama dan Sekitar | Care

Sikap peduli,empati dan responsif serta memberikan pelayanan yang melebihi harapan pemegang
saham.

Attitude of caring, empathy, and responsiveness as well as providing services that exceed the expectations
of shareholders

Berwawasan Terbuka | Open Mind
Sikap obyektif dan komunikatif untuk menghasilkan kinerja yang lebih baik.
Be objective and communicative to produce better performance

Inovasi | Innovation

Sikap selalu mengerahkan kreativitas dalam segala hal untuk menghasilkan nilai tambah bagi para
pemangku kepentingan (stakeholder), yaitu pemegang saham, pelanggan, karyawan, pemerintah,
dan mitra kerja.

Attitude that always exert creativity in all aspects to generate added value for the stakeholders, which are the
shareholder, customers, employees, governments and partners.

Kerja Sama Tim | Team Work

Sikap mempercayai bahwa kekuatan sinergi dapat membentuk tim pemenang. ICONers harus bekerjasama
dengan semangat gotong-royong, saling mengenal dan menyemangati, berpikir secara adil (win-winsolution)
untuk memperoleh hasil yang maksimal.

Attitude to believe that the power of synergy to form a winning team. Employees must cooperate in a
spirit of mutual help, recognize and encourage each other, win-win solution thinking to obtain maximum
results.

Keunggulan | Excellence

Sikap yang melandasi pegawai agar bekerja dengan cerdas dan ulet untuk menghasilkan kualitas terbaik
dalam mendukung keberhasilan Perusahaan.

Underlying attitude of employees to work smart and tenacious to produce the best quality in supporting
the success of the Company
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Sejarah Singkat Perusahaan -

Corporate Milestone [G4-3]

2013

ICON+ mencanangkan strategi re-branding dan
aktivasi komunikasi korporat dengan mengusung
tagline “ We Speak Beyond Conectivity’.

ICON+ launched re-branding strategy and
corporate communication activities with tagline
“We Speak Beyond Conectivity”.

« ICON+ mendapatkan izin Prinsip
Penyelenggara Jasa Interkoneksi Internet
(NAP) dan penyelenggara Jasa Internet
Telephony untuk keperluan publik.

e Membentuk Unit Bisnis Retail (UBR) dan
membentuk Unit Bisnis Power IT.

« ICON+ got license of Internet Interconnection
Services (NAP) and Internet Telephony for
public.

« Established Retail Business Unit and Power
IT Business Unit.

2002

Bekerjasama dengan PT Indosat (Persero) dan
Departemen Perhubungan.

Signing agreement with PT Indosat (Persero)
and Ministry of Transportation.

2000

Berdirinya PT Indonesia Comnets Plus (ICON+).
PT Indonesia Comnets Plus (ICON+) has been
established.

1991

Kontrak pembangunan jaringan Fiber Optic.
Contract of the development of Fiber Optic
network.

6 | Sustainability Report 2013 I A

2012

Dengan pencapaian kinerja yang gemilang,
maka ICON+ layak disebut “THE LIMIT BREAKER".
With magnificent performance, ICON+ could
be called as “THE LIMIT BREAKER”

2008

ICON+ melakukan ekspansi konektivitas
jaringan telekomunikasi ke Pulau Sumatera.
ICON+ expanded telecommunication network
connectivity to Sumatra.

2005

ICON+ memperoleh izin Prinsip Internet
Telephony untuk keperluan publik mencapai
kinerja korporasi AAA (Triple A) dengan skor 99.
ICON+ got license of Internet Telephony for
Public. Entitled corporate performance “AAA”
(Triple A) with score at 99.

2001

2009

ICON+ melakukan ekspansi konektivitas jaringan
telekomunikasi ke wilayah Indonesia Bagian
Timur.

ICON+ expanded telecommunication network
connectivity to East Indonesia.

2007

Berhasil melakukan perjanjian kerjasama (PKS)
dengan PT TELKOM (Persero).
Signing agreement with PT TELKOM (Persero).

1999

Pengajuan proposal pendirian anak Perusahaan
beserta aspek bisnis yang akan dikelola oleh PT
PLN (Persero).

Propose business plan to establish a subsidiary
managing by PT PLN (Persero).

1987

PT PLN (Persero) membuat rencana jaringan
telekomunikasi untuk memenuhi kebutuhan
telekomunikasi sistem ketenagalistrikan di
Jawa dan Bali.

PT PLN (Persero) made telecommunication
network plan to fulfill the needs of electricity
telecommunication at Java and Bali.

Company Profile )toQ,

PT Indonesia Comnets Plus selanjutnya disebut ICON+ adalah
anak Perusahaan PT PLN (Persero) yang bergerak dalam bidang
telekomunikasi yang telah mendapatkan persetujuan dari
Menteri Negara/Kepala Badan Penanaman Modal
dan Pembinaan Badan Usaha Milik Negara No.S-21/M-D8-
PM-PBUMN/2000 tanggal 23 Agustus 2000, ICON+ memulai
kegiatan komersialnya sejak tahun 2001 dan mempunyai
Network Operation Centre yang berlokasi di Gandul-Cinere.

ICON+ didirikan berdasarkan akta No.03 dari Raden Roro
Hariyanti Poerbiantari S.H., CN, pengganti Ny. Poerbaningsih
Adi Warsito S.H., notaris di Jakarta tanggal 3 Oktober 2000.
Akta pendirian ini telah disahkan oleh Menteri Kehakiman
dan Hak Asasi Manusia dengan Surat Keputusan No.C-23506.
HT.01.01.TH.2000 tanggal 1 November 2000 serta diumumkan
dalam Berita Negara Republik Indonesia No.34 tanggal 27
April 2001, Tambahan No.2672.

Anggaran dasar ICON+ telah mengalami beberapa perubahan,
yaitu berdasarkan:

« Akta No.60tanggal 31 Agustus 2009 dari Imas Fatimah S.H.,
notaris di Jakarta, dalam rangka konversi utang jangka
panjang menjadi tambahan modal ditempatkan dan
disetor. Akta perubahan ini telah diterima dan dicatat di
Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia Direktorat Jenderal Administrasi Hukum Umum
dengan Surat No.AHU-AH.01.10-18793 tanggal 28 Oktober
2009

» Akta No.04 tanggal 4 Mei 2012 dari M. Nova Faisal, S.H.,
M.kn, notaris di Jakarta, dalam rangka penambahan modal
ditempatkan dan disetor secara inbreng (penyerahan aset)
oleh PT PLN (Persero). Akta perubahan ini telah diterima
dan dicatat di Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia
RepublikIndonesiaDirektoratJenderal AdministrasiHukum
Umum dengan Surat No.AHU-AH.01.10-1776 tanggal 16
Mei 2012.

» Akta No.66 tanggal 22 November 2013 notaris M. Nova
Faisal, S.H., M.kn, telah diterima dan telah tercatat di
Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia Direktorat Jenderal Administrasi Hukum Umum
dalam Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia No.AHU-65194.AH.01.02. Tahun 2013
tanggal 12 Desember 2013.

PT Indonesia Comnets Plus hereinafter referred to ICON+ is a
subsidiary company PT PLN (Persero) which is engaged in the
field of telecommunications has been approved by the Minister
of State/Chairman Board of Investment and Development of
State-Owned Enterprises No.S-21/M-D8-PM-PBUMN/2000
dated 23 August 2000, ICON+ began commercial operations
since 2001 and has a Network Operations Centre located in
Gandul-Cinere.

ICON+ was established by Notarial deed No.03 of Raden Roro
Hariyanti Poerbiantari SH, CN, replacement Ny. Poerbaningsih
Adi S.H., notary in Jakarta on 3 October 2000. Deed
of establishment was approved by the Ministry of Justice and
Human Rights Decree No.C-23506.HT.01.01.TH.2000 dated
1 November 2000 and was published in the Official Gazette of
the Republic of Indonesia No. 34 dated 27 April 2001, Supplement
No. 2672.

The articles of association of ICON+ have undergone some
changes, namely:

 Notarial deed No.60 dated August 31,2009 of Imas Fatimah
SH, notary in Jakarta, in order to conversion into additional
long-term debt issued and paid-up capital. This amendment
has been received and recorded by the Department of
Law and Human Rights of the Republic of Indonesia,
Directorate General of General Law Administration Letter
No.AHU-AH.01.10-18 793 dated October 28, 2009.

« Notarial deed No.04 dated May 4, 2012 of M. Nova Faisal,
SH., M.kn, notary in Jakarta, in order to increase the issued
and paid-in inbreng (delivery of assets) by PT PLN (Persero).
This amendment has been received and recorded by the
Department of Law and Human Rights of the Republic of
Indonesia, Directorate General of General Law Administration
Letter No.AH.01.10 AHU-1776 dated May 16, 2012.

» Notarial deed No.66 dated 22 November 2013 of M. Nova
Faisal, SH., M.kn, notary in Jakarta, have been received and
have been recorded at the Ministry of Justice and Human
Rights of the Republic of Indonesia, Directorate General of
Legal Administration in the Decree of the Minister of
Justice and Human Rights of the Republic of Indonesia
No.AHU-65194.AH.01.02. 2013 dated December 12, 2013
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Sebagai anak Perusahaan yang dimiliki sepenuhnya oleh PLN,
pada awalnya ICON+ berfokus untuk melayani kebutuhan
PLN akan jaringan telekomunikasi. Seiring dengan kebutuhan
industri akan jaringan telekomunikasi dengan tingkat
availability dan reliability yang konsisten, Perseroan melihat
peluang baru untuk mengembangkan usahanya vyaitu
dengan mengkomersialkan kelebihan kapasitas jaringan
telekomunikasi ketenagalistrikan serat optik milik PLN di Jawa
dan Bali.

Berdasarkan pemikiran tersebut, ICON+ mulai menjalin
kerjasama dengan berbagai Perusahaan, terutama yang
kegiatan operasionalnya membutuhkan jaringan
telekomunikasi yang ekstensif dan handal. Hingga saat ini
Perseroan melayani lebih dari 911 Perusahaan di Indonesia,
di industri-industri utama yaitu telekomunikasi, perbankan,
keuangan, pemerintahan dan manufaktur.

Dalam upaya menyediakan layanan yang handal selalu
tersedia, dan dengan down time minimal, sehingga memenuhi
service level agreement, ICON+ didukung oleh sumber daya
manusia yang kompeten dan berpengalaman serta jaringan
serat optik yang mencakup Sumatra, Jawa, Bali, NusaTenggara,
Sulawesi, dan Kalimantan.

Sesuai dengan visi ICON+ yaitu menjadi penyedia jaringan
terkemuka di Indonesia, pada tahun 2008 Perseroan melakukan
ekspansi konektifitas jaringan telekomunikasi ke Pulau Sumatra
dan wilayah-wilayah terpencil di Indonesia, serta memaksimalkan
pendayagunaan hak jaringan ketenagalistrikan milik PLN
yang mencakup seluruh wilayah Nusantara, yaitu “Right of
Ways” (RoW). Pada tahun 2009 ICON+ melanjutkan ekspansi
konektifitas jaringan telekomunikasi ke pulau Sulawesi.

8 | Sustainability Report 2013 I

As a wholly owned subsidiary of PLN, ICON+ focuses on serving
the needs of telecommunications networks of PLN in the
beginning period. Along with the industry’s needs with
availability and reliability levels of telecommunications
network that are consistent, the Company see new opportunities
to expand its business to commercialize excess capacity of fiber
optic telecommunications network of PLN in Java and Bali.

ICON+ has cooperated with many companies, especially companies
requiring extensive and reliable operations of telecommunications
network. Until now, the Company served more than 911
companies in Indonesia, in major industries, such as
telecommunications, bankings, financial sectors, government
and manufacturings.

In an effort to always provide availability of reliable service
and with minimal down time, thus meeting the service level
agreement, ICON+ is supported by human resources competent
and experienced as well as a network of fiber optic which
includes Sumatra, Java, Bali, Nusa Tenggara, Sulawesi and
Kalimantan.

In accordance with the vision of ICON become the leading
network providers in Indonesia, the Company expanded
connectivity telecommunications network to Sumatra and
remote areas of Indonesia in 2008, as well as maximizing the
utilization of the electricity network right of PLN which covers
the entire archipelago, namely the “Right of Ways “(RoW). In
2009 ICON+ was continuing expansion of telecommunications
network connectivity to the island of Sulawesi.

Company Profile I\ton

Struktur dan Komposisi Pemegang Saham Perusahaan ca7,ca3s

Structure and Composistion of Company’s Shareholder [64-7,G4-38]

Pemegang saham utama dan pengendali ICON+ adalah PT
Perusahaan Listrik Negara (PLN) (Persero) dengan kepemilikan
saham sebesar 99,99% yakni sebanyak 5.499.999 lembar saham
dan Yayasan Kesejahteraan PLN sebesar 0,01% yakni sebanyak
sebanyak 1 lembar saham. Wakil pemegang saham utama dan
pengendali ICON+ adalah Direktur Utama PT PLN (Persero).
Teknis operasional hubungan antara Perusahaan dengan
pemegang saham berada di bawah Sekretaris Perusahaan.

Adapun struktur kepemilikan saham ICON+ adalah sebagai
berikut berikut:

Kementrian BUMN
Ministry of State-
Owned Enterprise

100%

99.9%

Major and controlling shareholder of ICON+ is the State
Electricity Company (PLN) (Persero) with a stake at 99.99%
which is as much as 5,499,999 shares and Welfare Foundation
(YPK) of PLN at 0.01% which is as much as 1 share. Representative
of major and controlling shareholder of ICON+ is the President
Director of PT PLN (Persero). Technical operational relationship
between the Company and shareholders are under the
Corporate Secretary.

The structure on shareholding of ICON+ as follows:

Yayasan Pendidikan dan
Kesejahteraan PLN

Foundation of Education
and Welfare (YPK) of PLN

0.01%

scoO
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Struktur Organisasi Perusahaan

Structure of Company’s Organization

e e L P e PP ey

Mu

:

Direktur Utama
President Director

Muhammad Buldansyah

Company Profile )toQ,

Pemegang Saham
Shareholders

PT PLN (PERSERO)

Lampiran 2 Surat Keputusan Direksi
Nomor :141/SK/001/PUSAT/ICON+/2012
Tanggal : 26 Juli 2012

Direktur Perencanaan
dan Operasi

Director of Planning
and Operation

hammad Buldansyah

Sub Direktorat
Perencanaan dan Desain
Sub-Directorate of
Planning and Design

Eriko Pranawitra

Sub Direktorat

Operasi dan Pemeliharaan
Sub-Directorate of
Operation and Maintanance

Sudarno

ﬂ

Direktur Niaga
Director of Commerce

Hikmat Dradjat

Sub Direktorat
Pengembangan Bisnis
Sub-Directorate of
Bussines Development

Mohammad Shodiq

|

Sub Direktorat

Layanan Ketenagalistrikan
Sub-Directorate of
Electricity Services

R.Setyo Harry N

Divisi Sistem
Informasi Korporat
Division of Corporate
Information System

Divisi Perencanaan
Jaringan

Network Planning
Division

Doni Aris Setiawan

Divisi Operasi
Operation Division

Ari Rahmat Indra. C

Rudy Mulyadi

Divisi Kinerja Penjualan

Division of Sales
Performance of Power
egment

Bambang Suryanto

Sub Direktorat
Penjualan
Sub-Directorate of
Sales

Dehotman Purba

Direktur Keuangan dan SDM
Director of Finance and

Human Resource

Iskandar

--------------------------------------------.I--------------------------------------------.I----------

Sub Direktorat
SDM dan Umum
Sub-Directorate of
HR and General

Bambang Widyastomo

Sub Direktorat Keuangan
Sub-Directorate of
Finance

Erida Ediyati

egmen Ketenagalistrikan

Divisi PMO
PMO Division

Edy Yusuf Wirawan

Kantor Regional Jawa Barat

Regional Office of West Java

Kantor Regional Jawa Tengah dan D.l.Yogyakarta
Regional Office of Central Java and D.|.Yogyakarta
Kantor Regional Jawa Timur

Regional Office of East Java

Kantor Regional Bali dan Nusa Tenggara
Regional Office of Bali and Nusa Tenggara
Kantor Regional Sumatera Selatan

Regional Office of South Sumatra

Kantor Regional Sumatera Tengah

Regional Office of Central Sumatra

Kantor Regional Sumatera Utara

Regional Office of North Sumatra

Kantor Regional Indonesia Timur

Regional Office of East Indonesia

Kantor Regional Jakarta dan Banten

Regional Office of Jakarta and Banten

: Arief Sujahtra

: Andi Ruhadianto

: Usman Hariyanto

: Lufti Mulyo Saputro
: Puji Sariyono
:Muhammad Naim

: Hermawan Asmoko
: Firza Halim

: Donny Hadinoto

Regional
Regional

Divisi USO
USO Division

lwan Sofyan Sory

Divisi Produk
Product Division

Sri Hadi Agustama

Divisi Pemasaran
Marketing Division

Implementasi Aplikasi
Division of Development
nd Implementation of

pplication

Divisi Pengembangan dan

Subyatmadja Widojoko

|_| Divisi Kemitraan
Partnership Division

Lantip Sasmito

Divisi Operasi dan
Pemeliharaan Aplikasi
Operation and

Division

Maliki Mahfud

Maintenance Application

Divisi Inventory Data
Jaringan & RoW
Division of Data
Network Inventory
and RoW

Divisi Penerbitan
Enforcement
Division

| | Divisi Contact Center
Division of
Contact Center

Tetty Indrawati
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Divisi Penjualan
Segmen Operator
Division of Sales of
Operator Segment

Widhy Prihantoro

Divisi Penjualan
Segmen Enterprise
Division of Sales of
Enterprise Segment

Divisi Customer
|| Loyalty

Customer Loyalty

Division

Yanto Trisno

Divisi Strategi dan
Pengembangan SDM
Division of Strategic
and HR Development

Yunianto Prabowo

Irawan Hernanda

Divisi Anggaran dan
Evaluasi

B Budget and
Evaluation Division

Sekretaris Perusahaan
Corporate Secretary

Detty Elviany

Divisi Pelayanan SDM
HR Services Division

Divisi Umum
General Division

Bambang Mustriono

Divisi
Perbendaharaan
Treasury Division

Chilmanto

Divisi Hukum
Legal Division

M. Sugeng Bagiyo

Divisi Hubungan
Masyarakat
Public Relation
Division

Satuan Audit Intenal
Internal Audit Unit

Setyo Harry

Divisi Akuntansi
Accounting
Division

Ronial. M

Ditetapkan di Jakarta
Pada Tanggal 26 Juli 2012

Direktur Utama | President Director

Muhammad Buldansyah

__ Logistik
Procurement and
Logistic Division

Ajat Munajat

[
|

Divisi Audit
Audit Division

F.X. Budi Warsono

Satuan Perencanaan
Korporat

Corporate Planning
Unit

Ario Isworo

s e o e i s e e

Divisi Pendapatan
Revenue Division

Endra

Divisi Pengadaan dan‘

Divisi Strategi Korporat
Corporate Strategic
Division

Divisi Evaluasi Kinerja
Korporat & Proses Bisnis
Division of Corporate
Performance Evaluation
and Bussines Prosses

Divisi Manajemen Risiko
Risk Management
Division

Dewan Komisaris:
Board of Commissioners

Harry Jaya Pahlawan
Bambang Adi winarso
Satriyo Wibowo
Ritme Aulia Jaffar
Moestafa Nadjib

Komite Audit
dan GCG

Audit Comittee
and GCG

Sekretaris Dewan
Komisaris
Secretary of Board
of Commissioners
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Peta Jaringan dan Alamat Kantor Perusahaan as,cae
Network Map and Address of Company’s Office [G4-5,G4-6]

Peta Jaringan Perusahaan

¥
% v

A

ICON+ memiliki jaringan kerja yang tersebar luas di seluruh
Indonesia, selain Kantor Pusat di Jakarta. Dalam memberikan
pelayanan jasa yang sesuai dengan kebutuhan pelanggan,
ICON+ didukung satu Kantor Operation and Maintenance,
sembilan Kantor Regional, serta empat Kantor Perwakilan.

Alamat Kantor Perusahaan

1. Kantor Pusat

Head Office

Gedung Wisma Mulia Lt 50-51

JI. Jend. Gatot Subroto No. 42

Jakarta 12710

Tlp  :021-5253019 (Hunting) Telicon : 12900
Fax :021-5253659 Telicon : 12264
Email : humas@iconpln.net.id

3. Kantor Regional Jawa Barat
Regional Office of West Java
JI. WR. Supratman No. 58
Bandung, Jawa Barat 40121
Tlp :022-7200262/7213831 Telicon: 30221, 30222
Fax :022-7200262 Ext.3022  Telicon: 30204
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ICON+ has a widespread network across Indonesia, in
addition to the Head Office in Jakarta. In providing services
in accordance with customer needs, ICON+ was supported by
Operation and Maintenance Office, nine Regional Offices, as
well as four Representative Offices.

Address of Company’s Office

2. Kantor Operation and Maintenance

Operation and Maintenance Office
JI. Raya PLN Ehave
Gandul Cinere

Depok 16514
Tlp :021-7532488 Telicon : 15991
Fax :021-7541259 Telicon : 15031

4. Kantor Regional Jawa Tengah dan D.I Yogyakarta

Regional Office of Central Java and D.l Yogyakarta
Gl Krapyak

JI. Siliwangi 379

Krapyak, Semarang Jawa Tengah

Tip :024-7260576

Fax :024-7200262

Telicon, Voip : 52002, 7200 Fax:52003

v )
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5. Kantor Regional JawaTimur

Regional Office of East Java

PLN PIKITRING

JI. Ketintang Baru | No.1-3

Surabaya 60231

Tlp :031-8273399/8270033/8270011
Fax :031-8286611

Telicon: 71048/71049

Fax  :71006

7. Kantor Regional Sumatra Bagian Utara

Regional Office of North Sumatra
JI. Jenderal Gatot Subroto No. 198
Helvetia, Medan 20123

Tlp :061-8477983

Fax :061-4512175 Operator.7500
Telicon: 15011/15003

9. Kantor Regional Sumatra Bagian Selatan

Regional Office of South Sumatra
JI. R Sukamto No. 92 B-C

Palembang 30114

Tlp :0711-363963/370894

Fax :0711-378718

11. Kantor Regional Jakarta Banten

Regional Office of Jakarta Banten
JI. Raya PLN Ehave

Gandul Cinere

Depok 16514

Tlp : 021-7532488 Telicon : 15991
Fax:021-7541259 Telicon : 15031

13. Kantor Perwakilan Pekan Baru

Representative Office of Pekan Baru

JI. HR. Soebrantas

Komplek Pertokoan Grand Soebratas Blok A No. 8
Tlp : 0761-586271

Fax:0761-586271

15. Kantor Perwakilan Manado

Representative Office of Manado
JI. Bethesda No. 32 Sario Sulawesi Utara,
Manado

Tlp : 0431-822841

Fax:0431-822841

T I EEmmmmmmsustainability Report 2013 |
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10.

12.

14.

Kantor Regional Bali dan Nusa Tenggara

Regional Office of Bali and Nusa Tenggara
JI. Letda Tantular No.1 Renon
Denpasar, Bali 80234

Tlp :0361-232562/8558584
Telicon :15181/15182/71111
Fax :0361-232572

Telicon, Voip : 71111/15181/7400

. Kantor Regional Sumatra Bagian Tengah

Regional Office of Central Sumatra
Gedung PLN Wilayah Sumatra Barat

JI. Wahidin No.8

Padang 25121

Tlp  :0751-810012

Fax :0751-34656

Telicon : 15018

Kantor Regional Indonesia Timur

Regional Office of East Indonesia
Menara Bosowa lantai 12

JI. Jenderal Sudirman No. 5

Makassar, Sulawesi Selatan 90115

Tlp : 0411-3681174

Fax:0411-3681173 Operator.7800

Kantor Perwakilan Jababeka

Representative Office of Jababeka

JI. Niaga Raya Ruko Capital Business Park Unit 2 Q
Jababeka Center Park-Cikarang

Bekasi 17550

Tlp :021-89836915/ 89836916

Fax : 021-89836884

Kantor Perwakilan Lampung

Representative Office of Lampung
JI. Diponogoro No. 10 E

Kelurahan Gulak Galik

Kecamatan Teluk Betung Utara

Bandar Lampung

Tlp : 0721-480912

Fax:0721-489986
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Penghargaan dan Sertifikasi Tahun 2013 a5

Award and Certification in 2013 [G4-15]

Penghargaan Selama Tahun 2013 Award in 2013

Call Center Award 2013 For Achieving Care Center
“Excellent” Service Performance
o Service Quality Award 2013 For Achieving Care Center

“Excellent” Total Service Quality Satisfaction
Based Customer Perception Survey SQIndex 2013

v

: J
\ Service Qualily Award 2013
Karitiar Pelerveran FIX
et s o ek o

Sertifikasi Selama Tahun 2013

Sertificate Kode Nace: E 40.1 2011-2013 LMK Cetification
Penanganan gangguan Reaktif Hingga
Analisa Gangguan Awal Pada Proses Service
Level Agreement Management Customer
Violation dan ICON+ Business
Correspondence

Certificate of Kode Nace: E 40.1

Reactive Handling Disorder Until Preliminary
Disruption Analysis on Service Level
Agreement Management Customer
Violation Process and ICON+ Business
Correspondence

Certification in 2013
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SERTWIAY bﬂ-Tﬂ.m.l-. E-le-l.l

= XKAN

Sertifikat Manajemen Mutu ISO 9001:2008

Certification on Quality Management of
ISO 9001:2008

Sertifikat Manajemen Mutu ISO 9001:2008
Certification on Quality Management of
I1SO 9001:2008

Sertifikasi ISO 27001:2005

(Standar Informastion Security Management
System)

Certification of ISO 27001:2005

(Standard of Informastion Security)

2010-2013

2010-2016

11 Juni 2013
11 June 2013

Komite Akreditasi
Nasional

National
Accreditation
Committe

Komite Akreditasi
Nasional

National
Accreditation
Committe

BSI
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Kerjasama Pihak Ketiga dan Keanggotaan Asosisasi wa1e

Cooperation with Third parties and Association Membership [G4-16]

Pihak Kegiatan

PLN Distribusi Jawa Barat
dan Banten

PLN of Distribution of
West Java and Banten

Indosat Group

Telkom Indonesia

Telkomsel

Accenture

Perusahaan dan PT PLN (Persero) menandatangani perjanjian kerjasama terkait jasa
layanan pengelolaan Automatic Meter Reading (AMR) PT PLN (Persero) Distribusi Jawa
Barat dan Banten. Bertempat di kantor PLN APJ Bogor, penandatanganan dilakukan di
sela-sela rapat koordinasi PLN dengan tema “Peningkatan Pelayanan dan Pencapaian
Kinerja PLN Distribusi Jawa Barat dan Banten Tahun 2013".

Company and PT PLN (Persero) signed a cooperation agreement related management
services of Automatic Meter Reading (AMR) PT PLN (Persero) Distribution West Java and
Banten. Located in the office of PLN APJ at Bogor was signed on the sidelines of PLN
coordination meeting with the theme "Achieving Performance and Service Improvement
PLN Distribution West Java and Banten in 2013".

Perusahaan menandatangani perjanjian kerjasama dengan Indosat Group terkait
Contact Center 123 and WiFi Offload Backhaul.

Company signed agreement with Indosat Group on Contact Center 123 and WiFi
Offload Backhaul.

Perusahaan menandatangani perjanjian kerjasama dengan Telkom Indonesia terkait
pemanfaatan infrastruktur telekomunikasi yang dimiliki oleh kedua perusahaan
telekomunikasi tersebut.

Company signed agreement with Telkom Indonesia on mutual usage of both
telecommunication infrastructure belonging to each company

Perusahaan menandatangani perjanjian kerjasama dengan Telkomsel terkait telemetry
application yang tengah dikembangkan oleh Telkomsel.

Company signed agreement with Telkomsel on telemetry application developing by
Telkomsel.

Keseriusan Perusahaan dalam menjalankan tugas dari induk perusahaan PT PLN (Persero)
terkait dengan pengembangan program SSC (Shared Service Center), dibuktikan dengan
menggandeng Accenture sebagai mitra kerja. Accenture dianggap memiliki kompetensi

untuk mendampingi Perusahaan dalam mengembangkan program SSC tersebut.

Intention of Company to conduct an assignment of PT PLN (Persero) on the program
development of SSC (Shared Service Center), was proven by partnership with Accenture.

Accenture seen has competence to coaching Company to develop the program.

ICON+ juga aktif dalam keanggotaan berbagai asosiasi,di ICON+ was active in several associations, such as: [G4-16]

antaranya: [G4-16]

1. Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII)
2. Kamar Dagang Industri (Kadin)

1. Association of Internet Service Provider (APJII)
2. Chamber of Trade and Commerce (Kadin)

3. Asosiasi Perusahaan Pengadaan Komputer dan Telematika 3. Association of Computer and Telematics of Indonesia

Indonesia (ASPEKMI)
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(ASPEKMI)

Perubahan Opersional Perusahaan a1

Changing in Operational of the Company [G4-13]

Pada periode pelaporan, terdapat penambahan kegiatan usaha
yang berpengaruh secara signifikan terhadap operasional
Perusahaan, diantaranya:

1.
2.

3.

Penyediaan peralatan telekomunikasi.

Penyediaan piranti lunak dan/atau piranti keras dan/atau
jasa teknologi informasi.

Penyediaan manajemen dan pengoperasian sistem
komputer dan/atau fasilitas pengolahan data serta kegiatan
profesional layanan dan kegiatan terkait teknologi
informasi yang berhubungan dengan bidang sumber daya
manusia, bidang keuangan dan akuntansi dan bidang
pelayanan pelanggan. Penyediaan layanan lainnya yang
berkaitan dengan telekomunikasi dan teknologi informasi
untuk menunjang kegiatan usaha bidang ketenagalistrikan.

In the reporting period, there were additional business activities
that significantly affect the Company’s operations, including:

1. Provision of telecommunications equipment.
2. Provision of software and/or hardware and/or information

technology services.

. Provision of management and operation of computer

systems and/or data processing facilities and activities
related to professional services and information technology
activities related to the field of human resources, finance
and accounting and customer service fields. The provision
of other services related to telecommunications
and information technology to support the business
activities of the electricity sector.
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“Sustainable development is development that meets the needs of the present generation without compromising the
ability of future generations to meet their own needs”
(The United Nations World Commission on Environment and Development/Brundtland Report “Our Common Future", 1987)

Tentang Laporan Ini
About This Report

Sebagai Perusahaan komunikasi yang memiliki etika dan
kepedulian terhadap masyarakat sekitar, Kami meyakini
bahwa keberlanjutan (Sustainability) merupakan aspek penting
dalam menjaga keseimbangan antara pencapaian bisnis
(economicviability), pemberdayaan sosial (social empowerment)
dan pelestarian lingkungan (environmental responsibility).
Perusahaan juga memaknai keberlanjutan sebagai bagian
yang esensial dari perencanaan bisnis jangka pendek dan
strategi jangka panjang.

Melalui Laporan ini, Perusahaan akan mengungkapkan kepada
para pemangku kepentingan (stakeholders) baik internal
maupun eksternal mengenai akuntabilitas kinerja Perusahaan
dalam mencapai tujuan pembangunan yang berkelanjutan
(sustainable development). Laporan Keberlanjutan ini memuat
informasi mengenai kondisi faktual Perusahaan yang terkait
dengan etika bisnis Perusahaan dalam menghadapi dan
mengantisipasi segala bentuk peluang dan risiko serta
gambaran tentang bagaimana Perusahaan memaknai
keberlanjutan. Hal ini dimaksudkan agar seluruh pemangku
kepentingan dapat menilai dan memberikan masukan atau
saran yang konstruktif untuk menjadi media pembelajaran
dan penyempurnaan kinerja keberlanjutan Perusahaan di
masa mendatang.

Sebagai bentuk implementasi tata kelola yang baik, Perusahaan
berkomitmen untuk mengungkapkan informasi keberlanjutan
secara transparan, akuntabel dan berimbang termasuk
dampak positif dan negatif yang timbul dari kegiatan
operasional Perusahaan. Informasi dan data keberlanjutan
yang disajikan dalam laporan ini mencakup data keuangan
konsolidasi dengan anak Perusahaan dimana Perusahaan
menjadi pemegang saham mayoritas, sedangkan untuk
informasi kinerja sosial dan lingkungan hanya mencakup data
Perusahaan dan tidak melibatkan data keberlanjutan yang
dimiliki oleh anak Perusahaan.

Teknik pengukuran data finansial yang digunakaan sesuai
dengan standar akuntansi keuangan yang berlaku di Indonesia,
sedangkan untuk data non finansial atau data keberlanjutan,
kami menggunakan teknik pengukuran yang berlaku secara
internasional. [G4-18,G4-23]
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As a communications company that has ethics and concern
for the local community, we believe that sustainability is an
important aspect in maintaining a balance between achieving
business (economic viability), social empowerment and
environmental sustainability. The company also interprets
sustainability as an essential part of short-term and long-term
business planning strategy.

Through this report, the Company will disclose to the
stakeholders both internal and external accountability
regarding the Company’s performance in achieving the
goals of sustainable development. This Sustainability Report
contains factual information about the conditions associating
with the Company’s business ethics in the face of the company
and anticipating all forms of opportunities and risks as well as
an overview of how companies make sense of sustainability. This
is meant that all stakeholders can assess and provide
constructive feedback or suggestions for a medium of learning
and performance improvement in the Company’s future
sustainability.

As the implementation of good governance, the Company is
committed to disclose sustainability information in a transparent,
accountable and equitable including positive and negative
impacts arising from the operations of the Company.
Sustainability information and data presented in this report
includes the consolidated financial data with subsidiaries in
which the Company became the majority shareholder, while
for environmental and social performance information
includes only the data of the Company and does not involve
the sustainability of data held by a subsidiary.

The measurement technique of financial data been used in
accordance with accounting standards applicable in Indonesia,
while nonfinancial data or continuity data, we use measurement
techniques were applied internationally. [G4-18,G4-23]

About This Sustainability Report Jecs

Periode Laporan dan Pedoman Pelaporan

Reporting Period and Guidelines

Laporan ini merupakan laporan keberlanjutan pertama Kami
yang meliputi upaya kinerja Perusahaan selama periode 1
Januari hingga 31 Desember 2013. Selanjutnya Kami
berkomitmen untuk menerbitkan laporan keberlanjutan
secara periodik setiap tahunnya.[G4-38,G4-29,G4-30]

Penyusunan laporan ini mengacu kepada Pedoman Pelaporan
Keberlanjutan (Sustainability Reporting Guidelines) yang
dikeluarkan oleh Global Reporting Initiative (GRI) versi 4.0.
Adapun indikator-indikator kinerja keberlanjutan yang
diungkapkan dalam laporan ini merupakan aspek-aspek yang
Kami anggap material dan relevan dengan aktivitas Perusahaan.
Indikator kinerja keberlanjutan GRI versi 4.0 yang diterapkan
dalam laporan ini, disajikan dengan huruf warna merah di
dalam kurung pada setiap halaman yang relevan.

Sebagai tahun pertama, laporan ini Kami fokuskan pada
beberapa topik utama yang kami tentukan berdasarkan analisis
materialitas dan relevansinya dengan aktivitas Perusahaan
[G4-18]. Topik materialitas Kami tentukan berdasarkan analisis
keberlanjutan yang dilakukan termasuk survei eksternal
maupun internal untuk menghasilkan data yang relevan
sesuai dengan kebutuhan pemangku kepentingan. Oleh
karenanya, laporan ini akan diprioritaskan pada beberapa
fokus utama terkait dengan aspek bisnis, pemberdayaan
masyarakat dan pelestarian lingkungan.

This report is the first sustainability report covering the
company’s performance during the period January 1 to 31
December 2013. Furthermore we are committed to periodically
publish a sustainability report every year.[G4-38,G4-29,G4-30]

This report refers to the Sustainability Reporting Guidelines
issued by the Global Reporting Initiative (GRI) version 4.0. The
sustainability performance indicators expressed in this report
are those material and relevant aspects to the Company’s
activities. Indicators of sustainability performance of GRI
version 4.0 are applied in this report, presenting with red
letters in brackets on each relevant page.

As a first year, we focus this report on some of the main
topics which we determine based on the analysis of
materiality and relevance to the activities of the Company
[G4-18]. We define materiality topics based on sustainability
analysis conducted by including external and internal
surveys to generate relevant data according to the needs
of stakeholders. Therefore, this report will be prioritized on
several aspects relating to the main focus of the business,
community development and environmental conservation.

T I sustainability Report 2013 | 21



A
scom=Tentang Laporan Keberlanjutan Ini

Materiality Matrix

Materiality Matrix

Tinggi
(High)

Rendah

Tinggi
“tow ST o)

Sosial Social Bisnis Business Lingkungan Environment
Pengelolaan Pengembangan SDM Kinerja Ekonomi Perusahaan Efisiensi Energi

Management of Human Resource Development Economic Performance Company Energy Efficiency

Program Kemitraan dan bina Lingkungan (PKBL) Produk dan Layanan Perusahaan

Partnership Program and Community Products and Services Company

Development (PKBL)

Pelatihan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

Training on Occupational Health and Safety (K3)

Dari seluruh pengungkapan dan kompilasi penerapan yang
telah dilakukan, Perusahaan menyatakan bahwa Laporan
ini sesuai (in accordance) dengan GRI Sustainability Reporting
Guidelines versi 4.0 berdasarkan pengecekan level aplikasi GRI
yang dilakukan oleh Perusahaan sendiri.

ASsUrance ics-ss

Assurance [G4-33]

Perusahaan akan terus berupaya meningkatkan kualitas
laporan yang disajikan. Pada periode pelaporan ini, Perusahaan
belum menugaskan eksternal assuror independen untuk
melakukan jasa assurance atas laporan keberlanjutan. Pada
penyusunan laporan periode mendatang, kami merencanakan
akan menugaskan eksternal assuror independen untuk
melakukan assurance atas laporan keberlanjutan Perusahaan.

22 | Sustainability Report 2013 I A -

Compilation of the entire disclosure of which application has
been made, the Company stated that the Sustainability
Report is consistent in accordance with the GRI Sustainability
Reporting Guidelines version 4.0 is based on level check of the
GRI application done by the company itself.

The Company will continue to seek to improve the quality
of the presentation report. In this reporting period, the
Company has not commissioned an external independent
assuror to perform assurance service for sustainability reports.
In preparation of the coming period, we plan to assign external
independent assuror to perform assurance service for the
corporate sustainability report.

TANTANGAN DAN STRATEGI
BERLANJUTAN
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Tantangan dan Strategi Keberlanjutan

Challenges and Sustainability Strategy

Bagian utama dari misi Perusahaan yang selaras dengan
konsep pembangunan yang berkelanjutan adalah membangun
organisasi pembelajar yang berkinerja tinggi untuk
mendorong pencapaian bisnis yang unggul serta mampu
berkontribusi pada perkembangan industri telekomunikasi
nasional. Untuk itu, kami senantiasa berupaya menyelaraskan
aktivitas bisnis Perusahaan pada sektor-sektor yang mampu
menunjang proses pembelajaran serta kontribusi Perusahaan
pada pembangunan industri telekomunikasi nasional. Kami
menyadari bahwa dalam memberikan kontribusi yang
berkelanjutan pada proses pembangunan tersebut terdapat
peluang, risiko, dan tantangan dalam bidang ekonomi, sosial,
dan lingkungan yang akan memberi dampak bagi keberlanjutan
bisnis Perusahaan.

Pada bidang ekonomi, tantangan yang Kami hadapi antara

lain: [G4-2]

1. Melambatnya aktivitas perekonomian ekonomi global
khususnya pada sektor-sektor yang terkait dengan
perdagangan energi dan komoditas;

2. Laju inflasi yang cukup tinggi akibat fluktuasi nilai tukar
rupiah karena tekanan dari neraca perdagangan yang
defisit serta fluktuasi harga komoditas;

3. Persaingan bisnis yang semakin ketat dengan banyaknya
Perusahaan kompetitor yang masuk pada segmen bisnis
Perusahaan;

4. Suku bunga acuan dari Bank Indonesia yang cukup tinggi
sehingga memberi tekanan kepada Perusahaan dalam
menentukan sumber pembiayaan untuk proyek-proyek
bisnis yang dilakukan;

5. Penyesuaian kebijakan Perusahaan sebagai konsekuensi
dari perubahan regulasi pemerintah.

Lingkungan sosial di wilayah operasi Perusahaan, baik internal
maupun eksternal cukup kondusif bagi operasional Perusahaan.
Dengan demikian, tidak ada dampak dari lingkungan sosial
yang signifikan bagi kelangsungan bisnis Perusahaan. [G4-2]

Kelestarian alam disekitar wilayah operasi Perusahaan selalu
menjadi perhatian kami. Risiko yang kami hadapi pada sektor
lingkungan terutama karena posisi geografis sejumlah proyek
dan infrastruktur milik Perusahaan yang relatif dekat dengan
titik bencana banjir sehingga memengaruhi kelangsungan
bisnis Perusahaan. [G4-2]

Melalui identifikasi terhadap risiko-risiko tersebut, maka yang
menjadi tantangan utama bagi Perusahaan adalah bagaimana
menerapkan strategi yang tepat untuk menyelaraskan kinerja
dan kontribusi pada ketiga sektor tersebut.

The main part of the mission of the company aligning
with the concept of sustainable development is to build
a high-performing learning organization to drive superior
business results and be able to contribute to the
development of the national telecommunications industry.
For that, we constantly strive to align our business
activities in sectors that can support the learning process
and the Company’s contributions to the development of
the national telecommunications industry. We recognize
that in delivering a sustainable contribution to the
development process there are opportunities, risks and
challenges in the field of economic, social and environmental
sustainability will be an impact for our business.

In the economic field, we face the challenges include: [G4-2]

1. The global economic slowdown in economic activity,
especially in sectors related to energy and commodity
trading;

2. Inflation rate is quite high due to fluctuations in the
exchange rate causing by the pressure of the trade balance
deficit and fluctuations in commodity prices;

3. Tighter business Competition with many companies is
entering competitors in the business segment of the
Company;

4. The interest rate benchmark of Bank Indonesia, which is
high enough to put pressure on the company in determining
the source of financing for undertaken business projects;

5. Adjustments of company policy as a consequence of
changes in government regulation.

The social environment in the Company’s area of operations,
both internally and externally is quite conducive to the
Company'’s operations. Thus, there is no impact of significant
social environment for the survival of the company’s business.
[G4-2]

Preservation of nature around the Company’s area of operation
has always been our concern. The risk that we face in the
environment sector is mainly due to the geographical
position of a number of infrastructure projects and the
Company’s relatively close to the point of catastrophic floods
that affect the Company’s business continuity. [G4-2]

Through the identification of these risks, it is a major
challenge for companies how to implement the right strategy
to align the performance and contribution of the three
sectors.
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Challenges and Sustainability Strategy ;('OQ#

Pada tahun ini, kami memulai langkah-langkah dalam
merangkum dan mengelola seluruh sumber daya yang kami
miliki untuk memaksimalkan proses pembelajaran serta
kontribusi Perusahaan pada pembangunan industri
telekomunikasi nasional melalui strategi keberlanjutan yang
terdiri dari tiga pilar utama, yaitu sosial berupa Pemberdayaan
Pemangku Kepentingan, Kontribusi Ekonomi, dan Pelestarian
Lingkungan.

Risiko ekonomi, sosial dan lingkungan yang kami hadapi
juga memberikan peluang bagi bisnis Perusahaan. Kondisi
ekonomi yang fluktuatif memberikan ruang bagi kami untuk
menciptakan produk-produk telekomunikasi baru di segmen
pasar yang berbeda dengan terus meningkatkan nilai bisnis
bagi konsumen. Lebih lanjut, kondisi sosial dan lingkungan
yang kami hadapi memberikan ruang untuk terus meningkatkan
kemitraan dengan masyarakat sekitar serta mulai
mengimplementasikan sistem manajemen lingkungan yang
baik.

Strategi Keberlanjutan

Strategi Keberlanjutan ini dibuat sebagai langkah Perusahaan
untuk mengelola seluruh aktivitas bisnisnya dalam ruang
lingkup keberlanjutan. Strategi ini terdiri dari tiga pilar utama
yang kemudian dibagi lagi menjadi enam sub sektor. Setiap
sub sektormemilikitujuanyang direalisasikan melaluiprogram
atau kebijakan tertentu dalam Perusahaan.

Perlindungan
Lingkungan
(Environmental
Protection)

Pelestarian
Lingkungan

R isen (Environmental

Dampak
Lingkungan
(Management of
Environmental
Impact)

Kontribusi

Conversation) Strateg
eberlanjuta Stakeholders)
ustainabili

rateg

This year, we initiated steps in compiling and managing all
resources at our disposal to maximize the learning process
and the Company’s contributions to the development of the
national telecommunications industry through sustainability
strategy that consists of three main pillars, namely Empowerment
of Stakeholder, Economic Contributions, and Social Environmental
Protection.

We face Risk of economic, social and environment also
provide business opportunities for the Company. Fluctuating
economic conditions provide a space for us to create new
telecom products in different market segments to continue to
improve the business value for the consumer. Furthermore,
we face social and environmental conditions that give space
to continue to improve partnerships with the surrounding
community and start implementing good environmental
management system.

Sustainability Strategy

Sustainability Strategy was created as a measure to manage
the Company’s business activities within the scope of
sustainability. This strategy consists of three main pillars which
are further subdivided into six sub-sectors. Each sub-sector
has a purpose that is realized through a particular program or
policy in the company.

Pemberdayaan
Masyarakat
(Empowerment of
Society)

Pemberdayaan
Pemangku
Kepentingan
(Empowerment of

U EREIENED]
Ketenagakerjaan
yang
Berkelanjutan
(Sustainability
Management of
Employment)

(Economy

Ekonomi Contribution)

Peningkatan
Nilai Bisnis
(Increase of

Business Value)

Tanggungjawab
Produk

(Product
Responsibility)
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Pilar 1 PEMBERDAYAAN PEMANGKU KEPENTINGAN

Pemberdayaan Masyarakat, Perusahaan berkomitmen untuk
meningkatkan kualitas hidup masyarakat lokal yang juga
menjadi bagian dari pemangku kepentingan melalui upaya
Kemitraan Sosial, Investasi Sosial, dan Kegiatan Amal

Manajemen Ketenagakerjaan yang Berkelanjutan, Perusahaan
berupaya untuk menjaga aset strategisnya, yaitu sumber daya
manusia, melalui perhatian terhadap para pegawai dengan
membangun hubungan pegawai dan manjemen yang baik
serta implementasi praktek kerja yang layak.

Pilar 2 KONTRIBUSI EKONOMI

Peningkatan Nilai Bisnis, Perusahaan secara konsisten
berupaya untuk meningkatkan nilai bagi pemegang saham,
selain berusaha untuk memberikan kontribusi yang maksimal
bagi pembangunan industri telekomunikasi nasional serta
membangun perekonomian daerah melalui kemitraan dan
pembinaan kewirausahaan dengan Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah.

Tanggung Jawab Produk, Perusahaan selalu berupaya untuk
memberikan produk dan layanan terbaik bagi pelanggan serta
melindungi hak-hak mereka melalui pelayanan dan pelaksanaan
tanggung jawab produk dan layanan yang optimal.

Pilar 3 PELESTARIAN LINGKUNGAN

Manajemen Dampak Lingkungan, Perusahaan berkomitmen
untuk mulai melakukan analisis mengenai dampak aktivitas
bisnis Perusahaan terhadap lingkungan serta mulai
mengimplementasikan manajemen dampak lingkungan
Perusahaan.

Perlindungan Lingkungan, Perusahaan berkomitmen untuk
ikut mengambil peran dalam melestarikan lingkungan melalui
berbagai kegiatan peduli lingkungan serta penyaluran dana
sosial bagi pelestrarian lingkungan.

First Pillar: EMPOWERING STAKEHOLDERS

Community Empowerment, the Company is committed to
improving the quality of local life that is also part of stakeholders
through the efforts of the Social Partnership, Social Investment
and Charitable Activities

Sustainable Management of Employment, the Company
strives to maintain its strategic assets, namely human resources,
through attention to building relationships with the employees
and management personnel as well as the implementation of
the decent work practices.

Second Pillar: ECONOMY CONTRIBUTION

Increasing Business Value, the Company consistently strives
to increase shareholder value, in addition to trying to provide
maximum contribution to the development of the national
telecommunications industry and build for Regional Economy
through partnerships and fostering entrepreneurship with all
Micro, Small and Medium Enterprises.

Product Responsibility, the Company always strives to provide
the best products and services for customers and protecting
their rights through the implementation of the services and
products liability and optimal service.

Third Pillar: ENVIRONMENTAL CONSERVATION

Management of Environmental Impact, the Company is
committed to start doing an analysis of the impact of our
business activities on the environment and begin to implement
a corporate environmental management.

Environmental Protection, the Company is committed to
come to take part in preserving the environment through
various environmental awareness activities and distribution of
funds for social environment conservation.
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Pelibatan Pemangku Kepentingan Perusahaan

Involvement of Stakeholder

Keberlanjutan usaha erat kaitannya dengan kemampuan
manajemen beserta segenap jajarannya dalam berinteraksi
dan menyelenggarakan hubungan positif yang memberi
mutual benefit dengan para pemangku kepentingan. Bagi
pemangku kepentingan, interaksi positif berarti dipahami
dan dipenuhinya seluruh harapan.

Berikut ini merupakan Peta Pemangku Kepentingan untuk
ICON+

Business continuity is closely related to the ability of management
and the entire staff in interacting and organizing positive
relationship that gives mutual benefit to all stakeholders. For
stakeholders, positive interaction means understood and
fulfilled all hopes.

Here is a Stakeholder Map for ICON +

Pelanggan

Organisasi
Kemasyarakatan

Civil Organization

Pemegang
Saham

Stakeholders

Selain itu, Perusahaan telah melakukan interaksi kepada para
pemangku kepentingan untuk melakukan identifikasi dan
pemetaan ekspektasi yang akan menjadi penunjang bagi
keberlanjutan bisnis Perusahaan dalam jangka panjang.
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Customer

Karyawan

Employee

Mitra Bisnis

Business
Partner

In addition, the Company has made the interaction of the
stakeholders for the identification and mapping of expectations
that will be support for business continuity of Company in the
long run.

Involvement of Stakeholder )toQ‘

Dalam menetapkan pemangku kepentingan Perusahaan,
landasan yang Kamigunakan adalah seberapa besar pengaruh
yang diberikan oleh para pemangku kepentingan terhadap
bisnis Perusahaan [G4-25,G4-16]. Identifikasi pemangku
kepentingan, proses interaksi serta ekspektasi yang menjadi
perhatian utama dari para pemangku kepentingan adalah:
[G4-24,G4-17]

Proses Interaksi

Daftar Pemangku Kepentingan

Pelanggan Layanan call center pelanggan, Customer
Customer Service, email perusahaan, Joint Planning

Session (JPS), Website ICON +, dan Buletin,

ICONews.
Call Center Services, Customer Service,
company’s email, Joint Planning Session

(JPS), Website ICON+, and Buletin, ICONews..

Pegawai 1. Portal ICON+
Employee 2. Knowledge Sharing
Session

3. Employee gathering

1. Portal ICON+

2. Knowledge Sharing
Session

3. Employee gathering

Mitra Bisnis Pemasok: Praktik Pengadaan yang adil
Business Partner
Rekan Kerja: Rapat Koordinasi dan
Perjanjian kerja sama
Supplier: Fair Procurement

Colleague: Meeting and Agreement

Pemegang Saham 1. RUPS
Stakeholder 2. RUPS Luar Biasa
3. Laporan
Manajemen

1. Annual General Meeting of
Shareholders

2. Special General Meeting of
Shareholders

3. Management Report

Organisasi Kemasyarakatan Diskusi
Civil Organization Discussion

In determining the Company’s stakeholders, which we use
is the cornerstone of how much influence given by the
stakeholders of the Company’s business [G4-25,G4-16]. Identify
stakeholders, interaction processes and expectations that a
major concern of stakeholders is: [G4-24,G4-17]

Frekuensi Ekspektasi

Disesuaikan Tersampaikannya aspirasi pelanggan dan
Custom terpenuhinya kebutuhan atas pelayanan
informasi.

Customer needs was delivered
and customer fulfilled for information
services.

1. Disesuaikan 1. Mendapatkan informasi dan transfer
2. Triwulan knowledge
3. Disesuaikan 2. Mendapatkan informasi produk dari
1. Custom pihak manajemen
2. Quarter 3. Pegawai dapat berkumpul dengan
3. Custom seluruh pegawai
1. Has information and transfer
knowledge
2. Get product information from
Management
3. Employee can meet the others
Disesuaikan Keterbukaan informasi dan praktek lelang
Custom yang adil
Tercapainya kesepahaman atas proyek
yang dikerjasamakan
Disclosure of information and fair practices
auction
Achieving an understanding of the
cooperation in project
1. Minimal satu tahun sekali 1. Mendapat gambaran pencapaian target
2. Minimal satu tahun sekali bisnis
3. Triwulan 2. Memperoleh solusi atas kejadian luar
1. Atleast once a year biasa yang membawa konsekuensi bagi
2. At least once a year pemegang saham
3. Quarter 3. Mendapat gambaran perkembangan

kinerja bisnis perusahaan

. Get overview achievement of business
2. Obtain a solution to the extraordinary
events that have consequences for

shareholders
3. Get on the development of the
Company's business performance

Disesuaikan Mendapat penjelasan secara berimbang
Custom terkait isu-isu sosial yang diangkat
Get Balance Information regarding social
issues
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Pendekatan Manajemen ssoma

Management Approach [G4-DmA]

PT Indonesia Comnets Plus (ICON+) meyakini bahwa
penerapan tata kelola Perusahaan yang baik atau

good corporate governance (GCG) secara konsisten dan
berkesinambungan dapat meningkatkan kelangsungan bisnis
Perusahaan yang akan mengoptimalkan nilai pemegang
saham dalam jangka panjang tanpa mengabaikan kepentingan
para pemangku kepentingan serta menjaga keseimbangan
bisnis secara menyeluruh baik individu dengan kelompok,
ekonomi maupun sosial, internal dengan eksternal, jangka
pendek ataupun jangka panjang, serta kepentingan stakeholder
dan shareholder. Selain itu, Bagi Perusahaan GCG merupakan
landasan operasional Perusahaan untuk memastikan bahwa
seluruh proses dan mekanisme yang dilakukan Perusahaan
dapat mendukung pencapaian tujuan Perusahaan serta
mencegah penyimpangan dan risiko yang dapat mengakibatkan
kegagalan pencapaian tujuan Perusahaan. [G4-42]

Sebagai Perusahaan yang bertekad menjadi penyedia solusi
teknologi informasi dan komunikasi terkemuka di Indonesia
yang berbasis jaringan melalui pemanfaatan aset strategis,
manajemen, dan segenap jajaran ICON+ memiliki komitmen
yang tinggi dalam menerapkan GCG. Oleh karena itu,
segenap aspek pengelolaan bisnis ICON+ senantiasa
disempurnakan dengan melakukan berbagai proses
transformasi  bisnis tiada henti secara konsisten dan
berkesinambungan, selaras dengan prinsip-prinsip GCG
dengan membangun dan/atau menyempurnakan/review
berbagai GCG Soft Structure meliputi antara lain Buku
Pedoman Pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan (GCG Code),
Pedoman Etika Perusahaan (Code of Conduct), Tata Laksana
Kerja Direksi dan Dewan Komisaris (Board Manual), Pedoman
Proses Manajemen Risiko, Pedoman Pelaksanaan Audit Internal,
Kebijakan Whistle-Blowing System (WBS), Kebijakan
Laporan Harta Kekayaan Penyelenggara Negara (LHKPN),
Kebijakan Keterbukaan Informasi, Kebijakan Gratifikasi,
dan penerapan manajemen risiko yang mengadaptasi
ISO 31000:2009. [G4-43]
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PT Indonesia Comnets Plus (ICON+) believes that the good
implementation of corporate governance or consistently and
continuously good corporate governance to improve the
sustainability of our business will optimize shareholder value
in the long term without ignoring the interests of the
stakeholders and to maintain a balance of business thoroughly
both individuals and groups, economic and social, internal
and external, short term or long term, as well as the interests
of stakeholders and shareholders. In addition, for the
Company Good Corporate Governance is an operational
basis the Company to ensure all processes and mechanisms
that can support the Company’s achievement of company
goals and prevent irregularities and risks that may result in
failure to achieve the Company’s objectives. [G4-42]

As a company that is determined to be a leading provider of
information technology and communications solutions
network in Indonesia through strategic asset utilization,
management, and all ranks of ICON+ has a high commitment
in implementing Good Corporate Governance. Therefore, all
aspects of business management of ICON+ is always
enhanced by performing a variety of business transformation
process relentless consistent and sustainable manner, in line
with the principles of good corporate governance to build
and/or improve/review various Soft Structure of Good
Corporate Governance includes Handbook of Implementation
of Code of Good Corporate Governance, Code of Corporate
Ethics (Code of Conduct), the Working Procedure of the Board
of Directors and Board of Commissioners (Board Manual),
Guidelines on Risk Management Process, Guidelines on
Internal Audit, Policy of Whistle-Blowing System (WBS), Policy
of State Officials Properties Reports (LHKPN), Disclosure
Policy, Gratuities Policy, and adapting risk management of ISO
31000:2009. [G4-43]

. )
Sustainable Good Corporate Governance scoa=

Tujuan Tata Kelola Perusahaan a4z

Objectives of Corporate Governance [G4-42]

Tujuan tata kelola Perusahaan adalah sebagai berikut

1. Tercapainya kesinambungan usaha dan tujuan Perusahaan
yang ditetapkan.

2. Pemberdayaan fungsi dan kemandirian organ Perusahaan,
yang terdiri dari Rapat Umum Pemegang Saham, Direksi,
Dewan Komisaris, serta komite-komite dibawahnya.

3. Pengambilan keputusan oleh pemegang saham, Direksi
dan Dewan Komisaris dilandasi oleh nilai moral yang tinggi
dan kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan.

4. Terciptanya kesadaran dan tanggung jawab sosial Perusahaan
terhadap masyarakat dan kelestarian lingkungan sekitar.

5. Optimalisasi nilai Perusahaan bagi pemegang saham
dengan tetap memperhatikan pemangku kepentingan
lainnya.

6. Peningkatan daya saing Perusahaan secara nasional
maupun internasional, sehingga menimbulkan kepercayaan
pasar yang dapat mendorong arus investasi dan
pertumbuhan ekonomi nasional yang berkesinambungan.

7. Mendorong manajemen melakukan mekanisme check
and balance pada setiap fungsi dalam proses bisnis di
tiap level maupun fungsi manajemen berdasarkan
prinsip-prinsip GCG.

8. Meningkatkan citra Perusahaan dimata para pemangku
kepentingan.

The objectives of corporate governance are as follows:
1. Achieve sustainability and objectives of the Company.

2. Empowerment of organ function and independence of
the Company, which consists of a General Meeting of
Shareholders, the Board of Directors, the Board of
Commissioners, as well as the committees below.

3. Decision-making by shareholders, the Board of Directors
and Board of Commissioners based on the high moral values
and compliance with laws and regulations.

4. Create of awareness and corporate social responsibility
towards the community and the surrounding environment.

5. Optimize the value for the Company’s shareholders with
regard to other stakeholders.

6. Increase competitiveness of companies nationally and
internationally, giving rise to the belief that the market can
encourage investment and sustainable economic growth.

7. Encourage management to perform checks and balances
on each function in the business process at each level and
function of management based on the principles of good
corporate governance.

8. Improve company image in the eyes of the stakeholders

Prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan yang Berkelanjutan s

Principles of Sustainable Corporate Governance [G4-42]

Untuk mewujudkan tata kelola Perusahaan yang berkelanjutan,
Perusahaan menerapkan prinsip-prinsip tata kelola Perusahaan
yang bertujuan agar Perusahaan dapat bertahan dan tangguh
dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat dan
menjadi sarana untuk mencapai visi, misi dan tujuan Perusahaan.
Selain itu, untuk menjamin terciptanya keseimbangan bisnis
secara menyeluruh baik individu, kelompok, internal, eksternal,
ekonomi,sosial, jangka pendek, jangka panjang, serta
kepentingan para pemangku kepentingan. Perusahaan
memastikan bahwa prinsip-prinsip tata kelola Perusahaan
diterapkan pada setiap aspek proses bisnis dan di semua tingkat
jajaran manajemen Perusahaan.

The Company applies the principles of corporate governance
that aims to make companies survive and resilient in the face
of increasingly fierce competition and a means to achieve
the vision, mission and objectives of the Company to realize a
sustainable corporate governance. In addition, to ensure the
creation of a good balance overall business individuals, groups,
internal, external, economic, social, short term, long term, as well
as the interests of the stakeholders. The company ensures that
the principles of corporate governance applied to every aspect
of business processes and at all levels of the Company’s
management.
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Ruang Lingkup Tata Kelola Perusahaan

Scope of Corporate Governance

Ruang lingkup kebijakan tata kelola Perusahaan adalah untuk
memberikan arahan kepada segenap jajaran Perusahaan
dalam menjalankan aktivitas bisnis Perusahaan yang sejalan

The scope of the Company’s corporate governance policy is to
provide guidance to all levels of the Company in conducting the
Company’s business activities are in line with the principles of

dengan prinsip GCG, meliputi:

Pemegang Saham

dan RUPS

(Shareholders and

Annual General
Meeting of
Shareholders)

Fungsi serta peran
Dewan Komisaris
dan Direksi
(Functions and Roles
of Board of
Commissioners and
Board of Directors)

good corporate governance, including:

Ruang Lingkup Tata Kelola Perusahaan
(Scope of Corporate Governance)

Independensi
Komisaris dan
Direksi
(Independence of
Board of
Commissioners and
Board of Directors)

Program pengenalan
Komisaris dan Direksi
(Induction Program of
Board of
Commissioners and
Board of Directors)

Fungsi serta peran
komite-komite di
bawah Dewan
Komisaris dan Direksi
(Functions and Roles
of Committee under
Board of
Commissioners and

Hubungan
Perusahaan
dengan pemangku
kepentingan
(Relationship
between company

Prinsip-prinsip
mengenai
kebijakan pokok
Perusahaan
(Principles of
Corporate Principal
Policy)

with stakeholders)
Board of Directors)

Pedoman Tata Kelola Perusahaan (GCG Code) ss42

Good Corporate Governance Code [G4-42]

Pedoman Tata Kelola Perusahaan (GCG Code) merupakan
dokumen dinamis yang senantiasa disesuaikan dengan
dinamika perubahan yang terjadi di lingkungan Perusahaan
seperti perkembangan hukum, sosial, norma, peraturan, dan
perjalanan bisnis Perusahaan. GCG Code Perusahaan
merupakan arahan strategis Direksi dan Dewan Komisaris
terkait dengan prinsip-prinsip pengelolan, kristalisasi
prinsip-prinsip GCG, nilai-nilai, serta visi dan misi Perusahaan
yang menjadi acuan bagi Dewan Komisaris, Direksi, manajemen
dan pegawai dalam mengelola Perusahaan. Sekaligus
menjadi payung dalam penyusunan kebijakan Perusahaan
serta peraturan teknis lainnya sesuai kebutuhan dalam
mendorong tata kelola Perusahaan yang efektif.

Perusahaan mewajibkan seluruh jajaran Perusahaan untuk
mematuhi GCG Code, agar kontinuitas dan sustainabilitas
Perusahaan dapat terus terjaga dan senantiasa berada pada
jalur hukum yang benar.

Code of Corporate Governance (GCG Code) is a dynamic
document that is continuously adapted to the dynamic
changes occurring in the environment such as the
development of the Company’s legal, social, norms, rules,
and business road map. Good Corporate Governance is the
strategic direction of the Company Code and the Board of
Directors relating to the management principles,
crystallization of Good Corporate Governance principles,
values, and vision and mission of the Company is the
reference for the Board of Commissioners, Board of Directors,
management and employees in managing the Company.
As well as a parasol in the preparation of the Company’s
policies and other technical regulations as needed to
encourage effective corporate governance.

The Company requires all levels of the Company to comply
with the corporate governance code, so that the continuity
and sustainability of the Company can be maintained and
always be on the correct legal channels.
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Penilaian dan Evaluasi atas Penerapan Tata Kelola

Perusahaan wcsasa

Assessment and Evaluation of Implementation of Good Corporate Governance [G4-44]

Penilaian dan evaluasi atas penerapan tata kelola Perusahaan
dilakukan melalui metode Self Salah satu wujud komitmen
GCG di ICON+ dilakukan melalui pelaksanaan evaluasi
GCG secara periodik, yaitu dengan melaksanakan
penilaian sendiri (self assessment) sesuai dengan Peraturan
Menteri Badan Usaha Milik Negara No.Per-01/MBU/2011
tanggal 1 Agustus 2011 tentang Penerapan Tata Kelola
Perusahaan Yang Baik (Good Corporate Governance) pada
badan Usaha Milik Negara (BUMN) dan Keputusan Sekretaris
Menteri Badan Usaha Milik Negara No.SK-16/S.MBU/2012
tanggal 6 Juni 2012 tentang Indikator/Parameter Penilaian
dan Evaluasi atas Penerapan Tata Kelola Perusahaan Yang
Baik (Good Corporate Governance) pada Badan Usaha Milik
Negara. Penilaian tersebut mencakup 6 (enam) aspek pokok
pengukuran meliputi (a) Komitmen Terhadap Penerapan Tata
Kelola secara Berkelanjutan, (b) Pemegang Saham dan RUPS,
(c) Dewan Komisaris, (d) Direksi, (e) Pengungkapan Informasi
dan Transparansi, dan (f) Aspek Lainnya.

Dari hasil assessment tersebut, penerapan GCG pada
Perusahaan mencapai skor 86,88 dengan kategori predikat
“Baik” naik dibanding tahun sebelumnya yaitu 66,65
dengan kategori predikat “Cukup Baik”. Pencapaian ini
merupakan bukti perbaikan terus-menerus dalam implementasi
GCG yang berkesinambungan.

Adapun hasil penilaian skor GCG selama 3 (tiga) tahun terakhir

dapat dilihat pada grafik skor assessment GCG ICON+ berikut
ini:

84,58

Assessment and evaluation of the implementation of Corporate
governance is done through the method of Self-assessment.
One of Good Corporate Governance commitment of ICON+
is done through the implementation of the evaluation of
Good Corporate Governance periodically by carrying out
self-assessment in accordance with the Minister Regulation
of the State Owned Enterprises No.Per-01/MBU/2011 dated
1 August 2011 on the Implementation of Good Corporate
Governance in the State Owned Enterprises and Decree of
Minister Secretary of State-Owned Enterprises No.SK-16/S.
MBU/2012 dated 6 June 2012 on Assessment and Evaluation
indicator/parameter of Good Corporate Governance
Implementation in State Owned Enterprises. The assessment
includes 6 (six) basic aspects of measurement include (a)
Commitment to Sustainable Governance basis, (b) Shareholders
and the Annual General Meeting of Shareholders, (c) the
Board of Commissioners, (d) the Directors, (e) Disclosure and
Transparency, and (f) Other Aspects.

The implementation of Good Corporate Governance in
the Company achieved score at 86.88 in the category “Good”
compared at 66.65 with the category “Good Enough”
in the previous year. This achievement is a testament to
the continuous improvement in the implementation of
sustainable corporate governance.

The results of the assessment score of GCG for 3 (three) years

can be seen in the following balanced graph of Good Corporate
Governance assessment of ICON+:

86,88

66,65

2011 2012 2013

Skor Assessment GCG Tahun 2011-2013

Assessment Score of Good Corporate
Governance 2011 -2013
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Dalam rangka mengukur dan mengevaluasi kinerja manajemen
untuk meningkatkan kinerja Perusahaan yang ekselen, maka
tahun 2013 ICON+ juga melakukan assessment kinerja sesuai
dengan kriteria Malcolm Baldrige dan berhasil mencapai skor
511 Dengan kategori Good Performance. Berikut capaian
skor Malcolm Baldrige meningkat selama 5 (lima) tahun
terakhir adalah sebagai berikut:

Tabel Skor Malcom Baldrige tahun 2009-2013:

2009

Skor Malcolm Baldrige

Score of Malcolm Baldrige g

Dalam 5 (lima) tahun terakhir kinerja manajemen ICON+
semakin baik dengan seiring komitmen ICON+ dalam melakukan
improvement dalam implementasi GCG di Perusahaan,
sehingga mampu mencapai target yang ditentukan oleh
Pemegang Saham.

Struktur Tata Kelola Perusahaan

Structure of Corporate Governance [G4-34]

Sejalan dengan ketentuan Undang-undang Perseroan Terbatas
No.40 Tahun 2007, Perusahaan telah memiliki struktur tata
kelola Perusahaan yang terdiri dari Rapat Umum Pemegang
Saham (RUPS), Dewan Komisaris, Direksi, komite-komite di
bawah Dewan Komisaris, yaitu Komite Audit dan Komite
Manajemen Risiko. Direksi didukung oleh Sekretaris Perusahaan
dan Internal Audit. Struktur tata kelola tersebut bekerja
sesuai dengan lingkup tugas, tanggung jawab, serta fungsinya
masing-masing sesuai dengan ketentuan yang berlaku yang
mencerminkan adanya check and balance serta sistem
pengendalian internal yang baik.

In order to measure and evaluate the performance of
management to improve company performance excellence,
then in 2013 ICON+ also conducted an assessment of performance
in accordance with the criteria of the Malcolm Baldrige and
managed to reach score at 511 with category of Good
Performance. Here are Malcolm Baldrige performance scores
increasing for 5 (five) years as follows:

Table Score of Malcom Baldrige period 2009-2013

2010 2011 2012 2013

412 455 473 511

Within 5 (five) years, performance management of
ICON+ is getting better as the commitment to carry out
improvement in the implementation of good corporate
governance in the company, so as to achieve the targets
stipulated by the Shareholders.

[G4-34]

In line with the provisions of the Limited Company Law No. 40
of 2007, the Company has a corporate governance structure
consisting of Annual General Meeting of Shareholders, the Board
of Directors, committees under the Board of Commissioners,
namely the Audit Committee and Risk Management Committee.
The Board of Directors is supported by the Company Secretary
and Audit Internal. The governance structure of the work
in accordance with the scope of the duties, responsibilities, and
functions of each in accordance with the applicable provisions
was reflecting the absence of checks and balances as well as a
good internal control system.
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Rapat Umum
Pemegang
Saham (RUPS)
(Annual General
Meeting of
Shareholders
(RUPS)

I:tznf? 2 Direksi Sekretaris
n (Board of Perusahaan

(Audit Directors) (Corporate
Internal ) Secretary )

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) Perusahaan merupakan
organ Perusahaan yang memiliki kewenangan yang tidak
diberikan kepada Direksi dan Dewan Komisaris. RUPS merupakan
sebuah forum, dimana para pemegang saham memiliki hak,
kewajiban dan wewenang terhadap manajemen Perusahaan,
termasuk memberikan pendapat, saran dan rekomendasi kepada
Direksi, serta pengambilan keputusan dengan memperhatikan
ketentuan Anggaran Dasar Perusahaan dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Pengambilan keputusan
tersebut harus dilakukan secara wajar dan transparan, dengan
memperhatikan hal-hal yang diperlukan untuk kepentingan
usaha Perusahaan dalam jangka panjang. Selain itu dalam
RUPS, pemegang saham memiliki kewenangan untuk
memperoleh keterangan-keterangan mengenai Perusahaan,
baik dari Direksi maupun Dewan Komisaris.

Komite

Manajemen Dev.van. Komite
Risiko Komisaris Audit
(Committee B odn d of (Committee
of Risk Commisioners) of Audit)
Management)

Annual General Meeting of Shareholders of the Company is an
organ that has authority never granted to the Board of Directors and
Board of Commissioners. Annual General Meeting of Shareholders is
a forum, where the shareholders have the same rights, obligations
and responsibilities of the Company’s management, including
giving opinions, suggestions and recommendations to the Board of
Directors, as well as decision-making with regard to the provisions
of Articles of Association of the Company and the applicable
legislation. Decision-making must be done fairly and transparently,
with attention to the things needed for the benefit of the Company’s
business in the long run. In addition to the Annual General Meeting
of Shareholders, shareholders have the authority to obtain
particulars information of the Company, both of Board of Directors
and Board of Commissioners.
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RUPS terdiri dari RUPS Tahunan (RUPST) dan RUPS Luar Biasa
(RUPSLB). RUPS Tahunan dilakukan dengan mengundang
Dewan Komisaris dan Pemegang Saham dalam rangka
pengesahan Laporan Tahunan termasuk penunjukan Kantor
Akuntan Publik (KAP) sebagai pelaksana audit eksternal. RUPS
melakukan pengambilan keputusan penting yang didasari pada
kepentingan Perusahaan, dengan memperhatikan kepentingan
Anggaran Dasar dan peraturan perundangan yang berlaku.
Seluruh pengelolaan Perusahaan terkait aspek keberlanjutan
yakni aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan dilakukan oleh
Direksi, sementara Dewan Komisaris melakukan pengawasan
terhadap kinerja pengelolaan Perusahaan yang dilakukan
oleh Direksi. [G4-44]

ICON+ telah melaporkan informasi-informasi yang relevan
kepada Pemegang Saham dan Dewan Komisaris dengan
menyampaikan Laporan Manajemen Triwulanan dan Tahunan
kepada Dewan Komisaris sebelum disampaikan kepada
Pemegang Saham. Penyampaian Laporan Manajemen Tahunan
kepada Pemegang Saham dan Dewan Komisaris telah tepat
waktu yaitu sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan.
Laporan Manajemen Triwulanan yang disampaikan
telah di tandatangani seluruh Anggota Direksi dan Anggota
Dewan Komisaris. Direksi telah mengeluarkan keputusan
terkait Akses Informasi Perusahaan dengan keputusan No.115/
SK/001/PUSAT/ICON+/2013 tanggal 15 November 2013
tentang Penyediaan dan Pengendalian Informasi PT Indonesia
Comnets Plus. [G4-50]

General Meeting of Shareholders consists of Annual General
Meeting and Extraordinary General Meeting. Annual General
Meeting is done by inviting the Board of Commissioners and
Shareholders in the framework of ratification of the Annual Report
including the appointment of a Public Accounting Firm (KAP) as
the executor of an external audit. Annual General Meeting of
Shareholders performs important decisions based on the interests
of the Company, having regard to the interests of the Articles of
Association and the applicable legislation. The entire management
of the Company’s sustainability-related aspects of economic, social,
and environment were conducted by the Board of Directors, as the
Board of Commissioners to supervise the management of the
Company’s performance conducted by the Board of Directors [G4-44]

ICON+ has been reported the relevant information to the
Shareholders and the Board of Commissioners to submitting
Quarterly and Annual Management Report to the Board
of Commissioners before submission to the Shareholders.
Submission of the Annual Financial Report to Shareholders
and the Board of Commissioners on time is in accordance
with the provisions established. Quarterly Management
Report submitted has been signed by Board of Directors
and Board of Commissioners. The Board of Directors has
issued a decision related to the Company’s Information
Access No.115/SK/001/PUSAT/ICON+/2013 dated 15
November 2013 on the Provision of Information and
Control of PT Indonesia Comnets Plus. [G4-50]

Direksi dan Dewan Komisaris Perusahaan

Board of Directors and Board of Commisioners

Komposisi Dewan Komisaris dan Direksi ICON+ telah
mencerminkan berbagai bauran/keberagaman baik dari
unsur keahlian maupun latar belakang. Selama periode
pelaporan, seluruh anggota Dewan Komisaris dan Direksi
Perusahaan tidak memiliki hubungan kepengurusan dan
kepemilikan saham di Perusahaan lain.

Jumlah dan Komposisi Direksi dan Dewan Komisaris [G4-38]

Per 31 Desember 2013, jumlah anggota Dewan Komisaris
ICON+ adalah 5 (lima) orang, terdiri dari 1 (satu) Komisaris
Utama, 2 (dua) Komisaris, dan 2 (dua) Komisaris Independen.
Jumlah anggota Dewan Komisaris ICON+ melebihi jumlah
anggota Direksi ICON+ yang terdiri dari 4 (empat) orang.
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Composition of the Board of Commissioners and Board of
Directors of ICON+ has reflected various mix/good diversity
of expertise and background elements. During the reporting
period, the Board of Commissioners and Board of Directors
of the Company do not have a relationship management
and ownership of shares in other companies.

Members and Composition of Board of Directors and Board of
Commissioners [G4-38]

As 31 December 2013, the members of the Board of
Commissioners of ICON+ is 5 (five) persons, consisting of 1
(one) Chairman, 2 (two) Commissioner, and 2 (two) Independent
Commissioners. The members of the Board of Commissioners
exceed the members of the Board of Directors consisting of 4
(four) people
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Nama Jabatan

Moch. Harry Jaya Pahlawan

Bambang Adi Winarso Komisaris

Commissioners

Satriyo Wibowo

Moestafa Nadjib

Ritme Aulia Jaffar Komisaris

Commissioners

Sedangkan per 31 Desember 2013, jumlah anggota Direksi
ICON+ adalah 3 (tiga) orang, terdiri dari 1 (satu) Direktur
Utama, 2 (dua) Direksi, masing-masing Direktur Keuangan
dan SDM dan Direktur Niaga.

Nama Jabatan

Muhammad Buldansyah

Iskandar Direktur Keuangan dan SDM
Director of Finance and Human

Resource

Hikmat Dradjat

Komisaris Utama
President Commissioners

Komisaris Independen
Independent Commissioners

Komisaris Independen
Independent Commissioners

Direktur Utama
President Director

Direktur Niaga
Director of Commerce

Dasar Pengangkatan

Surat Keputusan Pemegang Saham
Secara Sirkuler tanggal 14 Maret 2013
Circular Decree of Shareholders
dated 14 March 2013

Surat Keputusan Pemegang Saham
Secara Sirkuler tanggal 31 Mei 2010
Circular Decree of Shareholders
dated 31 May 2010

Surat Keputusan Pemegang Saham
Secara Sirkuler tanggal 31 Mei 2010
Circular Decree of Shareholders
dated 31 May 2010

Surat Keputusan Pemegang Saham
Secara Sirkuler tanggal 31 Mei 2010
Circular Decree of Shareholders
dated 31 May 2010

Surat Keputusan Pemegang Saham
Secara Sirkuler tanggal 18 Juli 2013
Circular Decree of Shareholders
dated 18 July 2013

While as 31 December 2013, the members of the Board of
Directors of ICON+ is 3 (three) persons, consisting of 1 (one)
President Director, 2 (two) Directors, Director of Finance and
Human Resources and Director of Commerce.

Dasar Pengangkatan

Keputusan Pemegang Saham Secara
Sirkuler Tanggal 9 Februari 2012
Circular Decree of Shareholders
dated 9 February 2012

Keputusan Pemegang Saham Secara
Sirkuler Tanggal 9 Februari 2012
Circular Decree of Shareholders
dated 9 February 2012

Keputusan Pemegang Saham Secara
Sirkuler Tanggal 9 Februari 2012
Circular Decree of Shareholders
dated 9 February 2012
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Hubungan Kerja Direksi dengan Dewan Komisaris [G4-41]

Setiap anggota Direksi wajib menghormati fungsi dan peran
Dewan Komisaris dalam pengawasan Perusahaan sebagaimana
telah diatur dalam Anggaran Dasar Perusahaan. Berbagai hal
yang menyangkut hubungan kerja sehari-hari antara Direksi
dengan Dewan Komisaris yang belum diatur oleh peraturan
perundang-undangan yang berlaku serta Anggaran Dasar
Perusahaan, akan diatur berdasarkan kesepakatan bersama
antara Direksi dan Dewan Komisaris dengan memperhatikan
prinsip-prinsip tata kelola Perusahaan.

Dalam rangka menjaga independensi masing-masing organ
Perusahaan, setiap hubungan Direksi dengan Dewan Komisaris
merupakan hubungan yang bersifat formal dan profesional
yang dilandasi oleh suatu mekanisme atau korespondensi
yang dapat dipertanggungjawabkan. Hubungan yang bersifat
informal dapat saja dilakukan oleh masing-masing anggota
Direksi dan Dewan Komisaris, namun tidak dapat dipakai
sebagai kebijakan formal sebelum melalui mekanisme atau
korespondensi yang dapat dipertanggungjawabkan.

Rangkap Jabatan Direksi dan Dewan Komisaris [G4-39]

Direksi dan Dewan Komisaris memiliki wewenang dan
tanggung jawab sesuai fungsinya masing-masing sebagaimana
diamanatkan dalam Anggaran Dasar dan peraturan
perundang-undangan. Secara umum, Dewan Komisaris
merupakan organ Perusahaan yang bertanggung jawab
secara kolektif untuk melakukan pengawasan dan pemberian
nasihat kepada Direksi serta memastikan bahwa Perusahaan
melaksanakan tata kelola Perusahaan pada seluruh tingkatan
atau jenjang organisasi. Sedangkan, Direksi merupakan organ
yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan kepengurusan
Perusahaan untuk kepentingan Perusahaan sesuai dengan
maksud dan tujuannya. Dengan demikian, seluruh anggota
Direksi dan Dewan Komisaris Perusahaan tidak merangkap
jabatan baik sebagai anggota Dewan Komisaris, anggota
Direksi atau pejabat eksekutif Perusahaan lainnya yang dilarang
oleh Peraturan tentang Pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan.
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Relationship between Board of Directors and Board of
Commissioners [G4-41]

Each member of the Board of Directors must respect the
function and role in the supervision of the Board of
Commissioners of the Company as provided in the Articles
of Association of the Company. Various matters relating to
the relationship between daily work with the Board of
Commissioners of the Board of Directors has not been
regulated by the applicable law and the Articles of Association
of the Company, will be set by mutual agreement between
the Board of Directors and the Board of Commissioners with
regard to the principles of corporate governance.

In order to preserve the independence of each organ of the
Company, any relationship with the Board of Commissioners
with the Board of Directors of the relationship is formal and
professional which is based on a mechanism or accounted
correspondence. Informal relationships can be done by each
member of the Board of Directors and Board of Commissioners,
but cannot be used as a formal policy before through
mechanisms or accounted correspondence.

Dual Roles as Board of Directors and Board of Commissioners
[G4-39]

Board of Directors and Board of Commissioners have
authority and responsibility each other according to its
function as mandated in the Articles of Association and
applicable legislation. In general, the Board of Commissioners
is an organ of the Company are collectively responsible for
monitoring and providing advice to the Board of Directors
as well as ensuring that the Company’s corporate
governance at all levels of the organization. Whereas, the
Board of Directors is the organ responsible for the
implementation of the Company’s management for the
benefit of the Company in accordance with the intent and
purpose. Thus, all members of the Board of Directors and
Board of Commissioners are not eligible to hold positions
as members of the Board of Commissioners, the Board of
Directors or executive officers of other companies prohibited
by the Regulations on the Implementation of Corporate
Governance.

. )
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Pedoman Kerja Direksi dan Dewan Komisaris (Board Manual)
[G4-36]

Dalam rangka mendukung hubungan kerja yang efektif
sesuai dengan prinsip dan praktek tata kelola Perusahaan
yang baik, Perusahaan telah memiliki pedoman kerja bagi
Direksi dan Dewan Komisaris yang disebut dengan Board
Manual. Board Manual merupakan naskah kesepakatan
Direksi dan Dewan Komisaris dalam menjalankan tugas pokok
dan fungsi kerja masing-masing organ. Tujuan dibentuknya
Board Manual yaitu untuk meningkatkan kualitas dan
efektivitas hubungan kerja antar organ Perusahaan sejalan
dengan penerapan prinsip-prinsip tata kelola Perusahaan
untuk mencapai visi dan misi Perusahaan.

Tugas dan Tanggung Jawab Direksi dan Dewan Komisaris
[G4-36]

Dalam melaksanakan tugasnya, Direksi dan Dewan
Komisaris Perusahaan bertanggung jawab kepada RUPS.
Pertanggungjawaban Direksi dan Dewan Komisaris kepada
RUPS merupakan perwujudan akuntabilitas pengelolaan
Perusahaan dalam rangka pelaksanaan prinsip-prinsip
tata kelola Perusahaan. Direksi terlibat dalam pengambilan
keputusan terkait dengan kegiatan operasional sesuai yang
ditetapkan dalam Anggaran Dasar dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Sedangkan, Dewan
Komisaris tidak terlibat dalam pengambilan keputusan terkait
dengan kegiatan operasional kecuali hal-hal lain yang ditetapkan
dalam Anggaran Dasar dan peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

Board Manual [G4-36]

In order to support effective working relationships in
accordance with the principles and practice of good
corporate governance, the Company has a working guideline
for the Board of Directors and Board of Commissioners called
the Board Manual. Board Manual is a script deal of Board
of Directors and Board of Commissioners in performing job
duties and functions of each organ. The objective of Board
Manual is improve the quality and effectiveness of the
working relationship between the organs of the Company in
line with the application of the principles of corporate
governance to achieve the vision and mission of the Company.

Roles and Responsibilities of Board of Directors and Board
of Commissioners [G4-36]

In performing its duties, the Board of Directors and Board of
Commissioners is responsible to the Annual General Meeting
of Shareholders. Accountability of Board of Directors and
Board of Commissioners to the Annual General Meeting of
Shareholders is the accountability embodiment of Company
management in the implementation of the principles
of corporate governance. Board of Directors was involved in
decisions related to operations over the Article of Association
and applicable law. Whereas, the Board of Commissioners was
not involved in decision making related to operational activities
unless other things specified in the Articles of Association and
the applicable law.
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Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris
Dalam rangka mengembangkan sistem pengawasan yang

lebih efektif, Dewan Komisaris telah melakukan pembagian
tugas dengan uraian sebagai berikut:

Nama Jabatan

Komisaris Utama
President Commissioner

Moch. Harry Jaya Pahlawan

Bambang Adi Winarso Komisaris
Commissioners

Komisaris Independen
Independent Commissioners

Satriyo Wibowo

Komisaris Independen
Independent Commissioners

Moestafa Nadjib

Ritme Aulia Jaffar Komisaris
Commissioners
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Roles and Responsibilities of Board of Commissioners

In order to develop a more effective system of oversight, the
Board has made the division of tasks with the following
description:

Tugas Tanggung Jawab

1) Melakukan koordinasi terhadap seluruh kegiatan pengawasan
Dewan Komisaris
2) Pengawasan dan penasehatan terhadap :
a.Kegiatan Direksi dalam menjalankan kebijakan
strategis ICON+.
b.Penyelenggaraan pengurusan, pemeliharaan dan
pengelolaaan perusahaan.
c.Manajemen kontrol dan kooardinasi atas kinerja
Direktorat Unit Regional serta Unit Bisnis Perusahaaan.
d.Pengawasan dan pembinaan Kantor Regional.
1) Coordinate all activities of the supervisory Board of Commissioners
2) Supervision and counseling to:
a.Board of Directors’activity in carrying out the strategic policy
of ICON+.
b.Implementation of the maintenance and management of the
company.
c.Management and coordination of control over the performance
of the Directorate, Regional Units and Business Units.
d.Supervision and guidance of the Regional Office.

Pengawasan dan penasehatan terhadap fungsi Direktorat
Keuangan dan Kantor Regional.

Oversight and advisory functions to Directorate of Finance and
the Regional Office

Pengawasan dan penasehatan terhadap fungsi Direktorat
Niaga dan Kantor Regional.

Oversight and advisory functions to of Directorate of Commerce
and the Regional Office

Pengawasan dan penasehatan terhadap fungsi Direktorat
SDM dan Kantor Regional.

Oversight and advisory functions to of Directorate of Human
Resource and the Regional Office

Pengawasan dan penasehatan terhadap fungsi Direktorat
Perencanaan - Operasi dan Kantor Regional.

Oversight and advisory functions to of Directorate of Planning
and the Regional Office

. )
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Tugas dan Tanggung Jawab Direksi

Fungsi pokok Direksi adalah sebagai penanggung jawab
penuh atas kepengurusan Perusahaan demi kepentingan
dan tujuan Perusahaan, termasuk dalam hal penerapan
prinsip-prinsip  Good Corporate Governance, penanganan
risiko usaha, serta aspek-aspek keberlanjutan seperti kinerja
ekonomi, sosial, dan lingkungan. Direksi mendelegasikan
wewenang terkait dengan kinerja ekonomi, lingkungan, dan
sosial melalui Keputusan Direksi serta dilakukan evaluasi
secara periodik.[G4-35]

Direksi bertanggung jawab menyusun dan melaksanakan
strategi dan kebijakan bisnis, anggaran dan masterplan,
Rencana Jangka Panjang Perusahaan (RJPP), Rencana Kerja
dan Anggaran Perusahaan (RKAP), penanganan risiko usaha
sesuai dengan visi dan misi Perusahaan serta memastikan
pencapaian sasaran dan tujuan usaha. Direksi juga bertanggung
jawab terhadap struktur pengendalian internal Perusahaan
dan penerapan manajemen risiko dan praktik-praktik tata
kelola yang baik. Direksi memastikan agar praktik-praktik
akuntansi dan pembukuan Perseroan sesuai dengan ketentuan
yang berlaku, mengawasi pelaksanaan audit internal serta
melakukan tindak lanjut yang diperlukan sesuai dengan arahan
Dewan Komisaris.

Prosedur Pengawasan oleh Direksi dan Dewan Komisaris
[G4-44,G4-47]

Pelaksanaan tugas pengawasan dan evaluasi oleh Direksi dan
Dewan Komisaris Perusahaan dilakukan melalui mekanisme
pelaporan, penyelenggaraan rapat, dan pembentukan
komite-komite. Pengawasan yang dilaksanakan juga meliputi
kinerja di bidang ekonomi, sosial, lingkungan, serta
memastikan keandalan fungsi manajemen risiko, kepatuhan
terhadap kode etik Perusahaan, prinsip-prinsip dan standar
internasional, dan peraturan perundang-undangan yang
berlaku. Selain itu, Dewan Komisaris dan Direksi melakukan
pengawasan atas program-program tanggung jawab sosial
Perusahaan (Corporate Social Responsibility) serta program
keberlanjutan lainnya yang diselengarakan Perusahaan yang
dibantu oleh Sekretaris Perusahaan.

Roles and Responsibilities of Board of Directors

The principal role of Board of Directors is the responsible
body for management of the company in the interests and
objectives of the company, including the application of the
principles of good corporate governance, business risk
management, as well as aspects of sustainability such as
economic performance, social, and environmental. Board of
Directors delegate authority related to economic performance,
environmental, and social through a decision of the Board of
Directors as well as periodic evaluation. [G4-35]

Board of Directors are responsible for preparing and
implementing business strategies and policies, budgets and
the master plan, the Company Long Term Plan (RJPP),
Corporate Budget Plan (RKAP), the handling of business risks
in accordance with the vision and mission of the company
and ensure the achievement of business goals and objectives.
Board of Directors is also responsible for the Company’s
internal control structure and risk management practices and
good governance practices. The Board of Directors ensures
that the accounting practices and the books of the Company
in accordance with applicable regulations, oversee the
implementation of internal audit and conduct necessary
follow-up in accordance with the direction of the Board of
Commissioners.

Oversight Procedures by Board of Directors and Board of
Commissioners [G4-44,G4-47]

Implementation of monitoring and evaluation duties by the
Board of Directors and Board of Commissioners were conducted
through reporting mechanisms, organizing meetings, and the
establishment of committees. Supervision is carried out also
includes performance in the economic, social, environmental,
and ensuring the reliability of the risk management function,
the compliance of the Corporate code of ethics, principles and
international standards and applicable legislation. In addition,
the Board of Commissioners and Board of Directors supervise
corporate social responsibility program and other sustainability
programs of the company assisting by the Corporate
Secretary.
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Selama tahun 2013, Dewan Komisaris melaksanakan Rapat
Internal Dewan Komisaris sebanyak 12 kali, Rapat internal
Direksi sebanyak 19 kali, serta Rapat Direksi dengan Dewan
Komisaris sebanyak 16 kali. Rapat gabungan Dewan Komisaris
dan Direksi merupakan salah satu bentuk pengawasan dan
konsultatif dengan Direksi yang membahas berbagai aspek
operasional, kebijakan, prospek baru, road map Perusahaan
dan pengembangannnya, organisasi Perusahaan, tata kelola
Perusahaan, pengelolaan finansial ICON+ dlI.

Pengangkatan Kualitas, Kemampuan serta Integritas Direksi
dan Dewan Komisaris [G4-40]

Pengangkatan anggota Direksi dan Dewan Komisaris
Perusahaan dilakukan melalui mekanisme uji kelayakan dan
kepatutan (fit and proper test) dan diangkat berdasarkan
pertimbangan keahlian, integritas, kepemimpinan, pengalaman,
kejujuran, perilaku baik serta dedikasi. Selain itu, Direksi dan
Dewan Komisaris harus profesional, yaitu berintegritas dan
memiliki pengalaman serta kecakapan yang diperlukan untuk
menjalankan tugasnya. Direksi dan Dewan Komisaris minimal
harus memahami kompleksitas usaha pembangkitan dan
ketenagalistrikan, keuangan, audit, hukum, dan pengelolaan
SDM. Setelah dinyatakan lulus uji kelayakan dan kepatuhan,
Direksi dan Dewan Komisaris wajib menandatangani kontrak
manajemen sebelum ditetapkan pengangkatannya sebagai
Direksi dan Dewan Komisaris.

Seluruh anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perusahaan
telah dinyatakan lulus Uji Kemampuan dan Kepatutan (fit
and proper test) serta dinyatakan lulus oleh PT PLN (Persero)
selaku Pemegang Saham dan ditetapkan sebagai Dewan
Komisaris Perusahaan.

Pelatihan dan Seminar Direksi dan Dewan Komisaris
[G4-43]

Pelatihan dan Seminar Dewan Komisaris

Perusahaan terus mendorong pengembangan kompetensi
bagi segenap jajarannya, termasuk Dewan Komisaris. Untuk
menunjang pelaksanaan tugasnya, selama tahun 2013
anggota Dewan Komisaris telah mengikuti kegiatan pelatihan
dan seminar sebagai berikut:
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During 2013, the Board held internal meeting of the Board of
Commissioners as many as 12 times, internal meeting of Board
of Directors 19 times, as well as meeting between Board of
Commissioners and Board of Directors 16 times. Joint meeting
of the Board of Commissioners and Board of Directors is one
of oversight and consultative with the Board of Directors to
discuss various aspects of operational, policy, new prospects,
road map and corporate development, corporate organizations,
corporate governance, financial management of ICON+.

Quiality, Capability and Integrity of Board of Directors and
Board of Commissioners [G4-40]

Appointment of members of the Board of Directors and Board
of Commissioners were conducted through a fit and proper
test and based on considerations of expertise, integrity,
leadership, experience, honesty, good behavior and dedication.
In addition, the Board of Directors and the Board of
Commissioners should be integrity professional and have
the experience and skills necessary to carry out their duties.
Board of Directors and the Board of Commissioners should at
least attempt to understand the complexity of generation and
electricity, finance, audit, legal, and human resources
management. Having passed the test of eligibility and
compliance, the Board of Directors and Board of Commissioners
must sign a management contract before the designated
appointment as Board of Directors and Board of Commissioners.

All members of the Board of Directors and Board of
Commissioners of the Company have passed the fit and proper
test and declared pass by PT PLN (Persero) as Shareholders
and stipulated as the Board of of Directors and Board of
Commissioners.

Training and Seminar of Board of Directors and Board of
Commissioners [G4-43]

Training and Seminar of Board of Commissioners

The company continues to encourage the development of
competencies for all staff, including the Board of Commissioners.
To support the execution of their duties, during 2013 the
Board of Commissioners has attended trainings and seminars
as follows:

. )
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Tabel Pelatihan/Seminar/Workshop Dewan Komisaris ICON+
tahun 2013:

Table Training/Seminar/Workshop of Board of Commissioners
of ICON+in 2013

15-17 Mei 2013
15-17 May 2013

Conference on Shared
Services and Oursourcing
Network (Wuhan, China)
Conference on Shared
Services and Oursourcing
Network (Wuhan, China)

14 - 16 Mei 2013
14-16 May 2013

Conference on Shared

Services and Oursourcing
Network (Kualalumpur,

Malaysia)

Conference on Shared

Services and Oursourcing
Network (Kualalumpur, Malaysia)

21 - 23 Oktober 2013
21-23 October 2013

Hight Level Leaders Meeting
and internet Governance
Seminar (Bali)

High Level Leaders Meeting
and Internet Governance
Seminar (Bali)

9-13 Desember 2013
9- 13 December 2013

International Enterprise Risk
Management Training and
Seminar (Bali)

International Enterprise Risk
Management Training and
Seminar (Bali)

- Satriyo Wibowo IQPC Wordwide Pte Ltd
- Moestafa Nadjib

- Edy Wahjudi IQPC Wordwide Pte Ltd
- Bambang Adi Winarso

- Satriyo Wibowo Forum PBB

- Satriyo Wibowo

- Bambang Adi Winarso
- Moestafa Nadjib

- Ritme Aulia Jaffar

Enterprise Risk
Management Academy

I EEmmmSustainability Report 2013 | 45



e
scon+ Tata Kelola Perusahaan yang Berkelanjutan

Pelatihan dan Seminar Direksi

Dalam rangka meningkatkan kompetensinya, Direksi ICON+
telah mengikuti program pembinaan dan pengembangan
dengan mengikuti seminar, workshop ataupun program training
lainnya. Selama tahun 2013 anggota Direksi menghadiri dan
berpartisipasi dalam berbagai seminar, workshop ataupun
program training sebagai berikut:

Tabel Pelatihan/Seminar/Workshop Direksi ICON+ tahun 2013:

Training and Seminar of Board of Directors

In order to improve the competence, the Board of Directors
of ICON+ has been coaching and development program by
attending seminars, workshops or other training programs.
During 2013 the Board of Directors attended and participated
in seminars, workshops or training programs as follows:

Table Training/Seminar/Workshop of Board of Directors of
ICON+in 2013

4 -7 Maret 2013
4 -7 March 2013

Shared Service dan
Oursourcing

14-16 Mei 2013
14-16 May 2013

Shared Service dan
Oursourcing

HR Summit 2013 12 - 13 November 2013

12 - 13 November 2013

Penilaian Kinerja Direksi dan Dewan Komisaris [G4-44]

Penilaian kinerja Direksi dan Dewan Komisaris dilakukan oleh
pemegang saham melalui pertanggungjawaban Laporan
Tahunan pada saat Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS).

Penilaian Kinerja Dewan Komisaris

Penilaian kinerja Dewan Komisaris dilakukan secara kolegial
oleh Pemegang Saham. Penilaian kinerja oleh pemegang
saham dilakukan dalam RUPS Tahunan tentang Laporan
Pertanggungjawaban Laporan Tahunan. Mekanisme penilaian
dilakukan berdasarkan Laporan Pertanggungjawaban Dewan
Komisaris dan Direksi yang disampaikan pada forum RUPS
tahunan yang diselenggarakan paling lambat 6 (enam) bulan
setelah tahun buku ditutup, dimana untuk kinerja tahun buku
2012 telah dilaksanakan pada tanggal 18 April 2013.

Disamping itu, penilaian Dewan Komisaris juga diukur dari hasil
self assessment GCG khususnya pada bagian Dewan Komisaris.
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- Hikmat Dradjat International Quality and

Productivity Center

- Iskandar International Quality and
Productivity Center

- Iskandar Inti Pesar Pariwara

Performance Assessment of Board of Directors and Board
of Commissioners [G4-44]

Performance Assessment of Board of Directors and Board of
Commissioners were conducted by the shareholders through
Accountability of Annual Report in Annual General Meeting of
Shareholders.

Performance Assessment of Board of Commissioners

Performance assessment of Board of Commissioners was
conducted by collegial Shareholders. Performance assessment
was carried out by the shareholders in the Annual General
Meeting of Shareholders on Annual Report of Accountability.
Assessment Mechanisms was conducted by Accountability
Report of Board of Commissioners and Board of Directors
presenting on the forum of the Annual General Meeting of
Shareholder held not later than 6 (six) months after the fiscal
year is closed, whereby the performance of the fiscal year of
2012 was held on 18 April 2013.

In addition, the Board of Commissioners also measured Good
Corporate Governance self-assessment results particularly in
the Board of Commissioners section.

. )
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Assessment terhadap kinerja dan efektifitas Dewan Komisaris
ICON+ dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan self
assessment GCG, dimana di dalam assessment GCG tersebut
juga diukur mengenai efektifitas kinerja pengawasan Dewan
Komisaris. Assessment terhadap penerapan GCG pada ICON+
dilaksanakan berdasarkan standar alat uji Keputusan Sekretaris
Menteri BUMN No.SK-16/5.MBU/2012 tanggal 6 Juni 2012.
Aspek Dewan Komisaris dinilai berdasarkan 12 indikator. Dari
hasil assessment tersebut, penerapan GCG untuk aspek
Dewan Komisaris mencapai skor 32,789 dari skor maksimum
35 atau 94,00% dengan kategori predikat “Baik”.

Penilaian Kinerja Direksi

Penilaian kinerja Direksi dapat dilihat dari hasil pencapaian
kinerja dalam kontrak manajemen sebagai Key Performance
Indicators (KPI1) Direksi. KPI Direksi dinilai berdasarkan 6 (enam)
perspektif yaitu pelanggan, kepemimpinan, keuangan dan
pasar, sumber daya manusia, proses bisnis internal, serta
produk dan layanan.

Disamping itu, penilaian Direksi juga diukur dari hasil self
assessment GCG khususnya pada bagian Direksi. Assessment
terhadap kinerja dan efektifitas Direksi ICON+ dilakukan
bersamaan dengan pelaksanaan self assessment GCG, dimana di
dalam assessment GCG tersebut juga diukur mengenai efektifitas
kinerja Direksi. Assessment terhadap penerapan GCG pada
ICON+ dilaksanakan berdasarkan standar alat uji Keputusan
Sekretaris Menteri BUMN No.SK-16/5.MBU/2012 tanggal
6 Juni 2012. Aspek Direksi dinilai berdasarkan 13 indikator.
Dari hasil self assessment tersebut, penerapan GCG untuk
aspek direksi mencapai skor 33,46 dari skor maksimum 35
atau 96,00% dengan kategori predikat “Baik”.

Penetapan Kebijakan Remunerasi Direksi dan Dewan
Komisaris [G4-51, G4-52]

Prosedur Kebijakan Remunerasi Dewan Komisaris
Pemberian remunerasi dan fasilitas lain mengacu pada

keputusan dari Pemegang Saham sebagaimana ditetapkan
dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS).

Performance assessment and effectiveness of the Board
of Commissioners of ICON+ is done in conjunction with the
implementation of Good Corporate Governance self assessment,
which in the Good Corporate Governance assessment also was
measured the monitoring effectiveness of the performance of the
Board of Commissioners. Good Corporate Assessment at ICON+
was implemented based on standard test of Decree of Minister
Secretary of State Owned Enterprises No.SK-16/5.MBU/2012 dated
6 June 2012. Aspects of Board of Commissioners were assessed
based on 12 indicators. The implementation of good corporate
governance for Board of Commissioners’ section achieved score
at 32.789 against maximum score at 35 or 94.00% in the “Good”
category.

Performance Appraisal of Board of Directors

Performance appraisal of Board of Directors can be seen
from the results in the performance achievement of
management contracts as Key Performance Indicators (KPI)
of Board of Directors. Key performance indicators of Board
of Directors were assessed by 6 (six) customer perspectives,
leaderships, financials and markets, human resources,
internal business processes, as well as products and services.

In addition, the Board of Directors also measured Good Corporate
Governance self-assessment results particularly on the part
of the Board of Directors. Assessment of the performance
and effectiveness of the Board of Directors ICON+ is done in
conjunction with the implementation of Good Corporate Governance
self-assessment, which in the Good Corporate Governance
also measured assessment of the monitoring effectiveness of
the performance of the Board of Directors. Good Corporate
Governance assessment at ICON+ was implemented based on
standard test of Decree of Minister Secretary of State Owned
Enterprises No.SK-16/5.MBU/2012 dated 6 June 2012. Aspects
of Board of Directors were assessed based on 13 indicators.
The implementation of good corporate governance for Board
of Directors’section achieved score at 33.46 against maximum
score at 35 or 96.00% in the “Good" category.

Stipulation of Remuneration Policy of Board of Directors
and Board of Commissioners [G4-51, G4-52]

Policy on Remuneration Procedures of Board of Commissioners
Remuneration and other facilities refer to the decision of the

Shareholders as stipulated in the Annual General Meeting of
Shareholders (RUPS).
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Dewan Komisaris telah melakukan telaah terhadap pengusulan
remunerasi Direksi sebagaimana disampaikan dalam surat
Dewan Komisaris N0.04241/sku/003/PUSAT/ICON+/2013 tanggal
24 April 2013 kepada Pemegang Saham dengan
mempertimbangkan hasil penilaian kinerja Direksi (KPI) dan
pencapaian tingkat kesehatan Perusahaan. Pemegang
Saham menetapkan remunerasi Dewan Komisaris dan
Direksi berdasarkan kriteria kinerja, ukuran (size) dan
pertumbuhan Perusahaan, tingkat inflasi, pertimbangan
kewajaran, meningkatnya tuntutan dan tanggung jawab
pengurusan Perusahaan serta meningkatnya kebutuhan Cost
of Living Adjustment (COLA).

Penetapan honorarium dan pembagian tantiem untuk Dewan
Komisaris dibuat berdasarkan keputusan RUPS pada tanggal
27 Juni 2012, dimana Pemegang Saham menetapkan gaji
bagi Direktur Utama yang menjadi dasar bagi komposisi gaji
Direktur, Komisaris Utama, anggota Dewan Komisaris dan
honorarium Sekretaris Dewan Komisaris secara berturut-turut
sebesar 90%, 40%, 36% dan 15%. Komponen remunerasi
Dewan Komisaris meliputi honorarium per bulan, tunjangan
hari raya dan fasilitas kesehatan untuk rawat inap, tantiem,
insentif dan fasilitas lainnya.

Prosedur Kebijakan Remunerasi Direksi

Pemberian remunerasi dan fasilitas lain yang diberikan kepada
Direksi mengacu pada keputusan dari pemegang saham
sebagaimana ditetapkan dalam Rapat Umum Pemegang
Saham (RUPS). Dewan Komisaris melakukan telaah terhadap
pengusulan remunerasi Direksi kepada pemegang saham
dengan mempertimbangkan hasil penilaian kinerja Direksi
(KPI) dan pencapaian tingkat kesehatan Perusahaan.
Pemegang Saham menetapkan remunerasi Dewan Komisaris
dan Direksi berdasarkan kriteria kinerja, ukuran (size) dan
pertumbuhan Perusahaan, tingkat inflasi, pertimbangan
kewajaran, meningkatnya tuntutan dan tanggung jawab
pengurusan Perusahaan serta meningkatnya kebutuhan Cost
of Living Adjustment (COLA).

Komponen dan Jumlah Remunerasi Direksi dan Dewan
Komisaris
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Board of Commissioners has done a study on the proposal of
the remuneration of the Board of Directors as stated in the letter
of Board of Commissioners No.04241/sku/003/PUSAT/ICON+/2013
dated 24 April 2013 to the Shareholders to consider the results of the
assessment of performance of Directors (KPI) and the attainment
of the Company’s health. Shareholders set the remuneration of the
Board of Commissioners and the Board of Directors based on
performance criteria, the size and the company’s growth, inflation
rate, fairness considerations, the increasing demands and
responsibilities of the management of the company as well as the
growing need for Cost of Living Adjustment (COLA).

Determination of the fee and the distribution of bonus to the
Board of Commissioners were made based on Annual General
Meeting of Shareholder dated 27 June 2012, where the
shareholders set the salary for the President Director is the
basis for the composition of the salary of Board of Directors,
Chairman, Board of Commissioners and honorarium of
Secretary of the Board of Commissioners respectively at 90%,
40%, 36% and 15%. Remuneration components of Board of
Commissioners includes honorarium per month, holiday
allowances and health facilities for inpatient, bonus, incentives
and other facilities.

Policy on Remuneration Procedures of Board of Directors

Remuneration and other facilities provided to the Board of Directors
refers to the decision of shareholders as set out in the Annual General
Meeting of Shareholders. Board of Commissioners undertakes
a review of the remuneration of the Board of Directors proposal
to shareholders to consider the results of the assessment of
performance of Board of Directors (KPI) and the attainment of the
Company’s health. Shareholders set the remuneration of the Board
of Commissioners and the Board of Directors based on performance
criteria, the size and the company’s growth, inflation rate, fairness
considerations, the increasing demands and responsibilities of the
management of the company as well as the growing need for Cost
of Living Adjustment (COLA).

Component and Remuneration of Board of Directors and
Board of Commissioners

. )
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Berikut daftar remunerasi dewan komisaris pada tahun 2011-2013

Jumlah Anggota Direksi
Jenis Remunerasi

Honorarium Honorarium
Tantiem Tantiem 5

Jumlah Total 5 5

Remunerasi yang diterima Dewan Komisaris selama tahun
2013 sebanyak 5 (lima) orang selama tahun 2013 adalah
sebesar Rp2.091 juta mengalami kenaikan dibandingkan
tahun 2012 sebesar Rp2.072 juta dengan jumlah Dewan
Komisaris yang sama.

Berikut daftar remunerasi direksi pada tahun 2011-2013

Jenis Remunerasi

Honorarium Honorarium
Tantiem Tantiem

Jumlah Total 3 3

Remunerasi yang diterima Direksi sebanyak 3 (tiga) orang
selama tahun 2013 adalah sebesar Rp3.976 juta mengalami
kenaikan dibandingkan tahun 2012 sebesar Rp3.897 juta dengan
jumlah Direksi yang sama.

Menghindari Benturan Kepentingan [G4-41]

Benturan kepentingan adalah keadaan dimana terdapat
konflik antara kepentingan ekonomis Perusahaan dan
kepentingan ekonomis pribadi pemegang saham, anggota

Direksi dan Dewan Komisaris, serta pegawai Perusahaan.

Sebagai upaya menghindari terjadinya benturan kepentingan,

Perusahaan membuat kebijakan sebagai berikut:

1. Dalam menjalankan tugas dan kewajibannya, Direksi
dan Dewan Komisaris harus senantiasa mendahulukan
kepentingan Perusahaan di atas kepentingan pribadi atau
keluarga, maupun pihak lainnya.

2. Direksi dan Dewan Komisaris dilarang menyalahgunakan
jabatan untuk kepentingan atau keuntungan pribadi,
keluarga dan pihak-pihak lain.

Here's the remuneration list of Board of Directors and Board of
Commissionersin 2011-2013

Jumlah Remunirasi Direksi (dalam juta Rupiah)

2013 2012 2011 2013 2012 2011
5 5 5

1.323 1.584 1.174
768 488 258
5 2.091 2.072 1.432

Remuneration received by the Board of Commissioners during
2013 as many as 5 (five) persons during 2013 amounted at
Rp2,091 millionin 2012 compared to an increase at Rp2,072
million with the same amount of Board of Commissioners.

Here’s a list of the remuneration of board of directors in
2011-2013

Jumlah Anggota Direksi Jumlah Remunirasi Direksi (dalam juta Rupiah)
2013 2012 2011 2013 2012 2011
3 3 5

2,633 2.633 4.289
5 1.343 1.264 598
5 3.976 3.897 4.887

Remuneration was received by the Board of Directors for 3
(three) persons during 2013 amounted at Rp3,976 million in
2012 compared to an increase at Rp3,897 million with the
same number of Board of Directors.

Avoid Conflict of Interest [G4-41]

Conflict of interest is a situation where there is a conflict
between the economic interests of the Company and the
personal economic interests of shareholders, the Board of
Directors and Board of Commissioners, as well as employees
of the Company. In an effort to avoid any conflicts of interest,
the Company made the following policy:

1. In carrying out its duties and obligations, the Board of
Directors and the Board of Commissioners must always
put the interests of the Company on personal or family
interests, as well as other parties.

2. Directors and the Board of Commissioners may not abuse
their position for personal interest or personal gain, family
and others.
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3. Setiap tahun, Direksi dan Dewan Komisaris membuat
pernyataan tidak memiliki benturan kepentingan terhadap
setiap keputusan yang telah dibuat olehnya dan telah
melaksanakan Pedoman Etika Bisnis dan Perilaku (Code of
Conduct) yang ditetapkan oleh Perusahaan.

3. Each year, the Board of Directors and Board of
Commissioners made the statement that they have not
any conflict of interest in any decisions that been made
by Board of Directors and has implemented Code of
Business Ethics and Conduct (Code of Conduct)
established by the Company.

Organ Pendukung Dewan Komisaris cs4,s40,64-4

Supporting Organs of Board of Commissioners [G4-34,G4-40,G4-44]

Dewan Komisaris telah membentuk organ komite. Komite
adalah organ pendukung Dewan Komisaris yang bertugas
dan bertanggung jawab secara kolektif untuk membantu
Dewan Komisaris dalam melakukan fungsi pengawasan dan
pemberian nasehat kepada Direksi. Saat ini Dewan Komisaris
ICON+ dibantu oleh 2 (dua) Komite yaitu Komite Audit yang
dibentuk berdasarkan Keputusan Dewan Komisaris
No0.02.SK/DEKOM/2013 tentang Pembentukan Komite
Audit tanggal 9 April 2013 dan Komite Manajemen Risiko
yang dibentuk berdasarkan Keputusan Dewan Komisaris
No.03.SK/DEKOM/2013 tentang Pembentukan Komite Manajemen
Risiko tanggal 9 April 2013.

Manajemen Risiko Perusahaan

Corporate Risk Management [G4-46]

ICON+ sebagai salah satu Perusahaan yang bergerak
dibidang informasi, teknologi, dan telekomunikasi terus
berupaya mendukung kelangsungan bisnis Perusahaan
agar terus tumbuh dan berkembang baik. Untuk itu,
diperlukan manajemen risiko untuk membantu meminimalkan
potensi kerugian, biaya-biaya yang harus dikeluarkan
khususnya terkait pencapaian target Rencana Kerja
Anggaran Perusahaan. Sejalan dengan hal tersebut
ICON+ telah menyusun Rancangan Road Map Pengembangan
Sistem Pengelolaan Risiko PT Indonesia Comnets Plus, Tahun
2014-2017 yang sasarannya meliputi budaya, sistem,
penguasaan keahlian dan aplikasi/penerapan.

Perusahaan juga telah membangun skema SPI sesuai dengan
peraturan yang berlaku dan kerangka sistem pengendalian
internal yang dikeluarkan oleh COSO (Committee of Sponsoring
Organizations of the Treadway Commission).
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Board of Commissioners has established committee organs.
The Committee is the organ in charge of supporting the Board
of Commissioners and collectively responsible to assist the
Board of Commissioners in exercising oversight and advisory
to the Board of Directors. Currently Board of Commissioners
of ICON+ is assisted by 2 (two) Committees, namely the Audit
Committee of the Board of Commissioners which was established
by Decree of Board of Directors No.02.SK/DEKOM/2013 on the
Formation of Audit Committee dated 9 April 2013 and the Risk
Management Committee which was established by Decree of
the Board of Commissioners No.03.SK/DEKOM/2013 on the
Formation of Risk Management Committee dated 9 April 2013.

[G4-46]

ICON+ as a company engaged in the information, technology,
and telecommunications continue to support the continuation
of the company’s business to continue growing and developing
well. This requires risk management to help minimize potential
losses, the costs to be incurred related to the achievement
of particular targets of Corporate Budget Plan (RKAP). In line
with this ICON+ has prepared the Road Map Draft for
Development of Risk Management System of PT Indonesia
Comnets Plus in 2014-2017 which the target includes culture,
systems, skills mastery and application/implementation.

The company also has built in accordance with the internal
control system scheme in accordance with regulations and
internal control system framework issued by COSO (Committee
of Sponsoring Organizations of the Treadway Commission).

. )
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Skema Sistem Pengendalian Internal Perusahaan
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Adapun rancangan Road Map Pengembangan Sistem
Pengelolaan Risiko ICON+ tahun 2014 - 2017:

Sasaran 2014 - 2017 Pencapaian sampai 2013 2014

Manajemen Risiko
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Budaya:

Seluruh jajaran ICON+bersikap
proaktif dan bertindak otomatis
dalam pengelolaan risiko serta
memiliki komitmen tinggi untuk
menjadi yang terbaik dalam
pengelolaan risiko.

Sistem:

Berjalannya proses manajemen risiko 5. Sosialisasi pedoman Manajemen Risiko
terlaksana sekali setiap tahun.
6. Laporan Tahunan telah memuat

yang adaptis, terus dikembangkan
secara proaktif, fleksibel sesuai
kebutuhan dan menghasilkan
outcome terbaik.

Penguasaan Keahlian:

Tersedianya keahlian dalam
pengelolaan risiko yang luas, dengan
kualifikasi terbaik dibidangnya, dan
ICON+ dikenal luas sebagai yang
terbaik dalam pengelolaan risiko.

Aplikasi/Penerapan:

Sumberdaya (sarana/pra sarana)
tersedia secara proaktif, menjangkau
seluruh proses bisnis, fleksibel, dan
terukur untuk perbaikan terus
menerus.

1. Pedoman Manajemen Risiko telah ada
dan mengadopsi standar ISO 31000:

2009

2. Profil risiko tiap Divisi telah dibuat.

3. Risk Owner dan atau Pengendali Risiko
dari setiap Divisi telah ditentukan.

4. PMR (Proses Manajemen Risiko) telah
dilaksanakan oleh setiap Divisi per
triwulan dan didokumentasikan

pelaporannya.

informasi tentang penerapan
Manajemen Risiko.

Budaya:

1. Peningkatan dukungan dan partisipasi
pegawai.

2. Perubahan persepsi bahwa manajemen
risiko sukar dan membingungkan.

3. Keselarasan antara visi-strategi-sasaran
RJPP-program RKAP.

4. Publikasi dan rayakan kesuksesan
(ICON+ Risk Management Award)

Sistem:

1. Terdapat road map dan strategi
manajemen risiko yang sistematis,
terukur dan konsisten.

2. Konsistensi penerapan Manual
Manajemen Risiko dan
prosedur-prosedurnya.

3. Pengadaan dan pemeliharaan database
risiko.

4. Penunjukan beberapa Sub-Dir/Divisi
sebagai pilot project 1SO 31000:2009.

5. Pengembangan knowlegde
management’ yang lebih konsisten dan
sesuai kebutuhan.

Penguasaan Keahlian:

1. Peningkatan jumlah pegawai yang
memahami dengan baik Pedoman
Manajemen Risiko.

2. Peningkatan jumlah pegawai yang
mengikuti diklat Manual Manajemen
Risiko.

3. Peningkatan skill proses manajemen
risiko oleh Risk Owner dan Risk Control
(Pengendali Risiko).

4. Alokasi sumberdaya pendukung
manajemen risiko lebih terencana
sesuai kebutuhan.

Aplikasi/Penerapan:

1. Alokasi sumber daya manajemen risiko
lebih memadai sesuai keperluan.

2. Praktek proses manajemen risiko lebih
konsisten dengan ketentuan dalam
Manual.

3. Penetapan teknik/metode analisa
risiko sesuai kebutuhan.

4, Penetapan metode perlakuan risiko
yang lebih efektif.

5. Inisiasi komunikasi (pelaporan)
pengelolaan risiko kepada ultimate
stakeholders.

6. Penerapan ukuran-ukuran umum bagi
kinerja pengelolaan risiko.
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Budaya:

1. Peningkatan dukungan dan partisipasi
pegawai.

2. Melanjutkan proses sosialisasi yang
menjangkau lebih luas dan intensif dan
menjadikan ICON+ RM Award sebagai
rutinitas setiap tahunnya.

3. Keselarasan antara visi-strategi-sasaran
RJPP-program RKAP.

Sistem:

1. Memperluas dukungan perusahaan
terhadap pelaksanaan proses
manajemen risiko sampai ke level
Teamwork dan individu.

2. Memastikan bahwa setiap kepala
Sub-Dir dan Divisi telah menggunakan
proses manajemen risiko dalam setiap
proses bisnis yang dijalankannya.

3. Mulai menggunakan ukuran-ukuran
metrik pada proses manajemen risiko
yaitu: proses identifikasi, metode
perlakuan risiko dan biayanya.

Penguasaan Keahlian:

1. Mengembangkan Training Manajemen
Risiko yang formal guna
mengembangkan para ahli manajemen
risiko maupun pengetahuan proses
manajemen risiko secara in-house.

2. Mendorong lebih banyak lagi Pegawai
untuk mengambil Sertifikat Profesi di
bidang Manajemen Risiko.

Aplikasi/Penerapan:

1. Penetapan Sub-Dir/Divisi dan proyek
tertentu sebagai Pilot Project
implementasi system Total Risk
Management (TRM).

2. Mengalokasikan sumber daya yang

memadai untuk keperluan implementasi

proses manajemen risiko melalui
rekrutmen staff yang ahli, pelaksanaan
sosialisasi dan pelatihan manajemen

risiko, pengadaan dukungan sistem dan

hal lainnya yang diperlukan.

Budaya:

1. Berpikir risiko, menyadari ketidapastian dan
gunakan teknik-teknik manajemen risiko
dengan benar.

2. Mulai mengukur perubahan (timbulnya)
perilaku kerja terkait dengan risiko.

3. Pastikan bahwa risiko menjadi
pertimbangan dalam pengambilan
keputusan sehari-hari.

Sistem:

1. Memastikan berjalannya system learning
from experience.

2. Melakukan kajian ulang terhadap efektivitas
proses manajemen risiko untuk perbaikan
sinambung.

3. Identifikasi timbulnya kejenuhan
(risk fatigue), dimana Pegawai kehilangan
minat terhadap proses manajemen risiko
atau adanya potensi kehilangan momentum.

Penguasaan Keahlian:

1. Laksanakan pelatihan-pelatihan in-house
sesuai format yang sudah berjalan.

2.Tingkatkan jumlah Pegawai yang
bersertifikat ERM.

Aplikasi/Penerapan:

1. Pertimbangkan menggunakan Tenaga Ahli
eksternal guna memperluas praktek aplikasi
ke seluruh jajaran perusahaan atau
menghadirkan momentum penting dalam
menjaga laju perkembangan penerapan
ERM, atau guna mendorong perubahan baru
kearah yang semakin baik.

2015 2016 2017

Budaya:
1. Memastikan komlcon+en berkelanjutan

dari Dekom, Direksi dan para Senior Manager.

2. Melibatkan para stakeholder dalam

pengelolaan risiko ICON+.

Sistem:
1. Melanjutkan investasi dalam peningkatan

proses manajemen risiko, tools, dan teknik.

Penguasaan Keahlian:
1. Melanjutkan investasi dalam peningkatan

proses dan aplikasi in-houses maupun jumlah
Pegawai yang bersertifikat.

Aplikasi/Penerapan:
1. Menggunakan jasa assessor eksternal untuk

mendapatkan feedback mengenai keandalan
aplikasi yang diterapkan.

2. Perluas penggunaan aplikasi kearah yang

proaktif dalam pengelolaan ketidakpastian,
baik dalam hal risiko (downside risks)
maupun (upside risks)
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Road Map Draft for Development of Risk Management System
of ICON+ in 2014-2017:

Risk Management

Culture:

The whole range of ICON+ be
proactive and act automatically
in risk management and has a
strong commitment to excellence
in risk management.

System:

Adapt risk management process,
continue to be developed
proactively, flexibly according

to the needs and produce the
best outcomes

Expertise:

Availability of expertise in a broad
risk management, with the best
qualifications in their field, and ICON+
is widely known as the best in risk
management.
Aplication/Implementation:
Resources (means ) available
proactively, to reach the entire
business process, flexible, and
scalable for continuous improvement

1. Existing Risk Management Guidelines
and adopted the ISO 31000:2009
standard

2. Risk profile of each division was created.

3. Risk Risk Owner and or controller of each
division was determined.

4. PMR (Risk Management Process) has
been carried out by each division and
documented quarterly reporting.

5. Socializing Risk Management guidelines
happen once every year.

6. Annual Report contains information
on the application have Risk
Management

Culture:

1. Increased support and participation
of employees

2. Changes the perception that risk
management is difficult and confusing

3. Alignment between the vision-strategy
target RJPP-CBP program.

4. Publications and celebrate success
(ICON+ Risk Management Award)

System:

1. There is a road map and a systematic
risk management strategies,
measurable and consistent.

2. Consistency of application of the Risk
Management Manual and procedures.

3. Procurement and maintenance of a
database of risk.

4. Designation as a pilot project a few
Sub-Dir/Divisi 1ISO 31000:2009.

5. Development 'knowlegde management
is more consistent and relevant

Expertise:

1. Increasing the number of employees
who understand well the Risk
Management Guidelines.

2.The increase in the number of
employees who follow the Risk
Management Training Manual.

3. Improved skills of risk management
processes by Risk Owner and Risk
Control (Control Risks).

4. Allocation of resources better planned
risk management support as needed.

Aplication/Implementation:

1. Allocation of resources more adequate
risk management as necessary.

2. Practice risk management process is
more consistent with the provisions
of the Manual.

3. Establishment techniques/methods
of risk analysis as needed.

4. Establishment risk treatment methods
more effective.

5. Initiation of communication (reporting)
to the ultimate risk management
stakeholder

6. Application of general measures for
risk management performance.
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Culture:

1. Increased support and participation of
employees.

2. Continuing the process of socialization
which reach more extensive and
intensive and makes ICON+ RM Award
as a routine every year.

3. Alignment between the vision-strategy
target RJPP-CBP program.

System:

1. Extending support to the
implementation of enterprise risk
management process to the level of
teamwork and individu.

2. Ensure that each head of the Sub-Dir
and the Division has used the process
of risk management in each business
process is run.

3. Begin using metric measures the risk
management process are: process
identification, methods of treatment
risks and costs

Expertise:

1. Training to develop expert knowledge
of risk management and risk
management processes in-house.

2. Encourage more clerks to take the
Certificate in Risk Management
Profession.

Aplication/Implementation:

1. Establishment Sub-Dir/Divisi and
specific projects as Project Pilot
implementation of the system of
Total Risk Management (TRM).

2. Allocating adequate resources for
implementation purposes prsoses
risk management through skilled staff
recruitment, training and socialization
of risk management, procurement
support systems and other necessary
things

Culture:

1. Thinking of risk, uncertainty and realize use of
risk management techniques correctly.

2. Begin measuring changes (emergence) of
work-related risk behaviors.

3. Ensure that risk into consideration in making
daily decisions.

System:

1. Ensure the system learning from experience.

2. Conduct a review of the effectiveness of the
risk management process for continuous
improvement.

3. Identification onset of saturation (risk fatigue),
where the employee loses interest in the risk
management process or the potential loss of
momentum

Expertise:

1. Conduct trainings in-house according to the
format that is already running.

2. Increase the number of certified employee
ERM

Aplication/Implementation:

1. Consider using external experts to expand
the practice of application to the whole
company or bring momentum is important in
maintaining the pace of progress in
implementation of ERM, or to encourage
new change towards the better.

Culture:

1. Ensure the ongoing commitment of Dekom,
Directors and Senior Manager.

2. Involving stakeholders in risk management
ICON+.

System:

1. Continuing investment in the improvement
of risk management processes, tools, and
techniques.

Expertise:

1. Continuing investment in the improvement
of processes and applications in houses as
well as sum-certified employee.

Aplication/Implementation:

1. Employing the services of an external
assessor to obtain feedback regarding the
reliability of the implemented application

2. Expand the use of proactive towards
applications in the management of
uncertainty, both in terms of risk
(downside risks) and (upside risks)

I mmmmmsustainability Report 2013 | 55



e
scon+ Tata Kelola Perusahaan yang Berkelanjutan

Penerapan sistem manajemen risiko yang digunakan ICON+
mengadaptasi I1ISO 31000:2009 dengan mengedepankan
prinsip-prinsip yaitu dapat menciptakan dan melindungi
nilai-nilai Perusahaan, berintegrasi dengan seluruh proses
organisasi, menjadi bagian dalam proses pengambilan
keputusan dan berbasis kepada informasi paling valid yang
tersedia. Selain itu, penerapan manajemen risiko di ICON+
juga mempertimbangkan kemampuan dan budaya
Perusahaan, dinamis, responsif terhadap perubahan serta
adanya perbaikan berkelanjutan. [G4-43]

Peta Risiko Perusahaan

Penanggung jawab pengelola risiko (Risk Owner) di
Perusahaan bertingkat sesuai tanggung jawab pimpinan
masing-masing Divisi, Sub-Direktorat, Sekretaris Perusahaan,
Satuan, dan Kantor Regional. Fungsi manajemen risiko
bertanggung jawab dalam penyiapan infrastruktur, bantuan
konsultasi dan komunikasi, melakukan validasi dan klarifikasi,
koordinasi dengan unit-unit kerja (Risk Owner), dan penyiapan
laporan profil manajemen risiko kepada Direksi dan Dewan
Komisaris.

Peta risiko Perusahaan pada tahun 2013 adalah sebagai
berikut:

Risiko
Perspektif

Produk dan Layanan

Product and Services a1l

Pelanggan Customer 15 10,71
Proses Bisnis Internal 24
Internal Business Process
Sumber Daya Manusia

17,14

Human Resource 15 10,71
Keuangan Financial 25 17,86
Reputasi Reputation 5 3,57
Leadership Leadership 14 2,86
Total Total 140 1

Keterangan tingkat risiko:
a. Sangat tinggi : Risiko membutuhkan perhatian dan
pertimbangan komprehensip dari direksi

b. Tinggi : Risiko membutuhkan perhatian penuh
dari direksi

c. Sedang : Risiko dapat di tolerir dan mudah dikontrol

d. Rendah : Risiko dapat diterima, dikendalikan.
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52 11 28 9 4

The implementation of the risk management system was used
by ICON+ adapt ISO 31000:2009 by promoting the principles that
can create and protect the values of the company, integrate with
the rest of the organization, become part of the decision-making
process and based on the most valid available information.
In addition, the application of risk management of ICON+ is also
considering capabilities and corporate culture, dynamic, responsive
to change and continuous improvement. [G4-43]

Corporate Risk Map

Person in charge of managing risk (Risk Owner) was
corresponding hierarchical in corporate leadership
responsibilities of each Division, Sub-Directorate, Corporate
Secretary, Unit, and Regional Offices. The risk management
function is responsible for the preparation of infrastructure,
consulting and communications support, validate and
clarifications, coordination with work units (Risk Owner), and
the preparation of a risk management profile report to the
Board of Directors and Board of Commissioners.

Corporate Risk Map in 2013 was as follows:

Tingkat Risiko

5 8 1 1
4 13 4 3
4 8 2 1
4 12 7 2
2 1 1 1
1 1 1 1
31 71 25 13

Levels of risk remarks:

a. Very High : Risk requires attention and a comprehensive
consideration of the directors

b. High : Risk requires the full attention of directors

¢. Medium : Risk can be tolerated and easily controlled

d. Low : Risk is acceptable, controlled.
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Risiko-risiko Perusahaan pada tahun 2013 dengan tingkat
risiko sangat tinggi adalah sebagai berikut :

are as follows:

Risks of the Company in 2013 with a very high degree of risk

Produk dan Layanan
Product and Service

Pelanggan
Costumer

Proses Bisnis Internal
Internal Business Process

Sumber Daya Manusia
Human Resource

Keuangan
Finance

Reputasi
Reputation

Leadership
Leadership

Kegagalan delivery layanan
Kekurangan kapasitas jaringan
Kesulitan perijinan

Keterlambatan pembangunan/aktivasi
Keterlambatan penanganan gangguan
Ketiksesuaian perencanaan dengan kondisi
seharusnya

Pemulihan gangguan tidak terlaksana
Tidak tersedia standar produk
Tingginya jumlah perangkat aktif tidak
termonitor di NOC

Rendahnya harga layanan

Keterlambatan penyelesaian program-program
penduduk layanan

Tidak puasnya pelanggan terhadap layanan
ICON+

Keterlambatan presales

Dihentikannya kontrak berlangganan oleh
pelanggan

Lemahnya perencanaan

Inakurasi data penduduk

Keterlambatan dokumen kontrak dan PKS
dengan pelanggan

Perubahan proses bisnis

Tidak tersedianya penanggung jawaban

proses bisnis

Tidak terlaksananya SOP pengadaan barang/jasa

Kekurangan jumlah sumber daya manusia
Ketidak jelasan jenjang karir

Lemahnya kompetensi sumber daya manusia
Tingginya turn over sumber daya manusia

Keterbatasan anggaran

Tidak tersedianya anggaran dari ICON+
Tingginya biaya operasi

Keterbatasan likuiditas perusahaan

Buruknya citra perusahaan
Rendahnya kepercayaan PLN terhadap ICON+

Adanya tuntutan hukum

Failure of the service delivery

Lack of network capacity

Difficulty licensing

Delays in construction / activation

Delays in handling disturbances
Non-compliance with planning conditions
should

Recovery is not accomplished disorders
Non-availability of standard products

The high number of active devices are not
monitored at NOC

The low price of the service

Delay in completion of programs of
support services
Not satisfied customers to ICON+

Delay in Presales

Termination of contract subscribed by
the customer

Lack of planning

Inaccurate supporting

Delays in the contract documents and MCC
with customers

Changes in business processes

The unavailability of responsible business
processes

Standard Operating Procedures of
procurement of goods /services has not
implemented yet

Lack of human resources

Unclear career paths

Weak of human resource competencies
High turnover of human resources

Limited budget

The unavailability of the budget of ICON+
The high cost of operating

Limitations of the company's liquidity

Poor image of the company
Low confidence of PLN to ICON+

The presence of lawsuits
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Penilaian Tingkat Maturitas Manajemen Risiko (Review of Risk
Maturity)

Untuk memperkuat daya saing Perusahaan, ICON+ telah
menerapkan berbagai sistem manajemen. Salah satunya adalah
dengan mengukur tingkat kematangan dari penerapan
manajemen risiko (Risk Maturity Level/RML). Penilaian ini
mencakup 7 (tujuh) atribut karakteristik mendasar dari
proses ERM yang efektif yaitu: (a) Pendekatan Penerapan
Berbasis ERM, (b) Pengelolaan Proses ERM, (c) Pengelolaan
Selera Risiko, (d) Penggalian Akar Penyebab, (e) Pengungkapan
Risiko, (f) Pengelolaan Kinerja, dan (g) Resiliensi dan
keberlangsungan Bisnis. Setiap atribut mengandung
subgrup sebagai faktor asesmen yang merujuk kepada
competency driver. Setiap competency driver mengandung
indikator kunci yang menjadi ukuran kompetensi manajemen
risiko dalam program ERM. Ada 25 competency drivers dan
68 indikator dalam 7 atribut inti. Skor yang mungkin untuk
tiap faktor, membentang dari kompetensi tinggi ke rendah.

Hasil dari penilaian yang dilakukan oleh pihak independen ini,
menunjukkan skor maturitas korporat 2.51. Dengan demikian,
level maturitas manemejen risiko ICON+ sedang bergerak
dari level Initial (level 2 dari 5) ke Repeatable (level 3 dari 5).
Adapun klasifikasi level maturitas dibedakan atas 5 (lima) level
yaitu: 1-1.99 (Ad Hoc), 2-2.99 (Initial), 3-3.99 (Repeatable),
4-4.99 (Managed) dan = (Leadership).

Tabel Hasil Skoring Tingkat Maturitas Penerapan Manajemen
Risiko:

Kopetensi dan aktivitas Pengelola Risiko

| Adoption of ERM Based Approach (Pendekatan Penerapan Berbasis ERM)
Il ERM Process Management (Pengelolaan Proses ERM)
Il Risk Appetite Management (Pengelolaan Selera Risiko)
IV Root Cause Discipline (Penggalian Akar Penyebab)
V' Uncovering Risk (Pengungkapan Risiko)
VI  Performance Management (Pengelolaan Kinerja)

|| Business Resiliency and Sustainability (Resiliensi dan keberlangsungan
Bisnis)

Nilai Total Total Score
Predikat /Level Rank
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Review of Risk Maturity

ICON+ has implemented various management systems to
strengthen the competitiveness of enterprises. One is to
measure the maturity level of risk management (Risk
Maturity Level/RML). This assessment includes seven (7)
attributes the fundamental characteristics of an effective
ERM process, namely: (a) Implementation-Based Approach
ERM, (b) Management of the ERM process, (c¢) Management
of Risk Appetite, (d) Excavation Root Cause, (e) Disclosure
risk, (f) Performance Management, and (g) Business resilience
and sustainability. Each attribute contains a subgroup as
factors that refer to the competency assessment of drivers.
Each competency contains drivers of key indicator which
measures competency in risk management ERM program.
There are 25 drivers and 68 indicators of competency in 7
core attributes. The score for each factor may, extending
from low to high competence.

The results of the assessment conducted by independent
parties, showing corporate maturity score was at 2.51. Thus,
the level of risk maturity of risk management of ICON+ is moving
from the initial level (level 2 of 5) to Repeatable (Level 3 of 5).
The classification level of maturity divided into 5 (five) levels:
1-1.99 (Ad Hoc), 2-2.99 (Initial), 3-3.99 (Repeatable), 4-4.99
(Managed) and > (Leadership).

Table. Scoring Results of Risk Management Maturity Level:

Nilai Rata-rata Self Assessment Nilai Konsultan

2.86 2.54
2.90 274
2.79 2.50
2.94 2.58
2.93 1.95
2.89 2.73
2.90 253
2.89 2.51
Initial Initial

. )
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Sistem Pengendalian Internal cs4s,6446

Internal Control System [G4-44,G4-46]

Sistem Pengendalian Internal (SPI) yang handal dan efektif
dapat memberikan informasi yang tepat bagi manajemen
dalam mengambil keputusan saat menjalankan proses bisnis
Perusahaan maupun kebijakan yang tepat guna pencapaian
tujuan Perusahaan yang lebih efektif. SPI berfungsi untuk
menjaga kekayaaan dan catatan organisasi, mengecek ketelitian
dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dengan
menggunakan sumber daya dan sarana secara berdaya guna
dan berhasil guna serta untuk mendorong dipatuhinya
kebijakan manajemen. SPI yang efektif merupakan
komponen penting dalam manajemen dan menjadi dasar
bagi kegiatan operasional Perusahaan yang sehat dan aman.

Sistem Pengendalian Internal yang efektif dapat membantu
manajemen dalam proses bisnis sesuai sistem dan prosedur
sehingga dapat mengamankan aset Perusahaan, menjamin
tersedianya pelaporan keuangan dan manajemen yang dapat
dipercaya, akuntabel, yang dapat meningkatkan kepatuhan
Perusahaan terhadap ketentuan dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku, serta mengurangi risiko
terjadinya kerugian maupun penyimpangan. Pengendalian
yang efektif akan mendorong dilaksanakannya kebijakan
manajemen sehingga dapat tercapainya tujuan Perusahaan.
Direksi bertanggung jawab menetapkan dan memelihara
sistem pengendalian internal Perusahaan yang efektif dan
memastikan bahwa sistem tersebut bekerja secara aman dan
sehat sesuai tujuan pengendalian internal yang ditetapkan
Perusahaan. Dewan Komisaris dan/atau melalui Komite
Audit mengawasi kebijakan Direksi berkaitan pengendalian
internal dan pelaksanaannya.

Sebagai Perusahaan penyedia solusi TIK dengan memberikan
pelayanan yang terbaik serta memberi kontribusi terhadap
perkembangan telekomunikasi nasional, ICON+ menerapkan
sistem pengendalian internal yang diarahkan untuk dapat
memberikan suatu keyakinan bahwa Perusahaan memiliki
catatan keuangan dalam penyusunan laporan keuangan yang
handal, akurat, penggunaan aset sesuai dengan peruntukannya
dan mematuhi peraturan perundangan-undangan yang berlaku.

Sistem pengendalian internal ICON+ melibatkan seluruh unsur
dalam Perusahaan, meliputi Dewan Komisaris, Direksi, manajemen
senior dan seluruh pegawai dalam Perusahaan mengacu
pada prinsip-prinsip COSO (Committee of Sponsoring
Organizations)-Internal Control-Integrated Framework. Direksi
ICON+ menerapkan sistem pengendalian internal melalui
penerapan kebijakan dan prosedur Perusahaan secara konsisten,
baik terkait dengan kegiatan usaha Perusahaan, manajemen
risiko, perencanaan strategis yang akurat, pembagian tugas
dan pendelegasian wewenang yang jelas, serta kebijakan
akuntansi yang memadai. Sedangkan Dewan Komisaris
mengawasi kecukupan dan kewajaran dalam penyusunan

Reliable and effective Internal Control Systems (SPI) can
provide appropriate information for management to make
decisions while running the company’s business processes as
well as appropriate policies in order to achieve the company’s
goals more effectively. Internal Control Systems serve to keep
the wealth and organization records, check the accuracy and
reliability of accounting data, promote the efficiency of using
resources and facilities are efficient and effective and to
encourage compliance with the management policy. Internal
Control System is an important component in the effective
management and the basis for the company’s healthy and
safe operations.

Effective Internal Control Systems can assist in the management
of business processes so that appropriate systems and
procedures to safeguard the company’s assets, ensure the
availability of financial and management reporting credible,
accountable, which can increase the adherence to rules and
regulations of the applicable legislation, as well as reducing
the risk of loss or irregularities. Effective control will
encourage the implementation of management policies
in order to achieve corporate objectives. Board of Directors
are responsible for establishing and maintaining effective
internal control systems and ensure that the system
is working safely and healthy as internal control objectives
set by the company. Board of Commissioners and/or through
the Audit Committee oversees the Board of Directors
related internal control policies and their implementation.

As a leading provider of Information, Communication and
Technology solutions to provide the best service and
contribute to the development of national telecommunications,
ICON+ implement internal control system aimed to provide
an assurance that the company has the financial records for
preparing financial statements that are reliable, accurate, use
of assets in the intended manner and comply with applicable
legislation.

Internal control system of ICON+ involves all elements of the
company, including the Board of Directors, senior management
and all employees in the company refers to the principles of
the COSO (Committee of Sponsoring Organizations)-Internal
Control-Integrated Framework. Directors of ICON+ implement
internal control system through the implementation of
Company policies and procedures consistently, whether related
to business activities, risk management, accurate strategic
planning, clear division of duties and delegation of authority,
and adequate accounting policies. While the Board
of Commissioners oversees the adequacy and fairness of the
financial statements, the management of risk by taking into
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laporan keuangan, pengelolaan risiko dengan memperhatikan
prinsip kehati-hatian yang dibantu oleh Komite Audit dan GCG.

Sejalan dengan penerapan sistem pengendalian internal yang
efektif, ICON+ telah memiliki fungsi Satuan Audit Internal (SAI)
sebagai bagian yang tidak terpisahkan dalam pengendalian
internal secara keseluruhan. Pada dasarnya, lingkup kegiatan
SAl adalah untuk memastikan bahwa pemantauan sistem
pengendalian internal dilakukan secara efektif dan konsisten
oleh seluruh jajaran manajemen.

ICON+ juga melakukan assessment atas lingkungan, kinerja
dan kaidah dalam manajemen risiko. Program peningkatan
kapabilitas internal audit dan manajemen risiko juga menjadi
arena penguatan governance. Untuk menjamin pelaksanaan
internal control, governance dan manajemen risiko di seluruh
aspek Perusahaan, pelaksanaan audit dilaksanakan melalui
pendekatan audit berbasis risiko dan dilakukan pemantauan
tindak lanjutnya secara periodik. Untuk memastikan efektivitas
pengendalian internal di Perusahaan, internal audit juga
melakukan internal control review pada unit/sub-direktorat/
divisi yang telah direncanakan dalam Program Kerja Audit
Tahunan tahun 2013.

Penilaian Risiko

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, ICON+ memiliki
potensi risiko yang melekat dalam kegiatan bisnisnya baik
dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal, sehingga
menjadi kewajiban Perusahaan untuk terus mengidentifikasi
dan mengukur risiko tersebut secara berkala.

Informasi dan Komunikasi

Auditor internal harus mengkomunikasikan agar penugasannya
tepat waktu. Komunikasi harus mencakup sasaran dan lingkup
penugasan, kesimpulan, rekomendasi, dan rencana tindakannya.
Komunikasi yang disampaikan secara tertulis maupun lisan
dan dilakukan secara akurat, obyektif, jelas, ringkas, lengkap,
dan tepat waktu.

Pemantauan

Penanggung jawab fungsi audit internal harus menyusun
dan menjaga sistem untuk memantau tindak lanjut hasil
penugasan yang telah dikomunikasikan kepada manajemen
Perusahaan.

Evaluasi Sistem Pengendalian Internal

Dalam rangka meningkatkan efektivitas sistem pengendalian

internal, ICON+ telah melakukan kegiatan dan upaya yaitu
melakukan monitoring hasil audit dan tindak lanjut auditee.
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accounts the precautionary principle assisting by the Audit
and Good Corporate Governance Committee.

In line with the implementation of an effective system of internal
control, ICON+ had the function of the Internal Audit Unit (SAI)
as an integral part in the overall internal control. Basically, the
scope of activities of the Internal Audit Unit is to ensure that
the monitoring system of internal control is done effectively
and consistently by all levels of management.

ICON+ also performs environmental assessment, performance
and risk management rules. Improvement of internal capabilities
program and risk management audits was also strengthening
governance arena. To ensure the implementation of internal
control, governance and risk management in all aspects of the
Company, the audit is carried out through risk-based audit
approach and follow-up monitoring is done periodically. To
ensure the effectiveness of internal control in the Company,
also conducted an internal audit of internal control review on
the unit/sub-directorate/division that has been planned in the
Annual Audit Working Program in 2013.

Risk Assessment

In carrying out its business activities, ICON+ has the potential
risks inherent in its business activities is influenced by factors
both internal and external, so that the duty of the company to
continue to identify and quantify these risks on a regular basis.

Information and Communication

Internal auditors should communicate that assignment on time.
Communication should include the objectives and scope of the
assignment, conclusions, recommendations, and a plan of action.
Communication submitted in writing or verbally, and done
accurately, objective, clear, concise, complete, and timely.

Controlling

Person in charge of the internal audit function shall establish
and maintain a system to monitor follow-up results of the
assignment which has been communicated to the management
of company.

Evaluation of Internal Controlling System
In order to improve the effectiveness of the internal control

system, ICON + has conducted activities and efforts that monitor
audit results and follow-up audit.
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Pedoman Perilaku (Code of Conduct) caaz

Code of Conduct [Ga-42]

Perusahaan mengembangkan nilai-nilai Perusahaan yang
menggambarkan sikap moral Perusahaan dalam pelaksanaan
usahanya yang dituangkan lebih lanjut dalam Pedoman
Perilaku (Code of Conduct). Melalui Code of Conduct,
Perusahaan dapat meningkatkan kepekaan Perusahaan dan
jajaran Perusahaan terhadap nilai-nilai etika bisnis serta dapat
menciptakan dan memelihara lingkungan kerja yang positif
yang mendukung perilaku etis dari jajaran Perusahaan. Code
of Conduct Perusahaan meliputi pengaturan aspek-aspek
sebagai berikut:

The company develops the corporate values describing morals
of Company in the implementation of its business as outlined
further in the Code of Conduct. Through the Code of Conduct,
the Company may increase the sensitivity of the Company and
the Company ranks against the values of business ethics and to
create and maintain a positive work environment that supports
ethical behavior from the ranks of the Company. Company'’s
Code of Conduct includes setting the following aspects:

Kebijakan Etika Perusahaan
Corporate Ethics Policy

Mencakup pernyataan komitmen Direksi dan Dewan Komisaris; Nilai-nilai Perusahaan (values); Benturan Kepentingan; Pemberian dan penerimaan hadiah, jamuan, hiburan dan
pemberian donasi; Kepedulian terhadap kesehatan dan keselamatan kerja serta pelestarian; Kesempatan yang sama untuk mendapatkan pekerjaan dan promosi; Integritas
Laporan Keuangan; Perlindungan informasi perusahaan dan intangible asset; Perlindungan harta perusahaan; Kegiatan sosial dan politik; Etika yang terkait dengan stakeholders;
Mekanisme penegakan Pedoman Perilaku termasuk pelaporan atas pelanggaran; Pelanggaran dan sanksi.

Include a statement of commitment to the Board of Directors and Board of Commissioners; Corporate values; Conflict of Interest; Giving and receiving gifts, meals, entertainment
and donations; Concern for health and safety and preservation; Equal opportunity to obtain employment and promotion; Integrity Financial Statements; Protection of corporate
information and intangible assets; Protection of company property; Social and political activities; Ethics related to stakeholders; enforcement mechanisms of Code of Conduct
including reporting of violations; sanctions and penalties.

Pelaksanaan Code of Conduct Perusahaan
Implementation of Corporate Code of Conduct

Mencakup sosialisasi, internalisasi, pernyataan komitmen, serta penghargaan dan sanksi terhadap pelaksanaan Code of Conduct.
Include socialization, internalization, a statement of commitment, as well as rewards and sanctions against the implementation of the Code of Conduct.

Pernyataan Komitmen
Statement of Commitment

Mencakup pernyataan bahwa seluruh jajaran Perusahaan diwajibkan membaca, memahami dan mematuhi Code of Conduct dengan baik dan benar dalam upaya meningkatkan
dan memaksimalkan hasil pekerjaan untuk mendukung tercapainya tujuan Perusahaan.
Include a statement that all levels of the Company is required to read, understand and comply with the Code of Conduct with good and right effort to improve and maximize the

results of the work to support the achievement of the Company.

Anti Korupsi [G4-58, G4-57, G4-S04]

Secara konsisten, Perusahaan terus meningkatkan pemahaman
Dewan Komisaris, Direksi dan pegawai terhadap segala hal
yang berkaitan dengan anti korupsi dan perilaku patuh hukum
lainnya. Upaya yang dilakukan Perusahaan untuk mencegah
timbulnya korupsi dan tindakan pelanggaran hukum lainnya
adalah membuat kebijakan terkait kebijakan Whistle-Blowing
System (WBS) yakni kebijakan terkait pelaporan perilaku tak
beretika atau tak patuh hukum, kebijakan Laporan Harta
Kekayaan Penyelenggara Negara (LHKPN), kebijakan
keterbukaan informasi, kebijakan gratifikasi, dan kebijakan
manajemen risiko yang mengadaptasi ISO 31000:2009. Selain
itu, Perusahaan juga menyelenggarakan pelatihan anti fraud
dan pelatihan manajemen risiko.

Anti-Corruption [G4-58, G4-57, G4-S04]

Consistently, the Company continues to enhance the
understanding of the Board of Commissioners, Board of Directors
and employees on all matters relating to anti-corruption and
other law-abiding behavior. Efforts made by the Company to
prevent corruption and other misconduct related policy is a policy
Whistle-Blowing System (WBS) that is related policy reporting
unethical behavior or lawless, policies on Properties Report of
State Executive (LHKPN), information disclosure policy, gratuities
policy, and risk management policies that adapt 1ISO 31000:2009.
In addition, the Company also held anti-fraud training and risk
management training.
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Partisipasi Politik [G4-S06]

Selama periode pelaporan, Perusahaan tidak terlibat dalam
kegiatan politik dan tidak memberikan donasi untuk kepentingan
politik. Sedangkan, kepedulian terhadap masalah sosial dan
lingkungan hidup mendapatkan perhatian besar oleh Perusahaan
dan menjadi bagian penting dalam pelaksanaan tanggung
jawab sosial Perusahaan.

Partisipasi Perusahaan dalam Pengembangan Kebijakan
Publik [G4-S06]

Perusahaan melakukan kegiatan-kegiatan yang mencerminkan
dukungan terhadap kebijakan publik seperti hak warga negara
untuk mendapatkan akses telekomunikasi melalui program
Universal Service Obligation (USO) dan program Internet Goes
To School. Selain itu, Perusahaan berperan serta mencanangkan
program Go Green ke gardu induk di lingkungan PLN.

Penegakan Pedoman Perilaku [G4-58,G4-S03,G4-S05,G4-S07,G4-SO8]

Sepanjang tahun 2013, tidak ada Direksi dan Dewan Komisaris
ICON+ yang sedang menjabat menghadapi permasalahan
hukum sampai pada tingkat proses pengadilan.

Permasalahan hukum yang terjadi di ICON+ untuk periode
Januari-Desember 2013 dapat dilihat dalam tabel sebagai
berikut:

Perspektif

Telah diselesaikan (telah mempunyai kekuatan hukum tetap)
Has been resolved (inkracht)

Dalam proses penyelesaian Settlement process
Total Total

Selama Tahun 2013 tidak terdapat permasalahan hukum
yang dihadapi ICON+, oleh karena itu tidak ada informasi
terkait perkara hukum yang dihadapi ICON+ yang berdampak
signifikan terhadap kondisi dan kinerja Perusahaan.
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Political Participation [G4-SO6]

During the reporting period, the Company did not engage
in political activities and do not make donations to political
interests. Meanwhile, concern for social and environmental
problems get great attention by the Company and become
an important part in the implementation of corporate social
responsibility.

Participation of Company in Public Policy Development [G4-SO6]

Company undertakes activities that reflect support for public
policies such as the right of citizens to gain access to
telecommunications through the Universal Service Obligation
(USO) and Internet Goes To School program. In addition, the
Company participate launched Go Green program to PLN
substation in the environment.

EnforcementofCodeofConduct [G4-58,G4-SO3,G4-505,G4-S07,G4-S08]

Throughout 2013, there is not any incumbent Board of Directors
and Board of Commissioners of ICON+ facing up legal matters
to the level of legal proceedings.

Legal issues in ICON+ for January-December 2013 can be seen
in the following table:

3 1
0 0
3 1

During 2013 there was not any legal issues facing by ICON+,
therefore there was not any information related lawsuits facing
by ICON+ which had significant impact on the condition and
performance of the company.




;('OQ# Tanggung Jawab Ekonomi Perusahaan

ICON+ merupakan Perusahaan yang bergerak dibidang telekomunikasi yang mendukung perekonomian nasional
melalui visi yaitu sebagai penyedia solusi TIK terkemuka di Indonesia berbasis jaringan melalui pemanfaatan aset strategis.
ICON+ is a telecommunications company engaged in supporting the national economy through a vision that is as a

leading ICT solutions provider in Indonesia based networks through the use of strategic assets.

Perekonomian Indonesia

Economy of Indonesia

Pada tahun 2013 Pertumbuhan ekonomi nasional mencapai
kisaran 5,78%. Pertumbuhan ekonomi tersebut, ditopang
oleh kuatnya konsumsi, dan peran investasi yang semakin
meningkat. Dengan pertumbuhan Produk Domestik Bruto
(PDB) mencapai 5,78%. Kinerja ini didukung oleh faktor
pertumbuhan permintaan domestik, tingginya harga produk
komoditas ekspor Indonesia seiring pertumbuhan di pasar
negara berkembang, serta stabilnya tingkat suku bunga
sepanjang tahun 2013 yang dipertahankan pada level 5,75%
oleh Bank Indonesia.

Industri Teknologi informasi dan komunikasi telah berperan
besar dalam mendongkrak perekonomian nasional. Pertumbuhan
pesat industri teknologi informasi dan komunikasi tidak lepas
dari meningkatnya permintaan pasar dan faktor pertumbuhan
ekonomi yang stabil. Diperkirakan pasar telekomunikasi terus
tumbuh di masa yang akan datang. ICON+ sebagai Perusahaan
yang bergerak dibidang telekomunikasi memiliki visi yaitu
menjadi penyedia solusi TIK terkemuka di Indonesia berbasis
jaringan melalui pemanfaatan aset strategis. Pada tahun
2013, Perusahaan melakukan pemenuhan seluruh kebutuhan
Teknologi Informasi dan Komunikasi PLN (Persero), khususnya
penyelesaiain implementasi Contact Centre (CRM) di 7 wilayah,
AP2T di luar Jawa Bali di 8 wilayah, Disaster Recovery Centre
(DRC) ERP, DRC AP2T, DRC P2APST dan Data Centre P2APST.
Serta melalui penyelesaian pambangunan dan pengoperasian
seluruh proyek Pekerjaan Jasa Akses Telekomunikasi dan
Informatika Perdesaan KPU/USO di Indonesia Bagian Timur
sebanyak 7.773 desa. Pencapaian tersebut merupakan salah
satu peranan ICON dalam industri telekomunikasi di Indonesia
untuk mendukung perwujudan perkembangan teknologi
telekomunikasi dan informasi yang dapat dijangkau oleh
seluruh masyarakat Indonesia.

In 2013, the national economic growth was in the range at
5.78%. Economic growth, supported by strong consumption
and investment are increasing role. With the growth of Gross
Domestic Product (GDP) reached at 5.78%. This performance
is supported by domestic demand growth factors, the high
price of Indonesian export commodity products as growth in
emerging markets, as well as stable interest rates during 2013,
which was maintained at 5.75% by Bank Indonesia.

Information and communication technology industry has
played a major role in boosting the national economy. The
rapid growth of information and communication technology
industry is not separated from the growing market demand
and stable economic growth factors. It is estimated that the
telecom market continues to grow in the future. ICON+ as a
company engaged in telecommunications, has a vision that
is becoming a leading ICT solutions provider in Indonesia
based networks through the use of strategic assets. In 2013,
the Company fulfilling all the needs of the Information
Technology and Communication PLN (Persero), in particular
the completion implementation of Contact Centre (CRM) in
7 regions, AP2T outside Java and Bali in 8 regions, Disaster
Recovery Centre (DRC) ERP, DRC AP2T, DRC P2APST and Data
Centre P2APST. As well as through the completion and
operation of the entire development project of
Telecommunications and Information Access Services in Rural
of KPU/USO in Eastern Indonesia as many as 7,773 villages.
The achievement is one of the Icon roles in the
telecommunications industry in Indonesia to support the
realization of the development of telecommunications and
information technologies that are accessible to all Indonesian
people.
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Skala dan Pangsa Pasar Perusahaan s

Scale and Market Share of the Company [64-9]

Skala Perusahaan [G4-9]

2011 1.661.509

2012 1.846.195

2013 1.955.855

Aset (dalam jutaan Rupiah)

Asset (in million Rupiah)

693.771
1.268.123

Pendapatan (dalam jutaan Rupiah)

2011

2012

2013

Revenue (in million Rupiah)

Pada periode pelaporan, laba bersih mengalami peningkatan
dari sebesar Rp32,92 miliar menjadi Rp72,02 miliar. Laba
tersebut diperoleh karena pendapatan usaha Perusahaan
mengalami peningkatan dari sebesar Rp1,001 triliun menjadi
Rp1,27 triliun.

Pangsa Pasar Perusahaan [G4-9]

Wilayah jaringan fiber optic Perusahaan hingga tahun 2013
mencakup wilayah pulau Jawa, Bali, Nusa Tenggara, Sumatra,
Sulawesi dan Kalimantan. Jaringan tersebut terdiri atas
kurang lebih 1.000 lokasi Point of Presence (PoP) yang menjadi
terminasi layanan, dilengkapi dengan 60 service point
untuk memberikan dukungan layanan kepada pelanggan.
Berdasarkan cakupan wilayah tersebut maka potensi pasar untuk
Perusahaan meningkat secara signifikan baik untuk jaringan
lokal, jaringan antar kota maupun jaringan antar propinsi.
Seluruh backbone ini diharapkan bisa digunakan untuk
pemenuhan kebutuhan pasar mulai dari PLN, Operator,
Finance and Banking, Manufaktur, Government, dan lain-lain.

Scale of Company [G4-9]

2011 47.508

2012
2013 72.016
Laba (dalam jutaan Rupiah)
Profit (in million Rupiah)
2011
2012
2013

Jumlah Pegawai

Total Employee

In the reporting period, net profit at Rp32.92 billion increased
at Rp72.02 billion. The profits was earned because the
Company’s operating revenues at Rp1.001 trillion have
increased at Rp1.27 trillion.

Market Share of the Company [G4-9]

The coverage of company’s fiber optic network until 2013
covers the area of Java, Bali, Nusa Tenggara, Sumatra, Sulawesi
and Kalimantan. The network consists of approximately 1,000
Point of Presence (PoP) locations which became termination
of service, equipped with 60 service points to provide support
services to customers. Based on the scope of the potential
market for the Company increased significantly both for the
local network, a network of inter-city and inter-provincial
network. The entire backbone is expected to be used to
market needs ranging from PLN, Operators, Finance and Banking,
Manufacturing, Government, and others.
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Kebutuhan layanan telekomunikasi sangat beragam, baik
koneksi dengan bandwidth besar seperti hubungan ke Data
Center, hubungan antar kantor pusat dan cabang, maupun
koneksi dengan bandwidth yang kecil seperti hubungan antar
kantor cabang dengan ATM, dan hubungan antar kantor
cabang dengan Sales Agency menjadi peluang bisnis
Perusahaan.

Kinerja Ekonomi Perusahaan

Economic Performance of the Company

Kontribusi ekonomi Perusahaan terhadap keberlanjutan
terutama tercermin dari besarnya nilai ekonomi
yang diperoleh dan didistribusikan kepada para pemangku
kepentingan [G4-EC1]. Melalui kontribusi ekonomi yang
berkelanjutan, Perusahaan berkomitmen untuk terus
mendukung pertumbuhan ekonomi para pemangku
kepentingan. Pada periode pelaporan, nilai ekonomi yang
diperoleh Perusahaan mengalami peningkatan dari sebesar
27% dari periode sebelumnya disebabkan oleh peningkatan
pendapatan pada jaringan telekomunikasi secara signifikan.
Lebih lanjut, nilai ekonomi yang didistribusikan kepada para
pemangku kepentingan mengalami peningkatan dari
sebesar 18% akibat peningkatan biaya operasi sehubungan
meningkatnya biaya penyusutan. Sehingga nilai ekonomi
yang ditahanpun meningkat dari tahun sebelumnya.

Telecommunications service needs are very diverse, both with
large bandwidth connections such as relationship to the Data
Center, the relationship between headquarters and branch
offices, as well as connections with low bandwidth such as
the relationship between branch offices with ATMs, and
the relationship between branch offices with Sales Agency
company into a business opportunity

The company’s economic contribution to sustainability
is mainly reflected in the magnitude of the economic
value of the acquired and distributed to stakeholders
[G4-EC1]. Through sustainable economic contribution,
the Company is committed to continue to support
economic growth stakeholders. In the reporting period,
the Company’s economic value has increased at 27%
from the previous period due to the increase in revenues
in the telecommunication network significantly.
Furthermore, the economic value distributed to
stakeholders has increased at 18% due to the increase
in operating expenses in respect of the rising cost of
depreciation. So the retained economic value was also
increased from the previous year.

Nilai Ekonomi Langsung Yang Dihasilkan
Economic Value being produced
| Pendapatan Revenue
Jaringan telekomunikasi Telecommunication Network
Jasa aplikasi teknologi informasi Information Technology Services
Jasa telekomunikasi Telecommunication Services
Jasa Infrastruktur [nfrastructure Services
Jasa Lainnya Other Services

Jumlah penerimaan nilai ekonomi Total Revenue of Economic Value

Il Distribusi Nilai Ekonomi (Pengeluaran Nilai Ekonomi)
Il Distribution of Economic Value (Expenses of Economic Value)

Biaya Operasi Operating Expenses
Beban Kepegawaian Personnel Expenses

Pengeluaran untuk Pemerintah Pusat (pajak badan)
Expenses of Central Government (Corporate Income Tax)

Pengeluaran untuk investasi sosial masyarakat
Expenses of Society Social Investment

Jumlah nilai ekonomi yang didstribusikan Economic Value of being distributed
Nilai Ekonomi yang ditahan (I-ll) Retained of Economic Value (I-11)
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459.607.924.418
122.176.166.887
92.048.945.950

19.938.397.115
693.771.434.370

561.764.318.302
74.879.896.402

21.495.119.158

402.032.307

658.541.366.169
35.230.068.201

603.610.931.899
155.856.472.009
165.244.705.156
15.437.836.211
61.322.037.515
1.001.471.982.790

833.294.668.520
92.039.994.460

16.738.088.603

373.481.734

942.072.751.583
59.399.231.207

728.920.919.551
261.073.203.642
209.184.953.235
58.246.224.561
10.697.817.836
1.268.123.118.825

972.949.551.888
109.415.050.369

27.524.877.468

306.397.356

1.109.889.479.725
158.233.639.100
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Walaupun pemegang saham mayoritas Perusahaan adalah
Badan Usaha Milik Negara, selama periode pelaporan
Perusahaan tidak pernah menerima bantuan finansial secara
langsung dan tidak langsung dari Pemerintah. [G4-EC4]

Kontribusi kepada Negara s

Contribution to State [Ga-9]

Sebagai bentuk kewajiban kenegaraan dan ikut berperan
dalam pembiayaan negara dan pembangunan nasional,
Perusahaan memenuhi kewajiban membayar pajak. Dalam hal
ini, Perusahaan berkomitmen dalam pemenuhan kewajiban
Perusahaan sebagai Wajib Pajak dan sebagai Pemotong Pajak.
Sebagai Wajib Pajak, kontribusi terbesar Perusahaan adalah
pemenuhan kewajiban PPh Badan. Kontribusi Perusahaan
dalam hal ini terus meningkat seiring dengan pertumbuhan
Perusahaan. Jumlah setoran PPh Badan tahun 2013 sebesar
Rp42.221.606.750 meningkat sebesar 74,60% dibandingkan
tahun 2012.

26.44
24.18

2011 2012

Although the Company’s majority shareholder is the
State-Owned Enterprises, during the reporting period the
Company never received financial assistance directly or
indirectly from the Government. [G4-EC4]

As a form of state obligations and play a role in financing state
and national development, companies meet their financial
obligations. In this regard, the Company is committed to
fulfill the Company’s obligations as a taxpayer and as a Tax
Cutter. As a taxpayer, the biggest contribution is the
fulfillment of the Company’s corporate income. The
Company’s contribution in this regard continues to increase
along with the growth of the company. Amount of corporate
income tax was Rp42,221,606,750in 2013 increased at 74.60%
than in 2012.

42.22

2013

Pembayaran PPh Badan Tahun 2011-2013

(Miliar)

Payment of Corporate Income Tax in 2011-2013

(Billion)
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Kontribusi kepada Pemasok
Contribution to Suppliers

Berdasarkan Keputusan Direksi No.001/SK/001/PUSAT/
ICON+/2012 tentang Pedoman pengadaan barang dan jasa.
Perusahaan memiliki empat mekanisme yang didasarkan
pada nominal proyek pengadaan, yaitu:

Based on Decree of Board of Directors No.001/SK/001/PUSAT/
ICON+/2012 on Guidelines for the procurement of goods and
services, the company has four mechanisms that are based on
nominal procurement projects, namely:

Tipe Pengadaan Barang dan Jasa Ketentuan Deskripsi

1 Pembelian Langsung Maksimal 150.000.000
Direct Purchase Maximum 150.000.000

2 Pemilihan Langsung Di atas 150.000.000
Direct Election Above 150.000.000

3 Pelelangan Di atas 50.000.000
Auction Above 50.000.000

Pengadaan barang dan/atau jasa yang digunakan untuk
memenuhi kebutuhan operasional yang bersifat rutin
Procurement of Goods and/or Services are used to meet the
needs of the routine operational.

Pengadaan barang dan/atau jasa yang dilakukan dengan
membandingkan sekurang-kurangnya 2 penawaran yang
diterima dari penyedia barang dan/atau jasa yang memenuhi
kualifikasi untuk pengadaan barang dan/atau jasa
Procurement of Goods and/or Services performed by
comparing at least two bids received from the provider of the
goods and/or services that meet the qualifications for
providing goods and/or services.

Pengadaan barang dan/atau jasa yang dilakukan secara terbuka
dan sekurang-kurangnya diumumkan melalui papan pengumuman
ICON+, dengan membandingkan sekurang-kurangnya 3
penawaran yang diterima dari penyedia Barang dan/atau
Jasa yang memenuhi kualifikasi

Procurement of Goods and/or Services are publicly conducted
and at least announced via bulletin boards ICON+, to
compare at least 3 bids received from the provider of the
goods and/or services that meet the qualifications.

4 Penunjukan Langsung Tidak ada batasan nominal Pengadaan barang dan/atau jasa yang dilaksanakan dengan

Direct Appointment No Limitation

Pada periode pelaporan, total nilai pengadaan Perusahaan
adalah sebesar Rp1,3 triliun terdiri dari Rp587,3 juta untuk
pemasok berdomisili di Jakarta dan Rp144,85 Juta untuk
pemasok yang berdomisili diluar jakarta. Dengan demikian
Perusahaan telah memberikan dampak tidak langsung yang
signifikan bagi pertumbuhan ekonomi daerah. [G4-EC8, G4-EC9]

Pada periode pelaporan proses pengadaan barang dan jasa,
Perusahaan melibatkan total tujuh pemasok yang terdiri
dari enam pemasok yang berdomisili di Jakarta dan satu
pemasok yang berdomisili di luar Jakarta [G4-EC9]. Dalam
melaksanakan proses pemilihan pemasok, tidak terdapat
kebijakan khusus untuk mengutamakan pemilihan pengusaha
lokal. Perusahaan lebih mempertimbangkan kemampuan
pemasok dalam hal pemenuhan barang dan jasa, kualitas
barang dan jasa, dan harga yang ditawarkan.
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cara penunjukan langsung kepada penyedia

Procurement of Goods and/or Services are carried out by
means of the Direct Appointment to Providers

In the reporting period, the Company’s total procurement
value at Rp1.3 trillion consisting of Rp587.3 million to
suppliers domiciled in Jakarta and Rp144.85 Million for a
supplier who live outside Jakarta. Accordingly the Company
has significant indirect impact to regional economic growth.
[G4-EC8, G4-EC9]

In the reporting period of the procurement process of goods
and services, the Company involves a total of seven suppliers
consisting of six suppliers based in Jakarta and one supplier
who live outside Jakarta [G4-EC9]. In carrying out the process
of supplier selection, there is no specific policy for the selection
of preferred local entrepreneurs. Company was more consider
to the ability of a supplier in terms of fulfillment of goods and
services, quality of goods and services, and the offering price.

Economic Responsibility of the Company ;('OQ#

1 44.850.000_'

-

587.336.009

Jumlah Nilai Pengadaan (Rupiah)

Total Value of Procurement (Rupiah)

I Domisili Jakarta I Domisili Luar Jakarta
Jakarta Domicile

Outside Jakarta Domicile
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ICON+ senantiasa bekerja keras untuk memberikan jasa terbaik dengan harga kompetitif dan senantiasa memperhatikan
kebutuhan para pelanggan dan secara terus menerus memantau, menyempurnakan produk-produk
melalui peningkatan standar kerja yang tersistem didukung teknologi yang memadai.
ICON+ always work hard to provide the best services with competitive prices and always pay attention to the needs
of customers and continuously monitor, improve products through systematically enhanced labor standards supported by
adequate technology.

Produk dan Layanan Perusahaan s

Products and Services [Ga-4]

ICON+ memiliki reputasi sebagai penyedia rancang bangun
jaringan telekomunikasi, jasa dan konten telekomunikasi
dengan teknologi tinggi dan modern untuk sektor kelistrikan
dan kepentingan umum. Kemampuan ICON+ ini, telah
menempatkannya sebagai badan usaha yang bergerak di
bidang Infrastruktur sesuai dengan Keputusan Menteri Badan
Usaha Milik Negara No.KEP-100/MBU/2002 tanggal 4 Juni
2002.

Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan, ruang
lingkup kegiatan Perusahaan bergerak dalam penyediaan jasa
di bidang telekomunikasi, meliputi:

Penyediaan jaringan telekomunikasi.

Penyediaan peralatan dan/atau jasa telekomunikasi.

Penyediaan content telekomunikasi.

Penyediaan piranti lunak dan/atau piranti keras dan/atau

jasa teknologi informasi.

5. Penyediaan manajemen dan pengoperasian sistem
komputer dan/atau fasilitas pengolahan data serta kegiatan
profesional layanan dan kegiatan terkait teknologi
informasi yang berhubungan dengan bidang sumber daya
manusia, bidang keuangan dan akuntansi dan bidang
pelayanan pelanggan.

6. Penyediaan layanan lainnya yang berkaitan dengan

telekomunikasi dan teknologi informasi untuk menunjang

kegiatan usaha bidang ketenagalistrikan.

N =

Ragam layanan yang dimiliki semakin mengukuhkan posisi
ICON+ di mata dunia bisnis umum, seperti industri perbankan,
telekomunikasi, keuangan, dan manufaktur. Dalam menghadapi
persaingan bisnis yang kian meningkat dengan semakin
banyaknya Perusahaan yang bergerak dibidang
telekomunikasi. Perusahaan terus berupaya mengkokohkan
posisinya melalui penawaran berbagai produk dan jasa
telekomunikasi yang inovatif dan responsif terhadap Pelanggan.
Produk layanan jasa teknologi informasi dan komunikasi
Perusahaan dibagi menjadi 4 (empat) kategori yaitu:

ICON+ has a reputation as a design provider of
telecommunications network, telecommunications services
and content with high and modern technology for the
power sector and the public interest. ICON+ capability has
been placed as a business entity engaged in the field of
infrastructure in accordance with the Decree of the Minister of
State Owned Enterprises No.KEP-100/MBU/2002 dated 4 June
2002.

In accordance with Article 3 of the Company’s Articles of

Association, the scope of activities of the Company is engaged

in the provision of services in the field of telecommunications,

including:

1. Provision of telecommunications networks.

2. Provision of equipment and/or services.

3. Provision of telecommunications content.

4. Provision of software and/or hardware and/or information
technology services.

5. Provision of computer management and operation of the
system and/or data processing facilities and activities
related to professional services and information technology
activities related to the field of human resources, finance
and accounting and customer service fields.

6. Provision of other services related to telecommunications
and information technology to support the business activities
of the electricity sector.

Variety of services owned by ICON+ reinforces the position of the
business world, such as bankings, telecommunications, financial
sectors, and manufacturings. In the increasing competition as
more companies to conduct in the field of telecommunications,
the company continues to strive established by offering a range
of innovative and responsive telecommunications products and
services to customers. Product information technology services
and communications company is divided into 4 (four) categories:
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ICONApps

I-Fuel
Clear Channel

I-Rima

I-Coalsys

Contact Center 123

AP2T Metro Ethernet

APKT

IP VSAT

Dashboard UKP4

A. ICONApps

ICONApps adalah layanan berupa software atau aplikasi
online yang digunakan untuk menunjang tata kerja sebuah
Perusahaan atau bisnis. Aplikasi ini biasanya berupa
aplikasi Informasi Teknologi (IT). Saat ini, layanan
aplikasi teknologi ini digunakan untuk lingkungan
PLN terlebih dahulu dan dilayani melalui keberadaan Sub
Direktorat Layanan Ketenagalistrikan. Terdapat 7 (tujuh) jenis
layanan ICONApps yaitu: I-Fuel, I-Rima, I-Coalsys, Contact
Center 123, Aplikasi Pelayanan Pelanggan Terpusat (AP2T),
dan Aplikasi Pengaduan dan Keluhan Terpadu (APKT)

1. I-Fuel
Adalah layanan sistem informasi terpusat dan
terintegrasi yang mengawal pelaksanaan kegiatan
perencanaan, pengadaan dan pengendalian bahan bakar
pembangkit PLN yang dapat dilakukan dan dipantau
secara real time online selama 24 jam 7 hari seminggu.

2. I-Rima
Adalah aplikasi yang digunakan untuk memantau
kegiatan manajemen risiko dari kegiatan yang sedang
dilakukan beserta tingkat kemajuan, kendala yang
ada serta mitigasi-mitigasi yang telah dilakukan untuk
menangani kendala tersebut.

3. I-Coalsys
Adalah aplikasi yang dapat melakukan pemantauan
rencana dan realisasi pasokan batubara di setiap lini
secara berjenjang dengan mudah, cepat dan tepat
sehingga informasi yang dihasilkan dapat digunakan
untuk mendukung mekanisme kontrol dan pengambilan

Dark Fiber Service

MS Router

ICON Cloud

Collocation DC

A. ICONApps

ICONApps is a software service or an online application
that is used to support the work procedures of a company
or business. This application is usually in the form of the
application of Information Technology (IT). Currently,
the application service is used for technology in advance
of PLN and served by the existence of Sub Directorate
of Power Services. There are 7 (seven) types of services
ICONApps namely: I-Fuel, I-Rima, I-Coalsys, Contact Center
123, Application of Centralized Customer Service (AP2T),
and Applications of Integrated Disruption and Complaints
(APKT)

1. I-Fuel
It is centralized and integrated information systems
that oversee the implementation of the planning,
procurement and control fuel power plants that
can be performed and monitored in real time
online 24 hours 7 days a week.

2. I-Rima
It is an application used to monitor the risk
management activities of activities being carried out
along with the rate of progress, the existing
constraints and mitigations being done to address
these constraints.

3. I-Coalsys
It is an application that can monitor the plan and the
realization of supply of coal in each line in stages
with an easy, fast and precise so that the resulting
information can be used to support decision making
and control mechanism of Board of Directors of PLN and
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keputusan Direksi PLN serta mampu meningkatkan
mutu pengendalian ketersediaan stok batubara dengan
sistem informasi yang online sehingga lebih efisien,
efektif, mudah dan cepat.

. Contact Center 123

Adalah layanan contact center yang disediakan ICON+
untuk melayani pelanggan PLN dengan tujuan untuk
meningkatkan kenyamanan serta kemudahan pelanggan
listrik dalam melakukan hubungan berinteraksi dan
berkomunikasi.

. Aplikasi Pelayanan Pelanggan Terpusat (AP2T)
Adalah aplikasi terpusat berbasis web yang
mengimplementasikan seluruh proses bisnis Tata
Usaha Pelanggan (TUP) PLN, Surat Edaran Direksi
terkini dan melayani kebutuhan integrasi terpadu
sistem utama pelayanan pelanggan yang terpusat
seperti pembayaran online (P2APST), listrik prabayar,
pembayaran non tagihan listrik, dan layanan informasi
untuk contact center.

. Aplikasi Pengaduan dan Keluhan Terpadu (APKT)
Adalah aplikasi yang digunakan untuk mengelola
operasional jaringan distribusi, pencatatan, penanganan
dan pemulihan gangguan dan keluhan yang prosesnya
dilakukan secara real-time online dan terintegrasi di
lingkungan PLN.

. Dashboard UKP4

Untuk mensukseskan visi elektrifikasi 75-100 yang sudah
ditetapkan oleh pemerintah, maka perlu dilakukan
evaluasi yang akurat dan berkesinambungan dari
manajemen PLN dan juga pemerintah. Untuk melakukan
tindakan pengawasan pembangunan proyek ini, maka
Aplikasi Dashboard UKP4 ini dibangun untuk dapat
mengakomodir para pihak pengambil keputusan
melihat sejauh mana proses pembangunan ini
berjalan, serta kendala apa yang memperlambat
proses, dan usulan solusi apa yang dapat diberikan untuk
menjamin proses pembangunan ini selesai tepat waktu.

5.

6.

improve the quality control of coal stock availability
with an online information system making it more
efficient, effective, easy and fast.

. Contact Center 123

Contact center services are provided by ICON+ to serve
PLN customers with the aim of enhancing customer
convenience and ease of electricity in the relationship
interact and communicate.

Application of Centralized Customer Service (AP2T)
Is a centralized web-based application that
implements the whole business process of PLN
Customer Administration (TUP), current Circular
of the Board of Directors and serve the needs of
major systems integration unified centralized
customer services such as online payment (P2APST),
electricity prepaid, non-payment of electricity
bills, and services information for the contact center.
Application of Integrated Disruption and Complaints
(APKT)

It is an application used to manage the distribution
network operations, recording, handling and
recovery of disruption and complaints that the process
is done in real-time online and integrated in the PLN.
Dashboard UKP4

it is necessary to do an accurate and continuous
evaluation of the management of PLN and the
government to succeed vision of electrification
75-100 set forth by the government. Performing this
project construction supervision, then the Dashboard
application of UKP4 is built to accommodate the
parties’ decision-makers to see the extent of the
running development process, and what obstacles
slowing down the process, and what the proposed
solution can be given to ensure the construction
process completed on time.
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di semua protokol jaringan. Kapasitasnya mulai dari 2
Mbps (E1) hingga 10 Gbps (STM64) serta waktu koneksi
yang tidak terbatas.

2. IPVPN berbasis MPLS
Adalah layanan komunikasi berbasis internet Multi
Protocol Label Switching (MPLS) dan memiliki kapasitas
yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan (64 kbps -
10 Mbps) sehingga sangat aman dan fleksibel.

3. Metronet
Adalah layanan komunikasi data berbasis teknologi
Giga Ethernet Switching ini menawarkan kapasitas yang
fleksibel, yaitu 2 Mbps, 5 Mbps, 10 Mbps, 20 Mbps,
50 Mbps, 100 Mbps, dan 1 Gbps.

4, IPVSAT
Adalah layanan komunikasi berbasis teknologi Very
Small Aperture Terminal (VSAT) memiliki kapasitas
yang tersedia mulai dari 64 kbps hingga 45 Mbps dan
jangkauan yang luas ke seluruh wilayah Indonesia.

C. ICONWeb

ICONWeb adalah layanan yang berjalan pada layer di atas
layer network. Layanan ini masih berada di antara layer
network dan layer aplikasi termasuk juga komunikasi yang
berada di atasnya. Terdapat 7 (tujuh) jenis layanan ICONect
yaitu: Internet Corporate, IP Transit, 11X, Telicon, Vicon, Telepon
Desa, dan Internet Desa.

1. Internet Corporate
Adalah layanan akses internet dedicated yang
menggunakan serat optik end-to-end dan dengan
layanan pendukung seperti collocation server, web
hosting dan koneksi Indonesia Internet Exchange (IIX).
Kapasitas yang ditawarkan mulai dari 64 kbps hingga
10 Mbps.

2. IP Transit
Adalah layanan jaringan interkoneksi trafik ke global
internet dengan fitur routing protocol dynamic full route

is ranging from 2 Mbps (E1) to 10 Gbps (STMé4), and
unlimited connection time.

2. IP VPN berbasis MPLS
It is an Internet-based communications services of
Multi-Protocol Label Switching (MPLS) and has a capacity
that can be tailored to the needs (64 kbps - 10 Mbps) so
itis very safe and flexible.

3. Metronet
It is a data communications services of Giga Ethernet
Switching technology-based offers a flexible capacity
starting 2 Mbps, 5 Mbps, 10 Mbps, 20 Mbps, 50 Mbps,
100 Mbps, and 1 Gbps.

4. IPVSAT
It is a technology-based communication services Very
Small Aperture Terminal (VSAT) has available capacity
ranging from 64 kbps to 45 Mbps and extensive reach
to all parts of Indonesia.

C. ICONWeb

ICONWeb is a service that runs on a layer above the network
layer. The service is still in between the network layer and
application layer as well as the communication that was on
it. There are 7 (seven) types of services ICONect namely:
Corporate Internet, IP Transit, X, Telicon, Vicon, Village Phone,
and Village Internet.

1. Internet Corporate
It is a dedicated Internet access service that uses
optical fiber end-to-end and with support services
such as collocation servers, web hosting and connections
Indonesia Internet Exchange (I1X). Capacities is ranging
from 64 kbps to 10 Mbps.

2. IP Transit
It is the traffic interconnection network services to the
global internet with dynamic protocol routing features

B. ICONect

ICONect adalah layanan jaringan yang digunakan untuk
koneksi antar titik. Koneksi ini bisa berjalan di layer dua dan
layer tiga pada OSI Layer. Terdapat 4 (empat) jenis layanan
ICONect yaitu: Clear Channel, IP VPN berbasis MPLS, Metronet,
dan IP VSAT.

1. Clear Channel
Adalah layanan komunikasi data yang menggunakan
sistem dedicated connection berbasis teknologi
Synchronous Digital Hierarchy (SDH) serta media
transmisi serat optik end-to-end. Layanan yang sangat
handal dan aman ini bersifat fleksibel untuk diterapkan
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B. ICONect

ICONect is a network service that is used for connection
between points. This connection can run at layer two and
layer three of the OSI Layer. There are 4 (four) types of services
ICONect namely: Clear Channel, MPLS-based IP VPN, Metronet,
and Metronet.

1. Clear Channel
It is a data communication service using a dedicated
connection system of Synchronous Digital Hierarchy
(SDH) technology-based and optical fiber transmission
media end-to-end. The service is very reliable and safe. It
is flexible to be applied in all network protocols. Capacity

BGP (Border Gateway Protocol versi 4).

. 11X Only

Adalah layanan interkoneksi nasional antar
Penyelenggara Jasa Internet (PJI) di Indonesia,
sehingga pelanggan dari satu PJI dapat dengan
mudah dan murah berkomunikasi dengan pelanggan
PJl yang lain yang berada di Indonesia.

. Telicon

Adalah layanan telephony yang berbasis packet
switching dengan menggunakan jaringan fiber optik
dan berbasis IP VPN MPLS. Telicon mampu memberikan
suara yang lebih jernih, bersih, dan bening serta
kecepatan interkoneksi yang tinggi karena didukung
dengan backbone fiber optik ICON+.

of full route BGP (Border Gateway Protocol version 4).
11X Only

It is a national interconnection services between internet
service providers (ISPs) in Indonesia, so that customers
of the ISPs can easily and inexpensively communicate
with other ISPs customers located in Indonesia.

Telicon

It is based on packet switching using optical fiber
network and MPLS-based IP VPN. Telicon is able to give
a clearer sound, clean, clear and high-speed interconnect
for optical fiber backbone is supported by ICON+.
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5. Video Conference (VICON)
Adalah layanan yang menawarkan solusi telekomunikasi
yang menggabungkan video dan suara berbasis
teknologi IP dan perangkat yang modern sehingga
mendukung interaksi yang intensif dan efisien bagi
Perusahaan yang memiliki cabang di berbagai wilayah.

6. Telepon Desa (Desa Dering USO)
Adalah layanan telephony fixed line kepada para
penduduk desa di wilayah Sulawesi, Maluku, dan Papua
sebagai wujud komitmen ICON+ selaku pemenang
tender telepon berdering USO kepada pemerintah
untuk menyediakan layanan telekomunikasi di daerah
perdesaan.

7. Internet Desa (Desa Pinter USO)
Adalah layanan enhance dari layanan telepon desa
dering yang sebelumnya diberikan oleh ICON+ untuk
desa-desa di wilayah Sulawesi, Maluku, dan Papua.
Layanan ini merupakan bentuk kepedulian ICON+
dalam memberikan informasi seluas-luasnya kepada
masyarakat desa melalui media internet sehat.

D. ICONBase

ICONBase adalah layanan yang berada di layer fisik pada
tingkatan OSI Layer. Layanan ICONBase ini meliputi
penyediaan infrastruktur termasuk di dalamnya adalah
penyewaan core, Manage Service Router, ICON Cloud, dan
Collocation. Terdapat 4 (empat) jenis layanan ICONBase yaitu:
Dark Fiber Service, Manage Service Router, ICON Cloud, dan
Collocation Data Center.

1. Dark Fiber Service
Adalah kabel optik dedicated yang didedikasikan
kepada pelanggan tunggal dimana pelanggan tersebut
yang diberikan kebebasan untuk mengintegrasikan
perangkat telekomunikasi terhadap kabel optik yang
telah tergelar tersebut.

2. Manage Service Router
Adalah layanan produk bundling jaringan ICON+ yang
ditujukan untuk pelanggan yang menginginkan end
to end solution dari penyediaan jaringan sampai ke
pengelolaan router mulai dari lokasi kantor pusat
sampai dengan lokasi cabang pelanggan.

3. ICON Cloud
Adalah layanan Cloud Computing Infrastructure as a
Service (LAAS) dari ICON+ yang menyediakan beragam
pilihan paket layanan Virtual Server atau Virtual
Machine, yang merupakan solusi untuk mendapatkan
keleluasaan infrastruktur komputasi server seperti
pada layanan dedicated server namun dengan harga
yang lebih terjangkau dan kualitas layanan yang lebih
baik serta lebih fleksibel.
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5. Video Conference (VICON)
It is a service that offers telecommunications solutions
that combine video and IP-based voice technology and
modern devices that support intensive interaction and
efficient for companies that have branches in different
regions.

6. Village Phone
It is a fixed-line telephony services to villagers in the
region Sulawesi, Maluku, and Papua as a commitment
ICON+ as the winning bidder of USO telephone rings
to the government to provide telecommunications
services in rural areas.

7. Village Internet
It is an enhanced telephone service of the ringing
village previously provided by ICON+ for the villages in
the region Sulawesi, Maluku, and Papua. This service is
a concern of ICON+ in providing information as possible
to the village community through healthy internet
media.

D. ICONBase

ICONBase is a service that is in the physical layer in the OSI
levels. Base ICON's services include the provision of infrastructure
including the core rental, Manage Service Router, ICON Cloud,
and Collocation. There are 4 (four) types of services ICONBase
namely: Dark Fiber Service, Managed Service Router, ICON
Cloud, and Collocation Data Center.

1. DarkFiber Service
It is dedicated optical cable dedicated to a single
customer where the customer is given the freedom
to integrate the optical cable telecommunications
device that has unfolded it.

2. Manage Service Router
It is a network service bundling products ICON+ is
intended for customers who want an end to end solution
from the supply network to the router management
from headquarters locations to the location of branch
customers.

3. ICON Cloud
It is a service Cloud Computing Infrastructure as a
Service (LAAS) of ICON+ that provides a diverse selection
of service plans Virtual Server or Virtual Machine, which
is a solution to get freedom computing infrastructure
servers such as on a dedicated server but at a more
affordable price and service quality better and more
flexible.

Responsibility to Products and Customers scaa=

4. Collocation Data Center
Adalah layanan inovasi jasa data center yang
memudahkan pelanggan menempatkan perangkat
jaringan, server, media penyimpanan, dan
interkoneksinya terhadap berbagai media telekomunikasi
dari berbagai penyedia layanan jaringan.

Pada seluruh produk dan jasa yang dipasarkan, Perusahaan
senantiasa memberian keterangan yang rinci dan jelas
menyangkut kegunaan, hak dan kewajiban pelanggan,
komitmen perlindungan konsumen termasuk jaminan
keandalan layanan, tata cara pengaduan, harga dan masa
berlaku produk maupun pada saat penandatanganan kontrak
pelayanan jasa. Perusahaan juga sangat memperhatikan
muatan brosur maupun siaran mengenai produk dan jasa
yang Perusahaan tawarkan agar senantiasa sesuai dengan
peraturan yang berlaku [G4-PR3].

4, Collocation Data Center
It is a data center service innovation services that
enable customers placing network devices, servers,
storage, and interconnection to a variety of media
from various telecom service providers network.

On all selling products and services, the Company continues
to provide a clear and detailed description about usability,
rights and obligations of the customer. Consumer protection
commitments include ensuring the reliability of the service,
complaints procedures, products price and expiry date and
at the time of signing contract services. The company is also
very concerned about the offering leaflet or broadcast about
products and services always be in accordance with applicable
regulations [G4-PR3].

Peningkatan Kinerja Produk dan Layanan Perusahaan

Performance Improvement of Products and Services

Dalam upaya peningkatan pelayanan kepada pelanggan,
Perusahaan telah meraih sertifikat 1SO security 27001:2005
dalam operasi Layanan Cloud Computing dan Jaringan
IP Backbone. 1SO 27001 merupakan salah satu standar
pengamanan informasi yang diakui di seluruh dunia. Manfaat
diterapkannya ISO 27001 bagi Perusahaan antara lain
memastikan bahwa Perusahaan memiliki kontrol terkait
keamanan informasi terhadap lingkungan proses bisnisnya
yang mungkin mengakibatkan risiko dan gangguan.

ISO 27001 juga membantu Perusahaan terkait dengan
kesesuaian terhadap kebutuhan standar keamanan informasi
yang sudah teruji. Dengan kata lain, standar ini merupakan
best practice dalam pengamanan informasi. Tidak hanya
itu, penerapan ISO 27001:2005 juga diharapkan dapat
meningkatkan kepercayaan pelanggan, pihak ketiga dan
seluruh stakeholders yang ada terhadap pelayanan yang
diberikan oleh Perusahaan. Inilah bukti nyata Perusahaan
menyadari pentingnya keamanan dan kerahasiaan informasi.
Serta komitmen Perusahaan dalam meningatkan pelayanan
kepada pelanggan.

In an effort to improve services to customers, the Company
has achieved certification of ISO security 27001:2005 on Cloud
Computing and Network of IP Backbone Services. ISO 27001 is
an information security standard that is recognized worldwide.
Benefits for the implementation of ISO 27001 among others
ensure that the company has linked information security
control of the environment business processes that may lead
to the risk and disruption.

ISO 27001 also assist the Company related to the suitability
needs of tested information security standards. In other words,
this is a standard best practice in information security. The
application of ISO 27001:2005 is also expected to increase
the confidence of customers, third parties and all existing
stakeholders in the services provided by the company. This is
clear evidence of the Company to realize the importance of
security and confidentiality of information as well as our
commitment to customer service reminiscent.
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Pemasaran Produk dan Layanan Perusahaan

Marketing Program of Product and Services

Komunikasi Pemasaran

Untuk memperluas pasar dan meningkatkan loyalitas Pelanggan,
Perusahaan memiliki program-program pemasaran yang
dilaksanakan pada tahun 2013 terdiri dari: [G4-PR6]

1. Melakukan marketing research terhadap layanan broadband
(internet dan content lainnya) di pasar, dalam rangka
menetapkan positioning Perusahaan terhadap kondisi
existing dan menyusun strategi yang bisa dilaksanakan
Perusahaan dalam menyikapinya.

2. Membuat layanan baru Internet broadband dengan merek
Maxbro, termasuk membuat usulan strategi pemasarannya
(4P).

3. Dalam rangka evaluasi peningkatan layanan, Perusahaan
melakukan survey dan riset data pembanding untuk
kepuasan pelanggan pesaing.

4. Melaksanakan taktikal pemasaran berupa ATL (Above The
Line) baik online dan offline pemasaran berupa iklan/
advetorial di sejumlah media massa (detik.com, harian
Kompas, harian Bisnis Indonesia, minguan Kontan,
Majalah Infobank, Harian Tempo, Indonesia Finance,
Majalah Swa).

5. Membuat website Perusahaan yang baru dengan tampilan
dan isi yang disesuaikan dengan tema “We Speak Beyond
Connectivity”.

6. Melaksanakan taktikal pemasaran berupa BTL (Below
The Line) dalam bentuk pameran (Mall to Mall) sehingga
tingkat kesadaran publik terhadap keberadaan brand
ICON+ meningkat. Kegiatan tersebut berupa Road Show
Mall to Mall.

Pada setiap kegiatan komunikasi pemasaran yang
dilaksanakan tersebut, Perusahaan senantiasa mematuhi
peraturan dan perundangan yang berlaku. Selama tahun
2013, tidak terjadi pelanggaran ketentuan dan peraturan
terkait pelaksanaan komunikasi pemasaran melalui iklan,
promosi dan sponsorship [G4-PR7].

Biaya Pemasaran

Pada tahun 2013 jumlah Beban Pemasaran sebesar
Rp16.194.124.712 turun sebesar 22,11% dibandingkan
tahun 2012 sebesar Rp20.792.323.604. Penurunan tersebut
terutama disebabkan oleh biaya promosi yang turun sebesar
50,93% dibandingkan tahun 2012. Berikut Biaya Pemasaran
Tahun 2011-2013:
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Marketing Communication

To expand the market and increase customer loyalty, the Company
has marketing program which is implemented in 2013 comprised
of: [G4-PR6]

1. Conduct marketing research on broadband services (internet
and other content) in the market, in order to define the
positioning of the Company’s existing conditions and develop
strategies that can be implemented.

2. Creating Maxbro brands, new broadband Internet service
including making proposals marketing strategy (4P).

3. In order to evaluate the improvement of services, the
Company conducted a survey and comparable data research
for customer satisfaction competitors.

4. Implement tactical marketing in the form of ATL (Above
The Line) both online and offline marketing such as
advertising/advetorial in the mass media (detik.com,
Kompas, Bisnis Indonesia daily, weekly Cash, Infobank
magazine, Tempo Daily, Indonesia Finance, Swa Magazine).

5. Creating a new company website with the look and
content tailored to the theme of “We Speak Beyond
Connectivity”.

6. Implement a tactical marketing BTL (Below The Line) in the
form of exhibition (Mall to Mall) so that the level of public
awareness of the existence of the ICON+ brand increases.
These activities in the form of Road Show to Mall.

In any undertaken marketing communication activities, the
Company always adhere to applicable laws and regulations.
During 2013, there was not any violation of the rules and
regulations related to the implementation of marketing
communications through advertising, promotion and
sponsorship. [G4-PR7].

Marketing Expenses

Marketing expenses were Rp16,194,124,712 decreased at
22.11% in 2013 compared at Rp20,792,323,604 in 2012. The
decrease was primarily due to promotional costs decreased at
50.93% compared in 2012. Below were marketing expenses in
the period 2011-2013:

Responsibility to Products and Customers scaa=

Keterangan

Biaya insentif dan riset Cost of incentives and research
Biaya promosi Cost of promotion
Lain-lain Other

Jumlah Total

5.904.617.713 6.029.729.003 6.590.670.883
6.480.574.116 6.443.308.690 3.161.576.705
2.690.046.348 8.319.285.911 6.441.877.124
15.075.238.177 20.792.323.604 16.194.124.712

Peningkatan Kualitas Produk dan Layanan

Quality Improvement of Product and Services

Pelanggan Perusahaan merupakan pihak eksternal Perusahaan
yang sangat berpengaruh bagi keberlanjutan Perusahaan ke
depan. Pelanggan juga menjadi pihak yang menjadi perhatian
Perusahaan untuk senantiasa ditunjang dengan fasilitas yang
memadai dan memuaskan, hingga diharapkan terciptanya
customer engagement dan saling menguntungkan.

Kebijakan manajemen terkait tanggung jawab kepada
pelanggan tertuang dalam nilai-nilai Perusahaan, Perusahaan
selalu bersikap peduli dan bersimpati dalam memberikan
pelayanan yang responsif demi kepuasan pelanggan. Salah
satu cara Perusahaan dalam meningkatkan kualitas layanan
yang diberikan adalah memberikan pelayanan yang handal
dan dengan down time minimal dan memenuhi komitmen
sesuai dengan Services Level Agreement (SLA).

Program dan Strategi yang telah disusun dalam menjalin
hubungan yang baik dengan pelanggan adalah sebagai
berikut:

Layanan Pengaduan Pelanggan

Dalam rangka untuk terus meningkatkan kualitas layanan
yang diberikan, ICON+ melakukan berbagai upaya yang
dapat memenuhi harapan pelanggan. ICON+ menyediakan
saluran untuk keluhan pelanggan melalui beberapa saluran
antara lain:
contact center : 021 275 79800
email : cs@iconpln.co.id

: humas@iconpln.co.id
Melalui pusat pengaduan ini, ICON+ dapat memberikan respon
yang cepat atas pengaduan yang masuk dan penyelesaian secara
baik.

Customer is very influential for the future sustainability of the
company. Company also concerned to continue support
customer with adequate facilities and satisfying, in order to
create customer engagement and mutual benefit.

Management policies related to the responsibilities of the
customer was stipulated in the Company’s values, the company
has always been caring and sympathetic in providing services
that are responsive to the satisfaction of the customer. One
company’s way to improve the quality of provided services
is provide reliable service and with minimal downtime and
meet commitments in accordance with the Services Level
Agreement (SLA).

Compilation of programs and strategies to maintain good
relationships with customers are as follows:

Customer Complaints Services

In order to continuously improve the quality of services
provided,ICON + make efforts to meet customer expectations.
ICON+ provides a channel for customer complaints through
multiple channels such as:

contact center: 021 275 79800
email : cs@iconpln.co.id
- humas@iconpln.co.id
Through the center of this complaint, ICON+ can provide a quick
response to complaints.

I EEEmmSustainability Report 2013 | 79



e
scom=Tanggung Jawab Terhadap Produk dan Pelanggan

Joint Planning Session (JPS)

Merupakan salah satu program tanggung jawab kepada

pelanggan adalah dengan melakukan Joint Planning Session.

Program ini merupakan ajang pertemuan ICON+ dengan

pelanggan dalam rangka mengetahui kebutuhan pelanggan

untuk 1 tahun berjalan dan evaluasi pelayanan di tahun

sebelumnya. Joint Planning Session dilakukan pada awal

tahun. Joint Planning Session yang dilakukan di tahun 2013,

antara lain adalah:

- JPS dengan PT Bank Pembangunan Daerah Sumatera
Selatan Dan Bangka Belitung pada bulan Januari 2013

- JPS dengan Wings Surya Group pada bulan Mei 2013

- JPS dengan PT INTIDANA pada bulan Juni 2013

- JPS dengan PT NETTOCYBER Indonesia dan PT Adira
Dinamika Multifinance pada bulan Desember 2013

Perlindungan Data dan Informasi Pelanggan [G4-PR2,G4-PR8]

Perusahaan berkomitmen untuk menjaga kerahasian data
dan informasi Pelanggan. Komitmen ini ditunjukan melalui
upaya peningkatan tranparansi untuk pengungkapan data
dan informasi Pelanggan. Pada periode pelaporan tidak
terdapat insiden pelanggaran ketentuan perbankan terkait
dengan keamanan investasi serta data dan informasi nasababh.

Joint Planning Session (JPS)

Is one of the corporate responsibility programs to do a Joint
Planning Session. This program is a meeting place ICON+
with customers in order to understand customer needs for 1
year running and evaluation of services in the previous year.
Joint Planning Session was conducted at the beginning of the
year. Joint Planning Sessions which were conducted in 2013,
among others were:

- JPS with PT Bank Pembangunan Daerah South Sumatra
and Bangka Belitung on January 2013

- JPS with Wings Surya Group on May 2013

- JPS with PT INTIDANA on June 2013

- JPS with PT NETTOCYBER Indonesia and PT Adira Dinamika
Multifinance on December 2013

Protection of Customer Data and Information [G4-PR2,G4-PR8]

The Company is committed to maintain the confidentiality
of data and customer information. This commitment is
demonstrated through efforts to increase transparency in the
disclosure of data and customer information. In the reporting
period there were no incidents of violations of regulations
related to investment as well as data security and customer
information.

Survei Kepuasan Pelanggan caees,

Customer Satisfaction Survey [G4-PRs]

Survei kepuasan pelanggan bertujuan untuk dapat
mengetahui kualitas layanan yang diterima pelanggan agar
layanan Perusahaan meningkat. Survei kepuasan pelanggan
tahun 2013 dilakukan oleh pihak independen (Pixel Research)
Dengan menggunakan metode direct melalui Divisi Customer
Loyalty dan Pemasaran. Dimensi layanan dan produk yang
disurvei dijelaskan dalam tabel di bawah ini:

Customer satisfaction survey aimed to determine the quality
of service received by the customer in order to increase the
Company. Customer satisfaction survey in 2013 was conducted
by an independent party (Pixel Research) by using the direct
method through Customer Loyalty and Marketing Division.
The dimensions of the surveyed services and products
described in the table below:

T I

Awareness Awareness

Usage
Usage

Brand Strength
Brand Strength
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Provider yang dikenal Preferred provider

- Provider yang digunakan Provider been used
- Produk Information and Communication Technology (ICT) yang digunakan
- Information and Communication Technology (ICT) product been used

- Aspek Familiarity Aspects of Familiarity
- Aspek Bonding Aspects of Bonding
- Aspek Trust Aspects of Trust

Responsibility to Products and Customers scaa=
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Motivation and Expectation
Motivation and Expectation

Profil
Profile

Pre Sales
Pre Sales

After Sales
After Sales

Produk
Product

Loyalty
Loyalty

- Faktor pertimbangan dalam provider ICT Perusahaan dan provider lainnya
- Harapan fungsional dan emosional dalam memilih provider ICT

- Factors considered in ICT provider companies and other providers

- Hope functional and emotional in choosing the provider of ICT

- Profil firmografi perusahaan Profile of firmografi company
- Profil demografi responden Profile of demography respondent

- Marketing Marketing
- Sales Sales

- Aktivasi Activation

- Customer Services Customer Services

- Penanganan Gangguan Disruption Handling

- Service Level Agreement (SLA) Service Level Agreement (SLA)
- Billing Process Billing Process

- Clear Channel Clear Channel
-IPVPN [P VPN

- Metronet Metronet
-Internet Internet

-Telicon Telicon

-Vicon Vicon

- Aplikasi Application

- Switching Behavior Switching Behavior
- Attitudinal Loyalty Attitudinal Loyalty
- Behavioral Loyalty Behavioral Loyalty

82.90% 85.75%

o

2013

Indeks Kepuasan Pelanggan

Index of Customer Satisfaction
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Testimoni | Testimony:
Maulana

IT Network Administration Dept. Head PT. Bank Sinarmas Tbk
IT Network Administration Dept. Head PT. Bank Sinarmas Tbk

Kurang lebih sejak tahun 2008, kami telah menggunakan jasa koneksi jaringan ICON+ untuk mendukung Operasional Bank
Sinarmas. Secara keseluruhan koneksi ICON+ sangat sedikit sekali bermasalah, hal ini di dukung dengan infrastruktur ICON+
yang baik dengan media jaringan yang dapat diandalkan. Kami cukup puas dengan jasa koneksi jaringan yang kami sewa dari
ICON+ dan mendukung kerjasama yang lebih baik lagi guna membentuk hubungan kerjasama yang saling menguntungkan
satu dengan lainnya.

Secara umum, pelayanan ICON+ sudah baik. Saran yang dapat disampaikan adalah diharapkan dapat lebih mempercepat waktu
jasa serta update produk secara delivery berkala kepada pelanggan, sehingga terbentuk komunikasi yang baik untuk dapat
memenuhi kebutuhan pelanggan kedepan.

Approximately since 2008, we have used the network connection services of ICON+ to support the Operational Bank of Sinarmas.
Overall connection of ICON+ is never troubled, because it is supported by good and reliable network infrastructure of ICON+.
We were quite satisfied with our services network connections rental of ICON+ and better supports cooperation in order
to establish a mutually beneficial working relationship with each other.

Generally ICON+ has provided good service. Suggestions can be submitted is expectation to further accelerate service delivery
time and periodically updates the product to the customer, so there is good communication to meet future customer needs.
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Perkembangan dan kemajuan sebuah Perusahaan sangat bergantung pada kompetensi dan kapabilitas sumber daya
manusia (SDM) yang dimiliki. SDM yang cepat tanggap, mandiri, dan terus meningkatkan kualitas dirinya, berguna bagi
Perusahaan agar mempunyai keunggulan kompetitif dalam menghadapi ketatnya persaingan di dunia bisnis.

The development and progress of a company rely heavily on the competence and capability of human resources (HR)
owned. HR responsive, independent, and continuously improve their quality, is useful for companies that have a
competitive advantage in the face of intense competition in the business world.

Pendekatan Manajemen wcsoma

Management Approach [G4-DMA]

Perusahaan menyadari bahwa keberadaan para pegawai
(ICONers) merupakan bagian yang tak terpisahkan dari
keberhasilan Perusahaan. Demikian juga, loyalitas pegawai
yang dilatarbelakangi oleh berbagai faktor seperti kenyamanan,
kebebasan berserikat, pengembangan karir, aktualisasi diri,
dan kesejahteraan, berpengaruh terhadap kinerja Perusahaan.
Oleh karena itu, Perusahaan terus berupaya meningkatkan
produktivitas dan kualitas pegawai melalui berbagai program
dan metode yang telah teruji keandalannya. Perusahaan juga
senantiasa memberikan apresiasi terhadap loyalitas pegawai
dengan memberikan penghargaan kesetiaan kerja berbentuk
koin emas kepada sejumlah pegawai yang telah mengabdi
di Perusahaan dalam kurun waktu tertentu. Selain itu,
Perusahaan juga mengukur tingkat loyalitas pegawai melalui
Employee Engagement Survey (ESS).

Hubungan Industrial

Industrial Relations

Mekanisme hubungan industrial Perusahaan dilakukan
melalui serikat pekerja melalui penjanjian kerja waktu tidak
tertentu. Perusahaan senantiasa menerapkan praktik-praktik
kerja yang adil dan tidak bertentangan dengan Hak Asasi
Manusia (HAM). Selama tahun 2013, tidak terdapat keluhan
tentang praktik ketenagakerjaan atau terkait HAM yang
diajukan oleh pegawai. [G4-LA16,G4-HR12]

Perusahaan dapat memastikan tidak terdapat kasus
diskriminasi pada lingkungan kerja yang mengutamakan
kompetensi pegawai dan tidak menggunakan
persyaratan-persyaratan yang memiliki potensi diskriminasi
seperti jenis kelamin, suku, agama, dan ras [G4-HR3].
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The company recognizes that the presence of the employee
(ICONers) is an integral part of the success of the Company.
Likewise, employee loyalty is motivated by various factors
such as comfort, freedom of association, career development,
self-actualization, and well-being; affect the performance of
the Company. Therefore, the Company continues to increase
employee productivity and quality through a variety of proven
reliability programs and methods. The company also continues
to provide an appreciation of employee loyalty with loyalty
rewards work gold coin to a number of employees who have
served in the company within a certain time. In addition, the
Company also measures the level of loyalty of employees
through the Employee Engagement Survey (ESS).

Company industrial relations mechanism is done through
union work through fixed and unspecified time agreement.
The company always implements fair and not contrary practices
to the Human Rights. During 2013, there were not any
complaints about labor practices or related human rights
submitted by the employee. [G4-LA16,G4-HR12]

Companies can ensure there is no discrimination in the
working environment that promotes employee competencies
and not use the requirements that have the potential for
discrimination such as gender, ethnicity, religion, and race
[G4-HR3].

Cultivate Competitive Human Resource scaas

Pada hakekatnya, Perusahaan tidak membatasi para pegawai
untuk berserikat dengan sesama pegawai serta tidak melibatkan
pekerja dibawah umur dan menerapkan tenaga kerja paksa.
[G4-HR4,G4-HR5,G4-HR6]

Dalam hal seleksi terhadap pemasok, secara umum Perusahaan
juga menerapkan kebijakan, sehingga pemasok tersebut
tidak melakukan tindakan praktek ketenagakerjaan yang
melanggar HAM. [G4-LA14, G4-LA15, G4-HR4, G4-HR10, G4-HR11]

Perusahaan juga melakukan Employee Engagement Survey
(ESS) kepada pegawai untuk mengukur keterikatan dan
kepercayaan pegawai terhadap manajemen Perusahaan.
Survei ini dilakukan terhadap 597 pegawai baik pegawai tetap
maupun pegawai tidak tetap di Perusahaan. Realisasi hasil
EES tahun 2013 sebesar 3,97 (skala 5) sedangkan target yang
ditetapkan sebesar 4 (skala 5), sehingga pencapaian terhadap
target sebesar 99,25%.

In effect, the Company does not restrict employees to associate
with fellow employees and does not involve underage workers.
[G4-HR4,G4-HR5,G4-HR6]

In terms of the selection of the supplier, in general the Company
also implemented a policy, so that the supplier does not

perform actions that violate human rights, labor practices.
[G4-LA14,G4-LA15,G4-HR4,G4-HR10,G4-HR11]

The company also conducts Employee Engagement Survey
(ESS) to measure employee engagement and trust for the
employees of the Company’s management. The survey was
conducted on 597 employees both permanent employees
and outsourcing employees in the Company. Realization of
EES results in 2013 was at 3.97 (scale of 5), while the target
set at 4 (scale of 5), so that the target achievement at 99.25%.

Jumlah dan Keberagaman Pegawai ics-10,64-a1,64.1a12:

Number and Diversity of Employee [G4-10,G4-LA1,G4-LA12]

Pada tahun 2013, jumlah pegawai Perusahaan mencapai 371
orang. Angka tersebut mengalami kenaikan sebesar 1,37%
dari tahun 2012 yang berjumlah 366 orang. Berikut adalah
rincian dari keberagaman pegawai Perusahaan

Komposisi Pegawai Berdasarkan Status Kepegawaian dan
Jenis Kelamin

Pada tahun 2013, Perusahaan memiliki pegawai tetap sebanyak
357 orang dan 14 orang pegawai tidak tetap.

Status Kepegawaian 2011
Pria Wanita Jumlah Pria
Pegawai Tetap 207 91 298 248
Full Time
Pegawai Tidak tetap 0 1 1
Temporary
Jumlah Total 207 92 299 250
T

In 2013, the number of employees reached 371 people. This
figure hasincreased at 1.37% compared at 366 people in 2012.
Here's a breakdown of the Company’s employee diversity.

Composition of Employee by Employment Status and
Gender

In 2013, the Company had 357 full time employees and as many
as 14 temporary employees.

Jenis Kelamin

2012 2013
Wanita Jumlah Pria Wanita Jumlah
115 363 246 111 357
1 3 9 5 14
116 366 255 116 371
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Komposisi Pegawai Berdasarkan Lokasi dan Jenis Kelamin

Seiring dengan pertumbuhan Perusahaan yang mengakar
hingga ke daerah, Perusahaan mengupayakan penyebaran
pegawai yang merata dan sesuai dengan kebutuhan SDM
setiap daerah. Jumlah pegawai selama tiga tahun terakhir
berdasarkan lokasi dan jenis kelamin:

Composition of Employee by Location and Gender

Along with the growth of companies coverage nationwide,
the Company seek equitable deployment of personnel and
human resources according to the needs of each region. The
number of employees over the past three years based on the
location and gender:

Jenis Kelamin

2011
Wanita Jumlah
Bandung 3 1 4 3
Denpasar 3 3 6
Jakarta 174 86 260 204
Makassar 4 0 4 7
Medan 5 0 5 6
Padang 6 0 6 8
Palembang 5 1 6 7
Semarang 2 3 5 3
Surabaya 5 1 6 6
Jumlah Total 207 92 299 250

Komposisi Pegawai Berdasarkan Level Jabatan dan Jenis
Kelamin

Jumlah pegawai Perusahaan selama tiga tahun terakhir
berdasarkan level jabatan dan jenis kelamin:

2012 2013
Wanita Jumlah Wanita Jumlah
1 4 3 1 4
2 8 6 1 7
101 305 209 102 311
2 9 7 2 9
0 6 6 0 6
1 9 8 1 9
2 9 7 2 9
4 7 3 4 7
3 9 6 3 9
116 366 255 116 371

Composition of Employee by Job Level and Gender

The number of employees of the Company during the last
three years based on job level and gender:

Jenis Kelamin

Level Jabatan 2011
Wanita Jumlah

MA 4 2 6 6
MM 36 4 40 35
SPV Atas SPV Upper 18 5 23 18
SPV Dasar SPV Base 52 19 71 54
F1 0 1 1
F2 3 0 3 3
F3 3 0 3
F4 9 3 12 8
F5 77 57 134 166
F6 4 2 6 6
Jumlah Total 207 92 299 250
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2012 2013
Wanita Jumlah Wanita Jumlah
2 8 7 2 9
4 39 35 3 38
4 22 17 4 21
18 72 54 18 72
0 1 1 0
0 3 2 0 2
0 3 4 0 4
3 11 8 3 11
80 196 119 80 199
5 11 8 6 14
116 366 255 116 371

Cultivate Competitive Human Resource scaas

Komposisi Pegawai Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin Composition of Employee by Age and Gender

Jumlah pegawai Perusahaan selama tiga tahun terakhir The number of employees of the Company during the last
berdasarkan usia dan jenis kelamin: three years by age and gender:

Jenis Kelamin

Usia 2011 2012 2013
Wanita Jumlah Wanita Jumlah Wanita Jumlah
<30 63 36 929 102 62 164 106 62 168
30-50 129 54 183 133 52 185 134 53 187
>50 15 2 17 15 2 17 15 1 16
Jumlah Total 207 92 299 250 116 366 255 116 371

Komposisi Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan dan  Composition of Employee by Education and Gendert
Jenis Kelamin

Jumlah pegawai Perusahaan selama tiga tahun terakhir The number of employees of the Company during the last
berdasarkan pendidikan dan jenis kelamin: three years by education and gender:

Jenis Kelamin

Pendidikan 2011 2012 2013
Wanita Jumlah Wanita Jumlah Wanita Jumlah

Pasca Sarjana 9 5 15 10 6 16 1 5 16
Post Graduate

Sarjana Bachelor 177 79 256 217 101 318 221 101 322
D3 8 8 16 10 9 19 11 10 21
SLTA 13 0 13 13 0 13 12 0 12
SLTP 0 0 0 0 0 0 0 0 0
D 0 0 0 0 0 0 0 0
Jumlah Total 207 92 299 250 116 366 255 116 371
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Tingkat Turnover Pegawai csa1

Employee Turnover [G4-LA1]

Turnover pegawai Perusahaan selama tiga tahun terakhir:

Pada tahun 2013, tingkat turnover pegawai Perusahaan
mencapai 1,37 %, yang disebabkan oleh:

Employee Turnover during the last three years:

Employee turnover reached at 1.37 % in 2013, mainly caused
by:

Tahun

e 2011 2012 2013

Mengundurkan diri 6
Resign
Under Performer 1

Under Performer
Pelanggaran Disiplin
Discipline Violation

Pensiun Retired 2
Jumlah Total

6 8
0 0
0 0
0 1
6 9

Pengelolaan Pengembangan SDM

Human Resource Management and Development

Upaya Perusahaan untuk mengembangkan dan
mempertahankan SDM yang berkualitas, memiliki kinerja
excellence, serta memiliki loyalitas dan komitmen kepada
tujuan Perusahaan, adalah sebagai berikut:

Sistem Rekrutmen

Recruitment and
Selection System

Pelatihan dan
Pengembangan Pegawai
Training and
Development

A. Sistem Rekrutmen dan Seleksi

Pada tahun 2013, Perusahaan melaksanakan rekrutmen pegawai
melalui Career Expo di UGM pada Bulan Oktober 2013 dan
BUMN Career Expo pada Bulan November 2013 yang
bergabung dengan PLN, PJB, dan Indonesia Power.
Faktor-faktor utama yang dipertimbangkan oleh Perusahaan
dalam merekrut calon pegawai adalah faktor kualitas personal
dan kemampuan profesionalnya, tanpa adanya unsur
diskriminatif (suku, agama, ras, antar golongan, pilihan politik,
dan sebagainya). Perusahaan juga tidak memiliki mekanisme
perekrutan pegawai khusus bagi masyarakat lokal. [G4-EC6]
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Sistem Manajemen
dan Seleksi Kinerja Pegawai
Employee Performance
Management System

__‘ IS RN NS

Company’s efforts to develop and retain qualified human
resources, performance excellence, and has a loyalty and
commitment to the objectives of the Company, are as follows:

Jaminan Kesejahteraan
dan Kesehatan Pegawai
Employee Welfare and
Health Insurance

Penghargaan dan
Kompensasi Pegawai
Employee Reward
and Benefit

A. Recruitment and Selection System

Company carries out recruitment through the Career Expo at
Gadjah Mada University in October 2013 and the State Owned
Enterprise Career Expo in November 2013, joined together
with PLN, PJB, and Indonesian Power. Main factors considered
by the Company in recruiting prospective employees
were personal qualities and professional skills, without any
element of discrimination (ethnic, religious, racial, sectarian,
political choice, and so factor on). Companies also do not
have a specific recruitment mechanism for local communities.
[G4-EC6]
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B. Pelatihan dan Pengembangan Pegawai

B. Training and Development

Seluruh program pelatihan dan pengembangan pegawai yang diselengarakan oleh Perusahaan disesuaikan dengan
standar kompetensi yang diinginkan, guna untuk memenuhi kebutuhan bisnis dan pengembangan karir pegawai.
The entire training and employee development programs organized by the Company adjusted to the desired
competency standards, in order to meet business needs and employee career development.

Sebagai upaya untuk meningkatkan motivasi pegawai agar
selalu tumbuh dan berkembang, Perusahaan melakukan
berbagai program pelatihan dan pengembangan pegawai
dengan waktu pelatihan 7 (tujuh) hari per orang. Berikut
rincian durasi pelatihan yang diterima pegawai berdasarkan
jenis kelaminnya. [G4-LA9]

Satuan

Durasi Pelatihan Training Duration Jam Hour
Jumlah Pegawai Number of Employee Orang Person

Durasi Pelatihan/Pegawai

Jam/O H P
Training Duration/Employee am/Orang Hour/Person

Program-program pelatihan dan pengembangan pegawai
yang diselenggarakan oleh Perusahaan:

Jenis Pelatihan

Soft Skill

In an effort to increase employee motivation to keep growing,
the Company made a variety of employee training and
development programs with training time 7 (seven) days per
person. Here are details of the duration of the training
received by employees based on their gender. [G4-LA9]

Pria Wanita
9542 2730
255 116
37,42 23,53

Training and development program were conducted by
Company:

Hard Skill

Jumlah peserta (orang)

1. Pelatihan Bahasa Inggris English Course

2. Pelatihan Ms. Excel Ms. Excel Course 10 16

3. Influencer Influencer 1 1

4. Coaching Coaching 15 0

5. Leadership Training for Supervisor Leadership Training for Supervisor 1 3

6. Balancing Leadership Management Balancing Leadership Management 1 0

Hard sl I I

A. Bidang Keuangan Financial Sector

1. Review SPT PPh 21 dan Update Perubahan PTKP Review of SPT PPh 21 & Update Change of PTKP 1 0

2. Update PPn dan Per-24/PJ/2012 Update PPn and Per-24/PJ/2012 18 25

3. Analisa Laporan Keuangan Financial Report Analysis 1 1

4. Finon Finon 29 14

5. Treasury Management Treasury Management 2 0
EET Sustainability Report 2013 | 89




D) o
scaa+ Menumbuhkan SDM yang Berdaya Saing Cultivate Competitive Human Resource scoa

Jumlah peserta (orang)
Jenis Pelatihan Jenis Pelatihan

| Pria 1o [Wanita ol
ZE] I

Jumlah peserta (orang)

|_Pria /i [Wanita o]
Hard skil R

Kursus PSAK Terkini Update PSAK Course 1 1 Corporate Management Corporate Management
7. Efektif Budgeting (Cost Control) Effective Budgeting (Cost Control) 0 1 20. Pendalaman Interpretasi Malcolm Baldrige 2013 - 2014 Interpretation of Malcolm Baldrige 2013 - 2014 10 9
8. Certified Management Accountant Certified Management Accountant 1 0 21. Project Management Professional Project Management Professional 6 5
9. Brevet Pajak Terapan A and B Applied Tax Brevet A and B 1 0 22. Pelatihan ISO Training of ISO 18 4
B. Bidang Telekomunikasi dan Teknologi Informasi 23. CRMP Review Course and Examination CRMP Review Course and Examination 1 0
Telecommunication and Information Technology Sector 24. Audit Intern Tingkat Dasar | Internal Audit Basic Level | 3 0
1. VSAT VSAT 27 2 25. Workshop Good Corporate Governance \Workshop Good Corporate Governance 2 0
2. Sistem Catu Daya Power Supply System 18 2 26. Workshop on Enterprise Risk Management \Workshop on Enterprise Risk Management 2 0
3. The Telecoms Operator in 2013, Focus and Opportunities 1 0 27. Logistik dan Pengadaan Logistics and Procurement - _
The Telecoms Operator in 2013, Focus and Opportunities 28. CPIM - CSCP Program CPIM - CSCP Program 1 0
4 FCAPS Video Conference FCAPS Video Conference 20 2 20. Modul SAP MM + Certification Test Modul SAP MM + Certification Test 1 1
5 CIAC - Operations Management CIAC - Operations Management 1 30. Negotiation Skill for Purchasing Staff Negotiation Skill for Purchasing Staff 1 2
6. Certified Data Center Professional Certified Data Center Professional 9 0 31. Bimtek PERPRES No. 70 Tahun 2012 serta Ujian Sertifikasi dan Konversi Pengadaan Barang dan Jasa 5 0
7 FCAPS Softswitch FECAPS Softswitch 21 0 Bimtek PERPRES No. 70 of 2012 also certification exam and conversion of Goods and Services
8 VMWare Vshpere ICM v5.1 \VMWare Vshpere ICM v5.1 5 0 Procurement
9. IT Architecture Planning T Architecture Planning 1 0 32. Bimtek PERPRES No. 54 tahun 2010 JO. PERPRES No. 70 Tahun 2012 serta Ujian Sertifikasi dan
10. ITIL Foundation ITIL Foundation B 0 Konversi Perpanjangan Sertifikasi L2, L4, L5
. Insident Handler Insident Handler 1 0 Bimtek EERPRES N9.54 gf 2010 JO.‘ PERPRES No.70 of 2012 also Certification Exam and 2 2
) I . ; . . - Conversion of Certification Extension L2, L4, L5
12. Certified Mikrotik Training Certified Mikrotik Training 1 0
13. CCNP Modul - SP CCNP Modul - SP 27 3
C. Niaga Commerce
1 Basic Marketing Basic Marketing 1 0 . . .
2 Converting Service to Sales Converting Service to Sales 1 1 Testimoni | Testimony: .
3 Brand Management Brand Management 1 1 Wawan Setiawan
4. New Product Development Professional New Product Development Professional 1 12
5 Distribution and Commerce Academy Distribution and Commerce Academy 2 6 Supervisor Alokasi Inventori Jaringan, Divisi Inventori Data Jaringan dan RoW
6 Masterclass Workshop "Integrating Marketing & Finance 2013" Supervisor of Allocation Network Inventory, Division of Inventory Data Networks
Masterclass Workshop "Integrating Marketing & Finance 2013" L 0 and RoW
7. Service Level Management Service Level Management 1 2
D. Sumber Daya Manusia Human Resource “Materi pelatihan yang diselenggarakan Perusahaan sangat bermanfaat dan
1. Job Analysis Job Analysis 1 0 menginspirasi untuk semangat membangun menjadi yang lebih baik dan
2. Teknik menghitung upah pegawai dengan rumus upah sundulan DS tahun 2013 meningkatkan kompetensi pegawai yang menjadi pesertanya. Selain itu, melalui
Technique to calculate employee salary with DS salary equation 2013 0 1 pelatihan ini Saya menambah kerabat, networking, dan tali silaturahim dengan
3. Analisis Beban Kerja Berdasarkan Proses Bisnis Workload analysis based on business process 1 1 beberapa peserta pelatihan yang beragam dari regional Perusahaan. Sarannya,
4. Recruitment and Selection Recruitment and Selection 5 12 pelatihan yang diselenggarakan Perusahaan tetap dilanjutkan untuk menambah
5. Teknik Wawancara Interview technique 3 6 ilmu bagi pegawainya”.
6. Organization Structure Design Organization Structure Design 3 0 “Training materials provided by the Company is very useful and inspiring of
7. Peran dan Tantangan Humas BUMN di Era Digital o . 0 ) building a better spirit and increase the competence of the employees who
Role and challenge of Public Relation of State Owned Enterprise in the Digital Era . - . .. . .
became participants. In addition, through this training | add relatives, networking,
2k Post Pemenakertrans Post Pemenakertrans 4 0 and friendship with several diverse trainees from regional companies. My advice,
S Outsourcing Management Outsourcing Management 2 0 training provided by the Company still continues to increase knowledge for
10. Membangun Corporate Culture Build Corporate Culture 2 0 employees!
11. HCROCR HCR OCR 10 7
12. Human Capital for Line Managers Human Capital for Line Managers 1 0
13. Certified Professional Human Resource Management Certified Professional Human Resource Management 1 1
14. Certified Professional Talent Management Certified Professional Talent Management 0 1
15. Manajemen SDM Dasar & Manajemen Keuangan Dasar Basic Human Resource & Financial Management 4 0
16. HR Summit 2013 HR Summit 2013 2 0
17. CPPLevel 3,4,5 CPP Level 3,4,5 1 1
18. Shared Service and Outsourcing Workshop Shared Service and Outsourcing Workshop 10 0
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Perusahaan juga menyediakan program persiapan masa
pensiun bekerjasama dengan pusat pendidikan dan pelatihan
(Pusdiklat) PT Perusahaan Listrik Negara (PLN) (Persero).
Pelatihan tersebut meliputi: [G4-LA10]
1. Anggrek dan Tanaman Hias
2. Catering
3. Mini Market, Retail, Warung Kelontong, dan Rumah
Makan
4. Otomotif
5. Pengolahan Pupuk Organik dan Pertanian Organik
Berbasis Limbah Ternak dan Sampah Perkotaan
6. Sapi Potong, Kambing Perah, dan Itik Petelur
7. Mendirikan Usaha Baru (Kewirausahaan)
8. Agribisnis dan Teknologi Tepat Guna
9. Usaha Konveksi/Menjahit
10.Pertanian Organik Terpadu dengan Teknologi EM
(IPSA)
11. Pembekalan Masa Purna Bakti
12. Manajemen Bisnis Usaha Baru Usaha Kecil Menengah
(UKM)
13. Service Pendingin
14. Kerohanian

Selain program pelatihan dan pengembangan pegawai,
Perusahaan juga melakukan kegiatan lainnya untuk
meningkatkan kinerja pegawai, melalui:

1. Keikutsertaan Perusahaan dalam lomba Inovasi PLN
yang diwakili oleh Sub Divisi Inventori pada Divisi
Pengadaan dan Logistik dengan tema Supply Chain
System dengan menggunakan metode MOQ.

2. Pelaksanaan Values Development Program (VDP) oleh
seluruh divisi untuk menanamkan kembali Budaya
Perusahaan ICONers di lingkungan kerja.

3. Membentuk Community of Practices (CoP) fungsi-fungsi
tertentu dengan tujuan adalah Improvement Prosedur
Problem Solving dan pengembangan SOP yang
dibutuhkan.

4. Knowledge sharing pegawai setelah pelatihan di internal
divisi masing-masing.

C. Sistem Manajemen Kinerja Pegawai

Sistem manajemen kinerja pegawai dilakukan dengan prinsip
Merit, yaitu berdasarkan faktor kemampuan (competency)
dan kinerja (performance) yang bebas dari unsur diskriminatif
(suku, agama, ras, antar golongan, pilihan politik, dan
sebagainya). Pada periode pelaporan, seluruh atasan pegawai
melakukan penilaian kinerja pegawai bawahannya untuk
menentukan pemberian reward dan pengembangan karir
pegawai. [G4-LA11]
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The company also provides retirement preparation
programs in collaboration with the education and training
center of PLN. The training includes: [G4-LA10]

1. Orchids and Ornamental Plants
2. Catering
3. Mini Market, Retail, Grocery Shops, and Restaurants

4. Automotive

Processing of Organic Fertilizer and Agricultural
Waste-Based Organic Livestock and Urban Waste
Beef Cattle, Dairy Goats, and Laying Ducks

Establish New Business (Entrepreneurship)
Agribusiness and Appropriate Technology

Enterprises Convection/Sewing

0. Integrated Organic Farming with EM Technology (IPSA)

U

I 0N

11. Preparatory of Retirement Period

12.The New Business Management Small and Medium
Enterprises (SMES)

13. Cooling Service

14. Spirituality

In addition to employee training and development programs,

the Company also undertake other activities to improve

employee performance, through:

1. The Company'’s participation in the Innovation of PLN
is represented by the Sub Division in Inventories in
Procurement and Logistics Division with the theme
Supply Chain System using the MOQ.

2. Implementation Values Development Program (VDP)
by all divisions to reinforce the company culture ICONers
in the work environment.

3. Establish a certain functions Community of Practices
(CoP) with the aim of Improvement Problem Solving
Procedure and SOP development.

4. Employee Knowledge sharing after internal training in
each division.

C. Employee Performance Management System

Employee performance management system is done with
the principle of Merit, which is based on the capability
(competency) and performance (performance) that is free
from discriminatory elements (ethnic, religious, racial,
sectarian, political choice, and so on). In the reporting period,
all employees supervisor subordinate employee performance
appraisal to determine the reward system and employee
career development. [G4-LA11]
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D. Penghargaan dan Kompensasi Pegawai

Penghargaan Pegawai

D. Achievement and Employee Benefit

Achievement of Employee

Pegawai dan Perusahaan adalah sebuah jaringan kerja yang saling membutuhkan dan melengkapi. Perusahaan dapat
mencapai tujuannya atau bahkan melampaui target kerja karena adanya kerjasama yang solid antara Perusahaan
dengan seluruh sumber dayanya. Loyalitas pegawai menjadi salah satu kontribusi terhadap keberhasilan tersebut

karena dapat mengantarkan pegawai untuk bekerja dengan semangat pengabdian.

Employee and Company is a network of interdependent and complementary. Companies can reach or even exceed the

target goal of work due to the solid cooperation between the Company and all its resources. Employee’s loyalty is one
contribution to the success because it can deliver employees to work in a spirit of devotion.

Perusahaan menyadari arti penting loyalitas pegawai didalam
keberhasilan kinerja Perusahaan. Sebuah penghargaan pun
diberikan kepada para pegawai sebagai wujud apresiasi
Perusahaan terhadap dedikasi dan loyalitasnya. Dengan
diberikannya perhargaan ini, diharapkan para pegawai lebih
terikat dengan Perusahaan dan lebih terpacu etos kerjanya
untuk mencapai tujuan Perusahaan. Penghargaan yang diberikan
oleh Perusahaan berupa koin emas. Sebagaimana emas yang
merupakan logam mulia, diharapkan kinerja dan semangat
pengabdian yang selama ini telah dibuktikan secara nyata,
simbol pengabdian tanpa pamrih akan terpatri mendalam
bagi kedua belah pihak, yaitu bagi pegawai dan Perusahaan.

The company realizes the importance of employee loyalty
in the success of the Company’s performance. An award was
given to employees as a form of appreciation for their
dedication and loyalty to the company. By granting this award,
employees are expected to be bound by the Company and
more motivated to achieve Company goals. Award given by
the Company in the form of gold coins. As gold is a precious
metal, expected performance and the spirit of service that has
been proven real, symbol of selfless devotion will be etched
depth for both parties, ie the employees and the Company.

Pada tahun 2013, Perusahaan memberikan penghargaan koin
emas kepada 78 pegawai. Para pegawai yang menerima koin
emas tersebut telah bekerja minimal 8 tahun. Koin emas yang
diberikan seberat 8 gram dengan kadar 24 karat. Selain koin
emas, ke-78 pegawai tersebut juga menerima plakat dan
sertifikasi penghargaan.

In 2013, the Company awarded 78 gold coins to employees.
The employee who received the gold coins have been working
at least 8 years. Given gold coins weighing 8 grams of 24 carat
grading. In addition to gold coins, all 78 of these employees
also received a plaque and award certification.
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Testimoni | Testimony:

Kompensasi Pegawai

Titik Riana

Humas ICON+
Public Relations of ICON+

“Bangga, haru dan akan sangat menjadi pemacu semangat kerja Saya. Ketika
pengabdian dan kesetiaan kerja pegawai yang selama ini betugas diberikan
pengakuan oleh manajemen, apalagi ketika Saya menerima Koin Emas
tersebut langsung dari DIREKTUR UTAMA ICON+. Saat itu beliau berucap, “Mba
Titik, terima kasih atas kesetian dan kerja keras selama ini, tetap semangat ya, dan
Kita majukan ICON+ bersama-sama” kalimat yang sederhana namun memiliki
arti mendalam bagi setiap pegawai. Yakin bahwa Saya “Tidak salah pilih” ketika
memutuskan untuk bergabung di ICON+ dan memilih menjadi karyawati tugas
karya!

“Proud, emotion and will greatly be a morale booster. When the devotion and
loyalty of the working employees were given recognition by management,
especially when | received the Gold Coins directly from DIRECTOR ICON +. At that
time, he says, “Mba Titik, thank you for your loyalty and hard work over the years,
keep the spirit, and we advance the ICON+ together” simple sentences but has a
deep meaning for each employee. I'm sure that“l am not wrong” when deciding
to join in ICON+ and choose to be an assignment employee”.

Employee Benefit

Cultivate Competitive Human Resource scaas

Benefit yang diberikan Perusahaan kepada para pegawainya

adalah sebagai berikut: [G4-LA2] [G4-LA2]

Jenis Benefit

Pegawai Tetap

Benefits provided by the Company to its employees is as follows:

Pegawai Tidak Tetap

Perusahaan tidak membedakan besaran gaji berdasarkan
perbedaan yang mengandung unsur suku, agama, ras
maupun jenis kelamin. Namun, Perusahaan memiliki sistem
imbalan pegawai atau benefit yang sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku, yaitu
dengan mempertimbangkan aspek-aspek kompetensi
(person), posisi jabatan (position) dan kinerja (performance).
Pada periode pelaporan, rasio rata-rata gaji pegawai pria dan
wanita mencapai 1,4: 1. [G4-LA13]
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The Company does not discriminate based on differences
in the amount of salary that contain elements of ethnicity,
religion, race or sex. However, the Company has an employee
reward system or benefits in accordance with the legislation
in force, ie by considering aspects of competence (person),
positions (position) and performance (performance). In the
reporting period, the ratio of the average employee salary
of men and women achieve a 1.4: 1. [G4-LA13]

No

1 Gaji Salary v

2 Tunjangan Hari Raya Allowance of Religious Day v

3 Tunjangan Cuti Tahunan Allowance of Yearly Leave v

4 Tunjangan Cuti Besar Allowance of 5-Year Leave v -
5 Tunjangan Winduan Allowance of 8-Year Leave v =
6 Insentif Produktifitas Kerja Incentives of Productivity v v
7 Insentif Kerja Kelompok/Tim Incentives of Group/Team v -
8 Penghargaan Prestasi Achievement Award v v
9 Lembur Over Time v v
10 Premi Shift Allowance of Shift v v
11 Jaminan Kecelakaan Kerja Safety Insurance v v
12 Jaminan Kematian Life Insurance v v
13 Jaminan Pemeliharaan Kesehatan Health Care Insurance v v
14 Pensiun/JHT Pension v v
15 PPh pasal 21 Income Tax Article 21 v v
16 Pinjaman Lunak Soft Loan v -
17 Penghargaan Masa Kerja Achievement of Long-Service v -
18 Perjalanan Dinas Business Travel v v
19 Fasilitas Alat Kerja Working Equipment v v
20 Pakaian Dinas Uniform v v
21 Pulsa HP  Mobile Voucher v v
22 Pendidikan dan Pelatihan Education and Training v v
23 Pembinaan Kesenian, Olahraga dan Rohani Coaching Art, Sport and Spiritual v v
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Besaran gaji yang diterima oleh pegawai pada awal level
karir mereka berada diatas Upah Minimum Provinsi (UMP)
sesuai dengan lokasi unit bisnis beroperasi. Perbandingan
antara UMP dan penghasilan entry level pegawai pada level
terendah adalah sebagai berikut: [G4-EC5]

Provinsi

=z
o

Jakarta
Bandung
Semarang
Surabaya
Denpasar
Makassar
Medan
Padang
Palembang

OWeONOUAWN =

E. Jaminan Kesejahteraan dan Kesehatan Pegawai

ICON+ memberikan jaminan kesejahteraan dan kesehatan
kepada pegawai sesuai dengan Peraturan Perusahaan
No.KEP.7355/PHIJSK-PKKAD/PP/XI/2010, yang terdiri dari
fasilitas makan, fasilitas kerja, fasilitas transportasi, fasilitas
pakaian kerja, bantuan kecelakaan kerja, rawat jalan, rawat
inap, perawatan intensif, perawatan mata, perawatan dan
pengobatan gigi, program keluarga berencana, khitan,
persalinan, berobat di luar tempat kedudukan, vaksinasi,
medical check up, rehabilitasi dengan sistem penggantian
biaya pemeliharaan kesehatan melalui reimbursement
kepada Perusahaan.

Perusahaan juga memperhatikan kesejahteraan dan
kesehatan untuk pegawai purna karya (pensiun) secara
memadai, adil, dan harmonis yang sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. [G4-EC3]
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The salary received by the employee at the beginning of their
career level is above the Provincial Minimum Wage (UMP) in
accordance with the location of the business unit operates.
Comparison between the UMP and income entry level
employee at the lowest level are as: [G4-EC5]

UMP (Rupiah) ICON+ (Rupiah)
2.200.000 4.500.000
1.538.703 4.500.000
1.209.100 4.500.000
1.740.000 4.500.000
1.358.000 4.500.000
1.440.000 4.500.000
1.650.000 4.500.000
1.305.000 4.500.000
1.350.000 4.500.000

E. Welfare and Health Benefits of Employee

ICON+ provides health and welfare benefits to employees
in accordance with Company Policy No.KEP.7355/PHIJSK-PK-
KAD/PP/XI/2010, consisting of meal allowance, working
facility, transportation, uniform, working incident insurance,
outpatient care, inpatient care, intensive care, eye treatment,
dental treatment, family planning program, circumcision,
birth care, medical treatment, vaccination, medical check up,
rehabilitation by reimbursement to the Company.

The company is also concerned about the adequate
and fair welfare and health of retired employees in
accordance with the applicable legislation. [G4-EC3]

Cultivate Competitive Human Resource scoas

Komunikasi Internal Antar Pegawai

Internal Communication Between Employee

Portal ICON+ (i2) Portal ICON+ (i2)
Menjembatani Komunikasi Internal Antar Pegawai
Bridging Internal Communication between Employee

D= Ot [0 opnn i [ — 0 —

Sebagai Perusahaan yang memiliki sejumlah “"Region” di s
seluruh Indonesia, Perusahaan menyadari pentingnya wadah a—'

komunikasi internal guna untuk menjaga kualitas komunikasi
di semua lini bisnis. Oleh karena itu, Perusahaan menghadirkan
website internal bertajuk Portal ICON+ (i2) sebagai wadah
komunikasi dan informasi internal. Di website internal tersebut
akan ditampilkan berbagai informasi baik yang bersifat
korporat maupun informasi tentang seluruh pegawai
Perusahaan (ICONers). Selain itu, Portal ICON+ juga dilengkapi
berbagai aplikasi untuk melakukan pekerjaan seperti ISSP,
e-mail, dan lain-lain. Melalui Portal ICON+ (i2), diharapkan
terjalinnya kerjasama yang baik antar seluruh ICONers guna
untuk mencapai visi, misi, dan tujuan Perusahaan.

As a company that has a “Region” in Indonesia, the Company
realizes the importance of internal communication container
in order to maintain the quality of communication in all business
lines. Therefore, the Company presents an internal website
called Portal of ICON+ as a forum for communication and
internal information. In an internal website that will display a
variety of information both corporate and information about
all employees of the Company (ICONers). In addition, the
portal of ICON+ also features a variety of applications to do
work such as ISSP, e-mail, and others. Through the Portal of :
ICON+, the expected establishment of good cooperation MEGOALS 5 I TAR TERBATAS
between all ICONers in order to achieve the vision, mission, m e s e e et e
and objectives of the Company. '
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Berikut tanggapan ICONer mengenai wadah komunikasi Here are response of ICONer regarding internal
internal tersebut. communication forum.

Testimoni | Testimony:
Farah lkha Isnaningsih

Engineer Pembangunan Lastmile Regional Jateng dan D.I.Yogyakarta
Engineer of Lastmile Development of Regional Jateng and D.l.Yogyakarta

“Saya merasa kehadiran Portal ICON+ (i2) mampu menghilangkan jarak yang
memisahkan antara Kantor Pusat dan Kantor Regional. Sehingga walaupun berada di
tempat berbeda, setiap ICONers di seluruh Indonesia memiliki rasa kedekatan dan
saling memiliki. ICONers dapat mengetahui informasi terbaru yang berhubungan
dengan Perusahaan seperti berita duka, berita kelahiran, berita ulang tahun,
berita pernikahan, dan berita lainnya . Hal ini tentunya dapat meningkatkan rasa
peduli terhadap sesama ICONers. Dengan modal rasa memiliki dan kedekatan
tersebut, tentunya akan terjalin kerjasama yang lebih harmonis dan selaras guna
mencapai visi misi Perusahaan. Selain itu, kemudahan mengakses tiap suguhan
di media internal ini, termasuk saat menggunakan berbagai aplikasi dapat
mempermudah pekerjaan Saya.”

“| feel the presence of portal of ICON+ is able to eliminate the distance that
separates between the Central Office and Regional Offices. So despite being in
different places, each ICONers in Indonesia have a sense of closeness and
belonging. ICONers can find the latest information relating to the Company such
as obituaries, birth news, news birthday, wedding announcements, and other
news. This of course can increase the sense of caring for others ICONers. With
a sense of belonging and closeness, the course will be intertwined more
harmonious cooperation and harmony in order to achieve the Company’s vision
and mission. In addition, the ease of accessing each treats in the internal media,
including when to use various applications to facilitate the work | do.”
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Pendekatan Manajemen

Management Approach

Perusahaan menyadari bahwa Kesehatan dan Keselamatan
Kerja (K3) merupakan salah satu kebutuhan untuk
mewujudkan Perusahaan yang berkelanjutan. Oleh karena
itu, Perusahaan membentuk Panitia Pembina Kesehatan dan
Keselamatan Kerja (P2K3) untuk melaksanakan kebijakan
serta prosedur K3 sebagai upaya untuk mencegah timbulnya
kecelakaan kerja dan untuk mencapai target zero accident
di lingkungan Perusahaan. Selain itu, untuk mencegah
timbulnya gangguan kesehatan dan penyebaran penyakit
di lingkungan kerja, Perusahaan menetapkan persyaratan
kesehatan lingkungan kerja sesuai dengan Keputusan Direksi
No.050/SK/001/Pusat/[CON+/2012 tentang Persyaratan
Kesehatan Lingkungan Kerja tanggal 16 Mei 2012. Kebijakan
dan prosedur K3 tersebut kerja telah tercantum secara formal
dan tertulis dalam sebuah Peraturan Perusahaan Pasal 67 Ayat
1 sampai 8 dan selalu ditinjau dan disesuaikan secara berkala,
agar dapat mengikuti dinamika perkembangan peraturan dan
ketentuan yang berlaku[G4-LA8]. Dalam implementasinya,
Perusahaan dapat memastikan bahwa penerapan kebijakan
dan prosedur K3 tersebut sudah berjalan secara efektif, efisien,
dan berkelanjutan. Hal ini dibuktikan dengan tidak terjadinya
kecelakaan (zero accident) selama tahun 2013. [G4-LA6]

The company realized that the Occupational Health and Safety
(K3) is one of the requirements to achieve a sustainable
company. Therefore, the Company formed a committee of
Trustees of Occupational Health and Safety (P2K3) to
implement policies and procedures K3 as an effort to
prevent accidents and to achieve the target of zero accident
in the Company. In addition, to prevent health problems and
the spread of disease in work environment, the Company
establishes workplace health requirements in accordance
with Decree of Board of Directors. No. 050/SK/001/Pusat/
ICON+/2012 on Environmental Health Requirements at Work
dated 16 May 2012. Policies and procedures of the K3-workers
have formally stated and written in a Corporate Regulation
Article 67 Paragraph 1 to 8 and are reviewed and adjusted
periodically , in order to follow the dynamics of the
development of rules and regulations [G4-LA8]. In the
implementation, the Company can ensure that the policies
and procedures of the K3 has been running effectively,
efficiently, and sustainably. This is evidenced by the
occurrence of accidents (zero accident) in2013. [G4-LA6]

Panitia Pembina Kesehatan dan Keselamatan Kerja (P2K3)

Trustee of Occupational Health and Safety (P2K3)

Perusahaan telah membentuk Panitia Pembina Kesehatan
dan Keselamatan Kerja (P2K3) untuk mendorong terwujudnya
budaya kesehatan dan keselamatan kerja di lingkungan
Perusahaan sesuai dengan Keputusan Direksi No.089/SK/001/
Pusat/ICON+/2013 tentang Panitia Pembina Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (P2K3) di Lingkungan PT Indonesia Comnets
Plus tanggal 20 Agustus 2013. P2K3 menangani seluruh
pelaksanakan kebijakan dan prosedur K3 dengan total pegawai
yang terlibat dalam struktur formal kepengurusan sebanyak
13 pegawai yang terdiri dari 10 Anggota, 1 Ketua, 1 wakil ketua,
1 sekretaris. [G4-LA5]
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The company has formed a committee of Trustees of
Occupational Health and Safety (P2K3) to promote the
establishment of occupational health and safety culture
within the Company in accordance with Decree of Board of
Directors No. 089/SK/001/Pusat/ICON+/2013 on the Trustees
Committee for Occupational Safety and Health (P2K3) in PT
Indonesia Comnets Plus dated 20 August 2013. P2K3 handles
all policies and procedures implementing of K3 with a total
staff involved in the formal management structure as 13
employees consisting of 10 Members, 1 chairman, 1 vice-chairman,
1 secretary. [G4-LA5]

Encourage Culture on Occupational Health and Safety (K3) I\ton

StandardOperationProcedure(SOP) KesehatandanKeselamatan

Kerja (K3)

Standard Operation Procedure (SOP) on Health and Safety (K3)

Perusahaan telah menetapkan Standard Operation Procedure
(SOP) terkait K3 untuk seluruh pegawai yang meliputi Penarikan
Kabel Optik sesuai Keputusan Direksi No.051/SK/001/Pusat/
ICON+/2012 tentang Standard Operation Procedure (SOP)
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Striging Kabel Fiber
Optic tanggal 23 Mei 2013 dan Tanggap Darurat sesuai
Keputusan Direksi No0.067/SK/001/Pusat/ICON+/2010
tentang Standard Operation Procedure (SOP) Pencegahan dan
Penanggulangan Kebakaran, Pengamanan Pencurian dan
Penanganan Ancaman Bom, Serta Bagan Alir Penjagaan
Umum, Penerimaan Tamu dan Penjagaan Kendaraan tanggal

The company has set the standard Operation Procedure (SOP)
for all employees’associated K3 including Optical Cable Stringing in
accordance with Decree of Board of Directors No. 051/SK/001/
Pusat/ICON+/2012 on the Standard Operation Procedure
(SOP) Occupational Health and Safety (K3) Fiber Cable Striging
Optic dated 23 May 2013 and Emergency Response in
accordance with Decree of Board of Directors No. 067/SK/001/
Pusat/ICON+/2010 on the Standard Operation Procedure
(SOP) of Prevention and Fire Fighting, Security Theft and
Handling Bomb Threats, And General Guarding Flow Chart,
Reception and Care of Vehicles dated 12 October 2010.

12 Oktober 2010.

Pelatihan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3)
Training on Occupational Health and Safety (K3)

Sebagai upaya untuk mencegah terjadinya kecelakaan pegawai,  Inan effort to prevent accidents employees, the Company has
Perusahaan telah menyelenggarakan program pelatihanyang  organized a training program consisting of:[G4-LA7]
terdiri dari:[G4-LA7]

Jenis Pelatihan K3 Jumlah Peserta

Tanggal dan Tempat

Deskripsi Pelatihan K3

Sabtu, 14 September 2013
Aula ICON+ Mampang
Saturday, 14 September 2013
Hall of ICON+ at Mampang

1. Pelatihan keselamatan berkendara Perusahaan bekerja sama Polda Metro Jaya 48 orang
(safety driving) mengadakan pelatihan keselamatan berkendara 48 person

(safety driving) bagi seluruh pengemudi yang

bertugas di lingkungan kerja Perusahaan.

The company cooperates City Police held a driving

safety training for all drivers who served on the

Company's working environment.

Training on safety driving

18-21 Maret 2013 2. Pelatihan K3 kelistrikan, tersertifikasi Perusahaan bekerja sama dengan Kementerian 10 orang
Udiklat PLN Bogor oleh Kementerian Tenaga Kerja Tenaga Kerja dan Transmigrasi Rl mengadakan (tersertifikasi)
18-21 March 2013 dan Transmigrasi Rl pelatihan K3 kelistrikan untuk membekali para 10 person
Udiklat PLN Bogor Training K3-electrical was certified by pegawai khususnya teknisi agar lebih mengedepankan (certified)

Ministry of Manpower and

prinsip kerja aman dalam pelaksanaan tugas kerja.
Transmigration

The company is working with the Ministry of
Manpower and Transmigration conducting K3
electrical training to equip employees, especially
engineers in order to put forward the principles of
safe work in the implementation of work tasks.

8Juli 2013 3. Pelatihan pemadaman kebakaran  Perusahaan bekerja sama dengan Suku Dinas 100 orang
ICON+ Gandul Training on Fire Extinguisher Pemadam Kebakaran Jakarta Selatan mengadakan 100 person
8 July 2013 pemadam kebakaran.
ICON+ at Gandul . .
The company works closely with South Jakarta Fire
Department held a fire extinguisher
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Luasnya wilayah operasional Perusahaan menimbulkan risiko
terjangkitnya penyakit bagi pegawai Perusahaan. Oleh karena
itu, kedepannya Perusahaan berkomitmen untuk memberikan
pelatihan tentang pencegahan penyakit endemik bagi seluruh
pegawai terutama yang bertugas di wilayah rawan penyakit.

Perusahaan juga menyelenggarakan pelatihan kepada
seluruh petugas satuan keamanan (satpam) mengenai
pemadaman kebakaran mengunakan APAR dan hydrant (alat
pemadam kebakaran ringan) dan memberikan teori tentang
pertolongan pertama pada kecelakaan. Dalam 1 (satu) bulan
sekali satpam melakukan apel atau upacara yang membahas
hal-hal yang berhubungan dengan satuan pengamanan
dan setiap 1 (satu) tahun sekali, Divisi Umum Perusahaan
menyelenggarakan pengarahan kepada para satpam yang
bertujuan untuk menyegarkan kembali materi tugas satuan
pengamanan. Kedepannya, Perusahaan juga akan
memasukan topik-topik hak asasi manusia dalam pelatihan
untuk seluruh petugas keamanan. [G4-HR7]

The extent of the Company’s operational areas pose a risk
of outbreak of diseases for employees of the Company.
Therefore, the future, the Company is committed to provide
training on the prevention of diseases endemic to all employees
who served in the region especially prone to the disease.

The company also provides training to all security guards
(guards) on the use of fire extinguisher and fire fighting
hydrants (fire extinguishers light) and present a theory of first
aid. Within 1 (one) month security guards perform ceremony to
discuss matters relating to the security unit and every 1 (one)
year, the General Division of the Company held a briefing
to the security guard who aims to reinvigorate the material
security task force. Going forward, the Company will also
include topics in human rights training for all security officers.
[G4-HR7]

ICON+ Namaste ICON+ Namaste
Sehat Melalui Yoga Healthy Through Yoga

Zwesty Ratriani

Yoga merupakan salah satu pilihan kegiatan ekstrakulikuler yang disediakan oleh Perusahaan untuk
para pegawainya (ICONers). ICON+ Namaste merupakan komunitas kegiatan yoga ini. Pencetus
berdirinya kegiatan yoga ini adalah dari salah satu ICONers, Zwesty Ratrianti. Menurut Zwesty, keinginan
membuat kegiatan yoga berawal ketika ia melihat kegiatan pilates di Kantor ICON+ Gandul. Kegiatan
yoga ini dilakukan setelah pulang jam kantor. Tidak main-main, dalam kegiatan ini, Perusahaan
mengundang pelatih yoga profesional dari Padma Yoga. Manfaat dari kegiatan ekstrakulikuler ini salah
satunya adalah tubuh akan terasa lebih tenang dalam menghadapi masalah, baik yang berhubungan
dengan pekerjaan ataupun tidak, sehingga akan berdampak pada kesehatan yang akan selalu fit dan

< seluruh pekerjaan dapat terselesaikan dengan baik.

Yoga is one of the choices of extracurricular activities provided by the Company to its employees (ICONers). ICON+ ‘Namaste
yoga is a community activity. Originator of the establishment of yoga activity is one ICONers, Zwesty Ratrianti. According Zwesty,
the desire to make yoga activities began when he saw pilates activities in ICON+ Office at Gandul. The yoga activities conducted
after office hours return. No kidding, in this activity, the Company invites professional yoga trainer of Padma Yoga. The one
benefits of extracurricular activities is the body will feel more calm in the face of problems, whether related to work or not, so it
will have an impact on health that will always fit and the whole job can be done properly.

ICONers juga boleh berbangga karena Perusahaan baru saja
mendapat gelar sebagai Kantor Tersehat Versi Jak FM.
Go ICONers Tetap Sehat, Tetap Aktif Berprestasi!
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ICONers also should be proud because the company has just
received the title as the Healthiest Office Version Jak FM.
Go ICONers Stay Healthy, Stay Active Achiever!

MEMBANGUN MASYARAKAT DENGAN
TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI
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Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) telah menjadi kebutuhan yang menembus berbagai strata masyarakat.
Namun, masih banyak masyarakat di negeri ini yang belum tersentuh dengan pemanfaatan TIK secara maksimal. Terkait
dengan hal tersebut, Perusahaan mencanangkan program yang mendukung masyarakat agar mengerti pentingnya

TIK bagi kehidupan mereka.
Information and Communication Technology (ICT) has become a necessity to penetrate the various strata of society.
However, there are still many people in this country who has not been touched by the use of ICT to the fullest. In this
regard, the Company launched a program that supports people to understand the importance of ICT for their lives

Pendekatan Manajemen

Management Approach

Perusahaan menyadari bahwa teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) dapat meningkatkan pengetahuan suatu
bangsa. Oleh karena itu, Perusahaan menaruh perhatian
terhadap perkembangan TIK di tanah air. Sehingga, pada
tahun ini, Perusahaan tidak sekedar memberikan bantuan
dana sosial kepada masyarakat, tetapi juga memberikan
program yang bermanfaat secara berkelanjutan seperti
pendidikan dan pemberdayaan. Program tersebut salah
satunya adalah penyediaan jaringan internet secara gratis dan
pelatihan di bidang TIK kepada siswa-siswi Sekolah Masjid
Terminal (Master) dan penyelengaraan kerjasama atau share
knowledge dengan kalangan akademik berupa kegiatan
seminar dan workshop yang berkaitan dengan TIK.
Program-program tersebut merupakan salah satu upaya
Perusahaan untuk mencerdaskan anak bangsa melalui
perkembangan TIK.

Dalam menjalankan usahanya, Perusahaan selalu taat dengan
peraturan dan etika yang terkait dengan masyarakat setempat.
Dalam hal ini, Perusahaan telah memiliki ijin operasional
terkait dengan ijin gangguan di masing-masing kantor
regional dimana Perusahaan beroperasi. Melalui ijin tersebut,
Perusahaan secara prinsip telah berkoordinasi dengan
masyarakat sehingga, Perusahaan menjamin tidak ada
operasi yang berpotensi signifikan atau yang dapat menimbulkan
dampak buruk bagi komunitas lokal [G4-SO1,G4-502,G4-SO10].
Selama periode pelaporan, tidak ada keluhan dari
masyarakat lokal terkait dampak operasi Perusahaan [G4-SO11].
Selain itu, Perusahaan tidak pernah melakukan perbuatan
melanggar hukum atau terlibat sengketa dengan masyarakat
terkait hak mereka di sekitar kegiatan operasional Perusahaan.
[G4-HR8]
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The company recognizes that information and
communication technology (ICT) can improve the
knowledge of a nation. Therefore, the Company paid
attention to the development of ICT in the country. Thus,
this year, the Company does not just provide social aid
to communities, but also provide useful programs on an
ongoing basis such as education and empowerment. The
program is one of which is the provision of free internet
network and ICT training to students Terminal Mosque
School (Master) and the organization of cooperation or
knowledge to share with the academic community in the
form of seminars and workshops related to ICT. These
programs are one of the Company’s efforts to educate
the nation’s children through the development of ICT.

In conducting its business, the Company has always complied
with the rules and ethics associated with the local community.
In this regard, the Company has operating licenses associated
with the permit interference in each regional office in which
the Company operates. Through these licenses, the Company
has coordinated with the principle that the public, there is no
guarantee the Company’s operations or that could
potentially cause significant adverse impacts to the local
community [G4-SO1,G4-S02,G4-SO10]. During the reporting
period, no complaints from the local community regarding
the impact of company operations [G4-SO11]. In addition, the
Company committed no crime or involved in a dispute with
the peoples concerned of their rights around Operational
activities of the Company [G4-HR8]

Build Communities with Information and Communication Technology )ton

Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) (s-so1.cac

Partnership Program and Community Development (PKBL) (G4-s01,G4-Ec7]

Perusahaan menyelenggarakan Program Kemitraan dan Bina
Lingkungan (PKBL) yang diyakini dapat meningkatkan
kualitas hidup masyarakat dan memberikan nilai tambah
kepada para pemangku kepentingan. Pada periode pelaporan,
program kemitraan dan bina lingkungan yang diselenggarakan
Perusahaan adalah sebagai berikut:

The company organizes the Partnership and Community
Development (CSR) which is believed to improve the quality
of life and add value to its stakeholders. In the reporting period,
partnerships and community development programs provided
by the Company is as:

Realisasi Dana
(Jutaan Rupiah)

Program

Pendidikan Education

<AHTERIMAAN ~ =
o |MDENESS FOMETS PLUS

Program internet gratis dan seminar jaringan komputer di SMK Informatika
Utama-Gandul.

The free internet program and computer networks seminar in the Informatika
Utama-Gandul.

Program internet gratis, tutorial gratis tentang jaringan komputer & komunikasi
data, serta sumbangan alat-alat pendidikan & peralatan praktek laboratorium
komputer di sekolah MASTER (Masjid Terminal).

The free internet program, free tutorials on computer networks and data
communications, as well as the contribution of educational tools and equipment
in the school computer lab practice at School MASTER (Mosque Terminal).

Program internet gratis pada 13 sekolah di seluruh Kantor Regional. Sekolah
tersebut telah di seleksi oleh tiap Kantor Regional Perusahaan. Program ini
di-launching bertepatan dengan HUT Perusahaan yang ke 13 tahun. Tujuan
program ini sekaligus untuk mendukung program CSR PLN “Direksi Goes To School”
yang dijalankan oleh PLN Pusat dan sejalan dengan kegiatan “Sahabat PLN ke
Sekolah” yang dilaksanakan oleh PLN Distribusi Jaya & Tangerang.

Free internet program at 13 schools throughout the Regional Office. The school
has been on the selection by each Regional Office of the Company. The program
was launched to coincide with the 13th anniversary of the company. The purpose
of this program as well as to support CSR of PLN programs "Directors Goes To
School" run by PLN and in line with the activities of the "Friends of PLN to School"
conducted by PLN Distribution of Jakarta and Tangerang.

Share knowledge dengan civitas akademik dalam bentuk seminar dan workshop di
Kampus Universitas Hasanudin (UnHas) Makassar dan UIN Alauddin Makkasar.
Share knowledge with the academic community in the form of seminars and
workshops on the campus of the University of Hasanuddin (UNHAS), Makassar and
UIN Alauddin Makkasar.

Bantuan peralatan praktek belajar mengajar di SMK Ma‘arif NU 1 Wonolopo
Mijen-Semarang.

Aid and learning practices equipment in SMK Maarif NU 1 Wonolopo Mijen-
Semarang
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Realisasi Dana
(Jutaan Rupiah)

Program

Pendidikan Education 107

Sponsor pada kegiatan olahraga dan seni SMU 28 Cup.
Sponsorship on sports and arts activities SMU 28 Cup

Sponsor pada kegiatan Porseni di SMA Islam Dian Didaktika, Cinere.

Sponsorhip on Porseni activities in Islamic high school of Dian Didaktika, Cinere.

25

I Acara donor darah yang bekerjasama dengan PMI.

Blood donation in cooperation with PMI.

Sumbangan dana & ikut aktif dalam acara “Pengobatan gratis bagi warga yang
kurang mampu di lingkungan RW 06 Kampung Sasak, Limo-Depok”.

Donations of funds and actively participate in the "Free treatment for poor people
in the neighborhood RW 06 Sasak village, Limo-Depok"

14

Bantuan dana kegiatan turnamen sepakbola Pemuda Pancasila Kec. Mampang.
Help fund the activities of the Pancasila Youth soccer district tournament at
Mampang

106 | Sustainability Report 2013 FET

Build Communities with Information and Communication Technology )ton

Sarana Fasilitas Umum  Public Facilities

Kesejahteraan

Kegiatan Lainnya

Jumlah Total

Welfare

Other Activities

Realisasi Dana
(Jutaan Rupiah)

Program

14
Bantuan renovasi mushala di Desa Gunung Tigo Sumbar yang rusak parah akibat
gempa.
Help mosque renovation in the village of West Sumatra Gunung Tigo which was
severely damaged by the earthquake.
Sponsor acara perhelatan & seminar ikatan Pensiunan PLN.
Sponsorship on events and seminars of Retired PLN's.
305
Bantuan sumbangan dana, santunan, dan paket sembako kepada kaum dhuafa
dan yatim piatu dari yayasan. Yayasan tersebut antara lain Yayasan Kafaalatul
Aitam, Panti Asuhan Al Amanah, Panti Asuhan Nurul Aitam, Yayasan Solidaritas
Korban Kerusuhan Ambon, dan Yayasan Media Amal Islami.
Aid donations, benefits, and food packages to the poor and orphans of the
foundation. Foundation includes Kafaalatul Aitam Foundation, Al Amanah
Orphanage, Orphanage Nurul Aitam, Ambon Riots Victims Solidarity Foundation,
and the Foundation for Islamic Media Charity.
Safari Ramadhan keliling GI PLN.
Safari Ramadan around the Gl of PLN.
Sponsor kegiatan Ormas di lingkungan kantor Mampang (FBR & PP) untuk acara
Buka Puasa Bersama & Maulid Nabi.
Sponsorship on civil organizations sponsor at office of Mampang (FBR & PP) for
fasting & Birth of the Prophet.
82
533
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Serap llmu, Songsong Masa Depan

Absorb Science, Welcome the Future

Sekolah Master (Masjid Terminal) adalah sekolah yang
menampung anak jalanan, para pedagang asongan, kaum
duafa, dan orang-orang tidak mampu sebagai muridnya. Sesuai
namanya, sekolah ini berawal dari masjid di Terminal Depok,
Jawa Barat, yang dijadikan tempat belajar mengajar. Selain
ruang kelas, Sekolah Master juga telah mempunyai
laboratorium komputer. Namun, lab tersebut belum terkoneksi
dengan internet. Oleh karena itu, Perusahaan menggulirkan
program sosial di sekolah tersebut dengan bentuk bantuan
yang diberikan adalah penyediaan jaringan internet secara
gratis. Selain itu, program ini juga mencakup pemberian
pelatihan dan tutorial gratis di bidang teknologi informasi dan
komunikasi (TIK).

Perusahaan menggarap serius dalam program ini, terbukti
dengan telah disiapkan modul pembelajaran untuk sebulan
kedepannya.Tiap pertemuan, masing-masing siswa mendapat
modul berisi hari itu. Selain itu, Perusahaan juga telah
menyiapkan berbagai macam souvenir untuk dibagikan kepada
siswa yang bisa menjawab pertanyaan di akhir pemaparan.

Para siswa di Sekolah Master mengaku saat ini kecepatan
akses data internet di ruang lab komputer mereka sangat
mendukung proses belajar mereka. Hal tersebut membuat
mereka mudah mengakses berbagai situs untuk menambah
wawasan dan membuka cakrawala mereka akan dunia
internasional. Mereka juga berterima kasih atas kedatangan
Perusahaan yang telah membuka pengetahuan mereka
mengenai dunia pertelekomunikasian.

Testimoni | Testimony:
M. Bayni

School Master (Masjid Terminal) is a school that accommodates
street children, the hawkers, duafa, and people are not capable
of being its student. As the name implies, these schools originated
from Terminal mosque in Depok, West Java, which is used as a
place of teaching and learning. In addition to classrooms, the
School Master also has a computer lab. However, the labs are
not yet connected to the Internet. Therefore, the Company
rolled out social programs in the school with the help of the
given shape is the provision of free internet network. In addition,
the program also includes the provision of free training and
tutorials in the field of information and communication
technology (ICT).

Company working seriously in this program, as evidenced by
the learning module has been prepared for the future month.
Each meeting, each student gets the module containing that
day. In addition, the Company has also prepared a variety of
souvenirs to be distributed to students who can answer
questions at the end of the exposure.

The students in the School Master admitted the speed of data
access internet in their computer lab space is very supportive of
their learning process. This makes them easy access to various
sites to broaden their horizons and open up to the international
world. They are also grateful for the arrival of companies that
have opened their knowledge about the world of
telecommunications.

Koordinator Ketenagakerjaan Komputer Sekolah Master
Employment Coordinator of Computer School Master

“Program ini sangat membantu para peserta didik belajar tentang TIK khususnya internet.
Koneksi internet yang terpasang berjalan dengan baik, tidak lambat. Jadi anak didik di
sini dapat menggunakannya secara optimal untuk belajar. Kedepannya, setelah mereka
lulus dari Sekolah Master ini, minimal mereka mempunyai keahlian di bidang komputer
yang dapat digunakan untuk bekerja atau usaha. Saya juga berharap, ICON+ dapat terus
memberikan dukungannya terhadap keberadaan koneksi internet di Sekolah Master dan
juga pelatihannya.”

“is program really helps the students learn about ICT, especially the Internet. The internet
connection is running properly installed, not slow. So here students can use to learn
optimally. In the future, after they graduated from the Masters School, at least they have
the expertise in the field of computers that can be used for work or business. | also hope,

ICON+ can continue to provide support to the existence of the internet connection at the
School Master and also training.”
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Share Knowledge dengan Civitas Akademika

Share Knowledge with Civitas Akademic

Seminar dan Workshop “Fiber Optic Technology For
Network Service”

ICON+ Regional Indonesia Timur telah menyelenggarakan
seminar dan workshop di Kampus Universitas Hasanudin
(UnHas) Makassar. Seminar tersebut bertemakan “Fiber Optic
Technology For Network Service". Acara ini bertujuan untuk
memperkenalkan optik fiber kepada mahasiswa khususnya
Jurusan Teknis Telekomunikasi. Seminar dipungkasi dengan
workshop mengenai perkenalan kabel optik fiber dengan
memperkenalkan bagaimana instalasi dan penyambungan
kabel optik milik Perusahaan. Selain seminar dan workshop,
dalam acara ini juga dilakukan pendandatanganan perjanjian
antara UIN Alauddin Makassar dan Perusahaan sebagai
bentuk kerjasama Perusahaan dengan Civitas UnHas.

Testimoni | Testimony:
M. Ikbal

Seminar dan Workshop “Fiber Optic Technology For
Network Service”

Regional Eastern Indonesia of ICON+ has conducted seminars
and workshops on the campus of the University of Hasanuddin
(UNHAS), Makassar. The seminar entitled “Fiber Optic Technology
for Network Service”. The event aims to introduce fiber optic
to students in particular Telecommunications Department.
End with an introductory workshop on the fiber optic cable
installation and splicing introduces how the Company’s
proprietary optical cable. In addition to seminars and
workshops, the event was also conducted signing agreement
between UIN Alauddin Makassar with the Company as a form
of collaboration with Civitas UnHas.

Mahasiswa jurusan Teknik Telekomunikasi Unhas (berkemeja abu-abu)
Students majoring in Telecommunications Engineering UNHAS (gray shirt)

Acara ini sangat bermanfaat terutama untuk lebih mengenal dunia
telekomunikasi berbasis Fiber Optik. Acara ini dikemas dengan sangat menarik,
komunikatif dan seru. Saya berharap kerjasama antara ICON+ dan UNHAS dapat
terus terjalin baik.

This event is particularly useful to know more about the world of
telecommunications-based Fiber Optics. This event is packed with very
attractive, communicative and exciting. | hope the cooperation between ICON+
and UNHAS to continue well established.
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Seminar dan Workshop “Cloud Computing - Transforming
Data Center Infrastructure”

Perusahaan menggelar seminar nasional dan workshop
bertema “Cloud Computing - Transforming Data Center
Infrastructure” di UIN Alauddin Makassar. Seminar ini digagas
oleh Perusahaan dan UIN Alauddin untuk mengajak peserta
mengenal lebih dekat tentang cloud computing. Peserta
seminar dan workshop ini terdiri dari 80 orang yang terdiri
dari Civitas Akademik Jurusan Teknik Informatika dan
Jurusan Sistem Informasi UIN Alauddin Makassar serta
laboran laboratorium. Meskipun seminar dan workshop ini
berlangsung seharian yakni pada pukul 07.30 hingga 17.00
WITA, peserta tetap antusias mengikuti serangkaian acara.
Keantusiasan peserta semakin terlihat ketika workshop
berlangsung. Perusahaan dan UIN Alauddin mengajak peserta
ikut terlibat pada Pengupasan Kabel dan Splicing OPM
(Optical Power Meter) dan OFI (Optical Fiber Indentifier) serta
Light Source dan OTDR. Selain seminar dan workshop, dalam
acara ini juga dilakukan penandatanganan perjanjian antara
UIN Alauddin Makassar dan Perusahaan sebagai bentuk
kerjasama Perusahaan dengan Civitas UIN Alauddin Makassar.

Testimoni | Testimony:
Zafriyal Afril

Seminar dan Workshop “Cloud Computing - Transforming
Data Center Infrastructure”

The company held a national seminar and workshop entitled
“Cloud Computing - Transforming Data Center Infrastructure”at UIN
Alauddin Makassar. The seminar was initiated by the Company
and UIN Alauddin invite participants to know better about
cloud computing. Participants of the seminar and workshop
consisted of 80 people of Civitas Academic Department
of Information and Information Systems Department of
UIN Alauddin Makassar and laboratoryan. Although the
seminars and workshops occurring at 07.30 until 17.00 pm,
participants remained enthusiastic to follow a series of
events. Company and UIN Alauddin invite to get involved
in Cable Stripping and Splicing of OPM (Optical Power Meter)
and OFI (Optical Fiber Indentifier) and Light Source and
OTDR. In addition to seminars and workshops, the event
was also conducted signing agreement between UIN Alauddin
Makassar with the Company as a form of cooperation with the
Civitas UIN Alauddin Makassar.

(Berkemeja putih)
(white shirt)

“Para peserta Seminar Cloud di UIN Sangatta Makassar sangat concerns dengan
peluang dan ancaman yang muncul dengan adanya layanan Cloud computing,
namun melalui sesi tanya jawab, akhirnya terjawab sudah bahwa layanan dan
teknologi cloud computing membawa lebih banyak peluang bagi dunia dan
industri IT ketimbang ancamannya.”

“The participants in the Seminar on Cloud in UIN Sangatta at Makassar concerns
with the opportunities and threats that arise with cloud computing services, but
through the question and answer session, finally answered that cloud computing
services and technologies bring more opportunities for the IT industry and the
world rather than a threat.”
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Sepanjang tahun 2013 ICON+ terus berpartisipasi dalam pelestarian lingkungan melalui berbagai kegiatan yaitu
program efisiensi energi, green office, penghijauan dan Pengelolaan Sampah
Throughout the year 2013 ICON+ continued to participate in environmental conservation through a variety of
activities, namely energy efficiency programs, green office, greening and Waste Management

Pendekatan Manajemen cs.oma)

Management Approach [G4-DMA]

Sebagai Perusahaan yang bergerak di bidang industri
telekomunikasi, kegiatan operasional Perusahaan tidak
memiliki dampak yang signifikan terhadap lingkungan.
Namun demikian, Perusahaan tetap berkomitmen untuk
tetap menjaga kelestarian lingkungan dengan melakukan
inisiatif dan pengelolaan dampak lingkungan yang
berkelanjutan. Langkah awal yang ditempuh dalam mengelola
dampak operasional Perusahaan terhadap lingkungan adalah
dengan melakukan identifikasi berbagai kegiatan yang
berpotensi menjadi sumber pencemaran lingkungan. Dengan
demikian, Perusahaan dapat mengevaluasi dampak lingkungan
dari seluruh aktivitas operasional serta melakukan upaya-upaya
untuk meminimalisir dampak lingkungan tersebut.

As a company engaging in the telecommunications industry,
the operational activities of the Company does not have a
significant impact on the environment. However,
the Company remains committed to maintaining the
environmental sustainability initiatives and sustainable
management of environmental impacts. The initial steps
taken by the Company to manage the operational impact on
the environment is to identify a range of activities that could
potentially be a source of environmental pollution.
Accordingly, the Company can evaluate the environmental
impact of all operational activities and make efforts to
minimize the environmental impact.
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Program Kegiatan
Activity Program

Sepanjang tahun 2013 bentuk kegiatan terkait tanggung
jawab kepada lingkungan adalah melalui program efisiensi
energi, green office dan penghijauan. Program ini dijalankan
dalam rangka mewujudkan partisipasi dan dukungan
Perusahaan terhadap kelestarian lingkungan di wilayah kerja
Perusahaan sekaligus meningkatkan kualitas kehidupan bumi.

Efisiensi En erg | [G4-EN6,G4-EN7,Ga-EN19]

Energy Efficiency (G4-EN6,G4-EN7,G4-EN19]

Kegiatan operasional Perusahaan dalam pemakaian energi
listrik terutama untuk kebutuhan operasional kantor serta
rumah dinas. Selain itu, Perusahaan juga mengkonsumsi
Bahan Bakar Minyak (BBM) untuk kebutuhan perjalanan
dinas, baik dengan menggunakan kendaraan milik Perusahaan
maupun transportasi umum.

Perusahaan menyadari bahwa kegiatan operasional
mengeluarkan emisi karbon (COz2) terutama pemakaian listrik
dan penggunaan BBM. Walaupun secara keseluruhan
Perusahaan belum menghitung carbon footprint Perusahaan,
namun melalui inisiatif efisiensi energi yang telah Perusahaan
lakukan untuk mengurangi emisi CO2 dari bisnis Perusahaan
secara signifikan.

Jumlah kantor cabang Perusahaan yang cukup banyak
membuat pemakaian energi listrik Perusahaan cukup tinggi.
Pada periode pelaporan, energi listrik yang dikonsumsi untuk
kegiatan operasional Perusahaan mencapai 31.707,42 Giga
joule (8.807,62 MWh). Dari perspektif intensitas energi,
konsumsi energi Perusahaan mencapai 48% [G4-EN5].
Perusahaan tidak memproduksi energi listrik secara mandiri
sehingga semua energi listrik yang dikonsumsi bersumber
dari jaringan Perusahaan Listrik Milik Negara (PLN).

Inisiatif yang telah dilakukan oleh Perusahaan selama periode
pelaporan, diantaranya:

o Mematikan komputer dan peralatan elektronik lainnya
jika akan ditinggal atau tidak digunakan dalam waktu
yang lama;

* Mengupayakan untuk menempatkan meja kerja di sudut
kantor dengan pencahayaan alami yang optimal;

» Mengatur suhu ruangan agar tidak terlalu dingin;

» Menghindari penggunaan lift dan menggunakan tangga
jika hanya ingin pindah ke 1 atau 2 tingkat lantai yang
berbeda.

Penyuluhan kepada karyawan untuk menghemat listrik.

Throughout the year 2013 the activities related to
environmental responsibility is through energy efficiency
programs, green office and greening. The program is run
in order to realize the Company’s participation and
support environmental sustainability in the region of the
Company at the same time improving the quality of life of the
earth.

Energy efficiency is in the Company’s operation in electric
energy consumption, especially for the operational needs of
the office and the home office. In addition, the Company also
consumes fuel oil (BBM) for official travel needs, either by
using a company-owned vehicles or public transport.

The company recognizes that operational activities emit
carbon dioxide (CO2), especially the use of electricity and fuel
usage. Although the Company did not calculated the overall
carbon footprint of the Company, but through energy
efficiency initiatives, Company has done to reduce CO2
emissions from our business significantly.

The company of branch offices that pretty much makes
electrical energy consumption is quite high company. In the
reporting period, the electrical energy consumed for operating
activities reached 31,707.42 Giga joules (8,807.62 MWh). From
the perspective of energy intensity, energy Company
consumption reaches at 48% [G4-EN5]. The company does not
produce electrical energy independently so that all electrical
energy consumed sourcing from a network of State-Owned
Electricity Company (PLN).

Initiatives that have been undertaken by the Company during
the reporting period, including:
o Turn off computers and other electronic equipment if it
will be left or not used in a long time;

« Seek to put a desk in a corner office with optimal natural
lighting;

« Set the room temperature is not too cold;

 Avoid the use of the elevator and use the stairs if you just
want to move to 1 or 2 different floor levels.

» Guidance to employees to save electricity
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Lebih lanjut, dalam hal penggunaan BBM untuk aktivitas

operasional, total BBM yang dikonsumsi pada periode

pelaporan mencapai 2.301,31 GigaJoule (57,25 kl). Untuk

menghemat konsumsi BBM untuk aktivitas perjalanan dinas,

Kami melakukan inisiatif sebagai berikut:

1. Servis kendaraan operasional secara berkala;

2. Mengganti onderdil yang aus untuk mengefisienkan kerja
mesin;

3. Menyusun agenda perjalanan dinas secara kolektif antar
unit tugas pada kota tujuan yang sama;

4. Mengurangi intensitas perjalanan dinas dengan
mengoptimalkan alat-alat komunikasi

Green Ofﬁce [G4-EN8,G4-EN15,G4-EN22]

Green Office [G4-EN8,G4-EN15,G4-EN22]

Pada tahun 2013 Perusahaan mulai menerapkan konsep green
office yang berlaku di lingkungan kantor pusat. Penerapan
praktek Green Office di Perusahaan masih dalam tahap inisiasi,
antara lain melalui efisiensi penggunaan kertas dalam
operasional sehari-hari. Upaya ini diharapkan memberi dampak
yang positif bagi Perusahaan dalam mewujudkan efisiensi
energi dan sumberdaya serta keuangan.

Daftar kegiatan dan aktivitas dalam mendukung terciptanya
Green Office melalui:

* Pengelolaan gedung dengan cara menjaga ruangan
agar bebas dari hama tikus, serangga (semut, kecoa,
kumbang,dsb) dan binatang lainnya, mengupayakan agar
bahan makanan tidak boleh disiapkan atau disantap di
dalam area ruangan kerja, kecuali di tempat yang khusus
(foodcourt), tidak diperkenankan untuk melakukan hal-hal
yang mampu menimbulkan bau yang tidak sedap di
dalam ruang/dari bau yang dapat mengganggu di luar
ruangan.

* Hemat kertas dan tinta dengan cara mengurangi
penggunaan kertas, penyimpanan dokumen dalam bentuk
soft copy, pemanfaatan email sebagai pemanfaatan
kertas bekas dalam mencetak dokumen yang belum
final dan pengunaan economode version ketika melakukan
pencetakan pada alat printer. Media penyebarluasan
pengumuman atau sosialisasi di internal Perusahaan
melalui media email (employee@iconpln.co.id).

« Hemat air dengan cara menggunakan air sesuai kebutuhan
dan menutup keran air apabila tidak diperlukan.

* Mengurangi polusi udara dengan cara pegawai dilarang
untuk merokok di seluruh area dalam gedung, Area
merokok diperbolehkan di tempat yang telah disediakan.
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Furthermore, in terms of fuel usage for operating activities,
total fuel consumed during the reporting period reached
2,301.31 gigajoule (57.25 kl). To save on fuel consumption for
official travel activity, we took the initiative as follows:

—_

. The Service operational vehicles periodically;
Replacing worn parts to streamline the working machine;

N

3. Develop a collective agenda of official travel between duty
units on the same destination;

4. Reducing the intensity of official travel by optimizing
communication tools

In 2013 the Company began applying the concept of green
office environment prevailing in the central office. Application
of Green Office practices in the Company is still in the initiation
stage, among others, through the efficient use of paper in daily
operations. This effort is expected to have a positive impact
for the Company in realizing energy and resource efficiency as
well as financial.

List of events and activities in support of the creation of the
Green Office via:

» Management of the building by way of keeping the room
free of pest rodents, insects (ants, cockroaches, beetles,
etc.) and other animals, to strive for groceries should not
be prepared or eaten in the workspace area, except in
special places (food court), are not allowed to do things
that were able to cause a bad odor in the space / of smell
that can interfere outdoors.

» Save paper and ink by reducing paper usage, storage of
documents in soft copy, use email as the utilization of
waste paper to print documents and use EconoMode if
it was not final version when printing on a printer tool.
Spread media announcements or dissemination in the
media through the company’s internal e-mail (employee@
iconpln.co.id).

 Save water by using water as needed and close the water
tap when not needed.

* Reduce air pollution by means employees are prohibited
to smoke in all areas of the building, smoking is allowed
in the provided area.

Corporate Social Responsibility for Environment )toQ.

Pen g h IJ AUAdN [64-EN12,G4-EN13,G4-EN14]

Greening [G4-EN12,G4-EN13,G4-EN14]

Dengan adanya penerapan penghijauan lingkungan diharapkan
bisa menjadi salah satu alternatif dalam menata dan memelihara
kelestarian lingkungan hidup di wilayah Indonesia. Kesadaran
yang tinggi dalam memelihara dan melestarikan lingkungan
hidup dalam rangka mengantisipasi dari segala bentuk
pengrusakan dan pencemaran lingkungan. Pengelolaan
Perusahaan yang berwawasan lingkungan merupakan dasar
dalam menciptakan suasana keindahan dan kenyamanan
lingkungan, terutama dalam meningkatkan derajat kesehatan
masyarakat secara optimal.

Dalam hal aktivitas pelestarian lingkungan hidup, Perusahaan
melakukan kegiatan penghijauan di lingkungan kantor pusat
yang bekerja sama dengan pihak pengelola gedung. Beberapa
kegiatan penghijauan yang dilaksanakan antara lain adalah
melalui Perusahaan melakukan gerakan Go Green dengan
menanam sejumlah tanaman hias (Sikas dan pucuk merah)
dan tanaman produktif (Durian Montong, Mangga, Rambutan
dan Matoa) di area lokasi Gardu Induk wilayah kerja Gl Bantul,
yang meliputi 11 Gardu Induk di wilayah DIY dan sebagian
Jawa tengah.

With the implementation of the greening of the environment
is expected to be an alternative in managing and maintaining
environmental sustainability in Indonesia. Awareness is high
in maintaining and preserving the environment in anticipation
of all forms of destruction and environmental pollution.
Environmentally sound management of the company which
is the basis for creating an atmosphere of beauty and comfort
of the environment, especially in improving optimally public
health.

In terms of environmental protection activities, the Company
did greening activities in the central office who worked closely
with the building management. Some reforestation activities
undertaken include the Company through the Go Green
movement by planting some ornamental plants (Cycads and
shoots red) and productive plants (Montong Durian, Mango,
Rambutan and Matoa) in the working area of substation
locations of Gl Bantul, which includes Substation 11 in DIY and
part of Central Java.

Pengelolaan Sampah dan Limbah B3 caen2s,

Waste Management [G4-EN23]

Pengelolaan sampah dilakukan bersama Dinas Kebersihan
setempat. Pengawasan rutin diterapkan guna menekan
jumlah dan volume sampah yang tercecer, Perusahaan juga
melakukan pengelolaan sampah dan pembuangan secara
bertanggung jawab di seluruh kantor operasi. Perusahaan
juga terus mendukung pengembangan dan sosialisasi teknologi
yang inovatif dan praktis yang bukan saja ramah lingkungan,
namun juga dapat memberikan manfaat langsung kepada
masyarakat. Terhadap material yang dapat didaur ulang,
prosesnya diserahkan kepada pihak ketiga, seperti; baterai
bekas, kabel tembaga dan material logam.

Waste management is done with the local Health Department.
Routine surveillance is applied in order to reduce the number
and volume of waste runoff, the Company also conducts
waste management and disposal in a responsible manner
throughout the office operations. The company also continues
to support the development and dissemination of innovative
and practical technologies that are not only environmentally
friendly, but also can provide direct benefits to the community.
Materials that can be recycled, the process is handed over to
a third party, such as; battery scrap, copper wire and metal
materials.
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Investasi Untuk Lingkungan casensi;

Environmental Investment [G4-EN31]

Adapun Dana Perusahaan yang dikeluarkan untuk bina
lingkungan selama tahun 2013 adalah sebesar Rp45.400.000
Dampak yang dirasakan oleh Perusahaan sebagai hasil
pelaksanaan CSR secara konsisten antara lain adalah terpelihara
dan terjaganya lingkungan alam yang mendukung kegiatan
operasional Perusahaan secara berkelanjutan serta Perusahaan
tidak pernah mengalami denda finansial terkait palanggaran
peraturan di bidang lingkungan. [G4-EN29]

Testimoni | Testimony:

Joko Tri Basuki

The Company spent on community development funds in
2013 was Rp45,400,000. The impact felt by the Company as
a result of the implementation of consistent Corporate Social
Responsibility, is maintained and the preserved of natural
environments that support the Company’s ongoing
operations and the Company has never experienced a
financial penalty associated encroachment in the field of
environmental regulations. [G4-EN29]

Andi Ruhadianto

Manajer Regional Jawa Tengah dan D.l.Yogyakarta (Berkemeja Putih)
Manager of Central Java and D.l.Yogyakarta Regional Office (White Shirt)

Supervisor Gl Bantul (Berkemeja Biru)
Supervisor of Gl Bantul (Blue Shirt)

Supervisor Gardu Induk yang berada di JI. Parangtritis Km 7 Yogyakarta ini mengucapkan terimakasih kepada ICON+ atas
pemberian tanaman yang terdiri dari pohon Pucuk Merah, Sikas, Rambutan, Durian Montong, dan Matoa. Sebagai langkah
awal, ICON+ memberikan tanaman tersebut kepada 12 Gardu Induk yang berada di bawah PLN P3B UPT Bantul sejak 25 November
hingga 06 Desember 2013 mendatang. Rencananya Go Green akan menyentuh seluruh Gardu Induk secara bertahap. Dan
berharap tujuan ICON+ untuk menghijaukan wilayah Gl bisa terwujud.

Supervisor of Substation located on JI. Parangtritis Km 7 Yogyakarta thank ICON+ for the provision of plants consisting of tree
buds Red, Cycads, Rambutan, Durian Montong, and Matoa. As a first phase, ICON+ gave the plant to 12 substations under PLN P3B UPT
Bantul since 25 November to 6 December 2013. Go Green will touch gradually the entire substation. And wish for purposes

of ICON+ greening Gl regions can be realized.

116 | Sustainability Report 2013 EEs A




)(oQ' Referensi Silang GRI G4

Referensi Silang GRI G4 (432

Cross Reference GRI G4 [Ga-32]

Aspek dan Indikator

STRATEGI DAN ANALISIS

Pernyataan dari Dewan Komisaris dan
Direksi

Uraian dampak, risiko,
dan peluang

PROFIL PERUSAHAAN
Nama perusahaan
Produk dan layanan jasa
Lokasi kantor pusat perusahaan
Wilayah operasi
Kepemilikan dan bentuk hukum
Pangsa pasar
Skala perusahaan
Distribusi pegawai

Pekerja terlindungi perjanjian kerja
bersama (PKB)

Rantai pasokan perusahaan

Perubahan signifikan selama periode
pelaporan

Pendekatan dalam penerapan prinsip
pencegahan

Inisiatif internasional dalam bidang
ingkungan dan sosial yang didukung

atau diadopsi oleh perusahaan

Keanggotaan dalam asosiasi industri

RUANG LINGKUP DAN BATASAN LAPORAN
Daftar entitas perusahaan

Proses menentukan isi laporan
dan pembatasan

Daftar identifikasi aspek penting

Batasan aspek material di dalam
perusahaan

Batasan aspek material di luar
perusahaan
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Index

G4-1

G4-2

G4-3

G4-4

G4-5

G4-6

G4-7

G4-8

G4-9

G4-10

G4-11

G4-12

G4-13

G4-14

G4-15

G4-16

G4-17

G4-18

G4-19

G4-20

G4-21

STRATEGY AND ANALYSIS

Statement of Board of Commissioners and
Board of Directors

Description of impacts, risks and opportunities

COMPANY PROFILE
Name of company
Product and service
Location of head office
Network coverage
Ownership and legal form
Market share
Scale of company
Employee distribution

Labor are protected by collective labor
agreement (PKB)

Supply chain of company

Significant change in reporting period
Approach to the precautionary
principle

International initiatives in the field of
environmental and social which was

endorsed or adopted by the company

Membership in association of industry

SCOPE AND LIMITATION OF REPORT
Entities list of company

Process of determine the content and
limitation of the report

Identification list of important Aspects

Limitation of material Aspects in the
company

Limitation of material Aspects outside
the company

Halaman

vi

24

2,6
72
12

12

N.A
65,67
85

N.A

N.A

17

N.A

14

16,29

29

20,21

N.A

N.A

N.A

v )
Cross Reference GRI G4 scoa+

Aspek dan Indikator

Efek penyajian ulang informasi
tahun yang lalu

Perubahan signifikan dari laporan
periode sebelumnya terkait ruang

lingkup, batasan, atau
metode pengukuran

KETERLIBATAN PEMANGKU KEPENTINGAN
Daftar pemangku kepentingan
Basis pengidentifikasian pemangku kepentingan
Pendekatan hubungan dengan pemangku kepentingan
Topik yang dibahas dengan pemangku kepentingan
PROFILE PELAPORAN
Periode pelaporan
Penerbitan laporan tahun lalu
Siklus pelaporan
Kontak personal
Indeks isi GRI
Penjaminan (assurance)
TATA KELOLA PERUSAHAAN
Struktur tata kelola
Proses mendelegasikan otoritas
Pelaporan yang telah ditunjuk seorang eksekutif
Konsultasi dengan pemangku kepentingan
Komposisi pengelolaan tertinggi

Penunjukan posisi ketua dari badan pengelola tertinggi
mengenai rangkap jabatan

Proses dalam menentukan kualifikasi dan keahlian

Proses dewan komisaris/direksi dalam menjamin
terhindarnya konflik kepentingan

Pengembangan secara internal yang relevan dengan
kinerja ekonomi, lingkungan dan sosial serta status
dari implementasinya

Kebijakan yang diambil untuk mengembangkan dan
meningkatkan pengetahuan kolektif pemerintahan
badan tertinggi

Index

G4-22

G4-23

G4-24

G4-25

G4-26

G4-27

G4-28

G4-29

G4-30

G4-31

G4-32

G4-33

G4-34

G4-35

G4-36

G4-37

G4-38

G4-39

G4-40

G4-41

G4-42

G4-43

Presentation effects of repeated
information last year

Significant changes from previous

reporting period related to the scope,
limitation, or measurement methods

INVOLVEMENT OF STAKEHOLDER
List of stakeholder
Identification basis of stakeholder
Relationship approach with stakeholder

Discussion topic with stakeholder

REPORTING PROFILE

Reporting period
Reporting publishing last year
Reporting cycle
Personal contact
Content index of GRI
Assurance

GOOD CORPORATE GOVERNANCE
Structure of good corporate governance
Process of authority delegation
Reporting which was appointed by an executive
Consultation with stakeholder
Composition of top management

The chairman appointment of the supreme governing
body on the double post

The process of determining the qualifications and
expertise

Process of board of commissioners/board of directors in
ensuring the avoidance of conflicts of interest

Internal development relevant to economic performance,
environmental and social as well as the status of
implementation

Policy to develop and enhance the collective knowledge
of the supreme governance body

Halaman

N.A

20

29
29
N.A

N.A

N.A
21
21

127

118

22

36,50
43
M
N.A
9,21,38

40

44,50

40,49

3,32,33,
34,61

32,44,56
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v )
Cross Reference GRI G4 scoa+

Aspek dan Indikator

Proses dalam mengevaluasi kinerja dari badan
pengelola tertinggi

Peran badan pengelola tertinggi dalam
mengidentifikasi dan pengelolaan

Pelaporan peran badan pengelola tertinggi dalam
meninjau efektivitas proses manajemen risiko

Laporkan frekuensi review badan pengelola tertinggi
terhadap dampak ekonomi, sosial, dan lingkungan
Pelaporan badan pengelola tertinggi menyetujui
laporan keberlanjutan perusahaan

Komunikasi dan penyampaian informasi kritis

Mekanisme untuk pemegang saham dan pegawai

Remunerasi dan Intensif
Kebijakan remunerasi dan intensif untuk badan
pengelola

Proses dalam menentukan remunerasi terhadap
pelibatan konsultan dalam menentukan remunerasi

Pandangan para pemangku kepentingan mengenai
remunerasi

Perbandingan total kompesasi tahunan dari badan
pengelola tertinggi

Perbandingan presentase kenaikan kompesasi tahunan
ETIKA DAN INTEGRITAS

Nilai-Nilai, Prinsip, dan Norma Perusahaan

Pemberian Saran dan Perilaku Patuh Hukum

Pelaporan Perilaku Tak Beretika/Tak Patuh Hukum

PENGUNGKAPAN STANDAR UMUM
KATEGORI : EKONOMI

Aspek Kinerja Ekonomi
Pendekatan manajemen

Nilai ekonomi yang diterima dan didistribusikan
perusahaan untuk stakeholder secara langsung

Implikasi keuangan, risiko dan peluang bagi perusahaan
akibat dari perubahan iklim

Kewajiban perusahaan memberikan program pensiun
manfaat pasti

Bantuan finansial yang diperoleh dari pemerintah
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Index

G4-44

G4-45

G4-46

G4-47

G4-48

G4-49

G4-50

G4-51

G4-52

G4-53

G4-54

G4-55

G4-56
G4-57

G4-58

G4-EC1

G4-EC2

G4-EC3

G4-EC4

The process for evaluating the performance of the
supreme governing body

The supreme governing body role in identifying and
managing

Reporting the supreme governing body's role in
reviewing the effectiveness of risk management

Reporting the reviews frequency of the supreme
governing body on the impact of economic, social, and
environmental

Reporting the supreme governing body which was
approved the company's sustainability report

Communication and delivery of critical information

Mechanisms for shareholders and employees in

Remuneration and Incentive
Remuneration and intensive policy for the governing
body

The process of determining the remuneration on the
involvement of consultants in determining the

remuneration
Stakeholder views on the remuneration

Comparison of total annual compensation of the
supreme governing body

Comparison of the percentage increase in annual
compensation

ETHICS AND INTEGRITY
Values, Principles, and Norms of company
Provision of Advice and Law Compliance Conduct

Reporting Non Ethical/Non Law Compliance Conduct

GENERAL STANDARD DISCLOSURE
CATEGORY ECONOMY

Performance Aspects of Economy
Management approach

The economic value which was received by the company
and distributed directly to stakeholders

Implications of financial, risks and opportunities for
companies as a result of climate change

Company obligation to provide benefit pension program

Obtain financial assistance from government

Halaman

35,38,43,
46,50,59
N.A

50,59

43

N.A

N.A

38

47

47

N.A

N.A

N.A

61

61,62

66

N.A

96

67

Aspek dan Indikator

Perbandingan standar upah pegawai dijenjang awal
dengan upah pegawai minimum

Prosedur penerimaan tenaga kerja lokal dan beberapa
orang di level manajemen senior yang diambil dari
komunitas setempat di beberapa lokasi operasi

Dampak ekonomi Tidak Langsung
Dampak pembangunan prasarana umum dan
bantuan lainnya

Dampak ekonomi tidak langsung

Praktik-Praktik Pengadaan
Pengeluaran perusahaan terhadap supplier lokal

KATEGORI LINGKUNGAN
Aspek Material
Material yang digunakan berdasarkan berat
dan ukuran

Presentase material bahan daur ulang yang digunakan

Aspek Energi
Pemakaian energi langsung oleh sumber energi utama

Pemakaian energi tidak langsung oleh sumber
energi utama

Intensitas energi

Pengurangan pemakaian energi tidak langsung
dan pengurangan yang berhasil dilakukan

Pengurangan kebutuhan energi produk dan jasa

Air
Penggunaan air

Sumber mata air yang secara signifikan terkena
dampak dari pengambilan air

Penggunaan kembali dan daur ulang air

Aspek Bio-Diversity

Lokasi dan luas lahan yang dimiliki, disewakan, dikelola,
atau berdekatan dengan area yang dilindungi dan area

dengan nilai keanekaragaman hayati tinggi
di luar area yang dilindungi

Luas hutan lindung di wilayah yang dilindungi serta
area dengan nilai keanekaragaman hayati

di luar wilayah yang dilindungi

Habitat yang dilindungi atau dipulihkan kembali

Pengelolaan dampak keanekawagaman hayati

Index

G4-EC5

G4-ECé

G4-EC7

G4-EC8

G4-EC9

G4-EN1

G4-EN2

G4-EN3

G4-EN4

G4-EN5

G4-EN6

G4-EN7

G4-EN8

G4-EN9

G4-EN10

G4-EN11

G4-EN12

G4-EN13

G4-EN14

Comparison of employees wage in the early stage with
employees minimum wage

Hiring procedures of local and some people in senior
management which was drawn from the local communi-

ty in several operating locations

Indirect Economy Impact
The impact of public infrastructure and other assistance

Indirect economic impact

Procurement Practices
Expense of company for local supplier

CATEGORY ENVIRONMENT
Aspects of Material
Materials been used by weight and size
Material percentage of recycled materials been used

Aspects of Energy
Direct energy consumption by primary energy source

Indirect energy consumption by primary energy source

Energy intensity

Reduction of indirect energy consumption and
reductions successfully carried out

Reduction of energy requirements of products and
services

Aspects of Water

The use of water

Water resources significantly affected by water
withdrawal

The reuse and recycling of water
Aspects of Bio-Diversity
Location and size of land owned, leased, managed, or

adjacent to protected areas and areas of high biodiversity
value outside protected areas

Area of protected forest in protected areas and areas of
biodiversity value outside protected areas

Habitat protected or restored

Management of biodiversity impacts

Halaman

96

88

105

68

68

N.A

N.A

N.A

N.A

113

113

113

114

N.A

N.A

N.A

115

115

115
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Aspek dan Indikator

Emisi gas rumah kaca langsung (cakupan 1)

Emisi gas rumah kaca tak langsung (cakupan 2)

Emisi gas rumah kaca tak langsung lainnya (cakupan 3)
Intensitas gas rumah kaca

Pengurangan emisi gas rumah kaca

Emisi dari substansi perusak lapisan ozon (ODS)
yang diukur berdasarkan berat

Nox , sox , dan emisi udara lainnya yang signifikan
berdasarkan jenis dan berat
Aspek Limbah dan Tumpahan

Jumlah total air buangan berdasarkan lokasi
pembuangan dan kualitasnya

Metode pengolahan limbah

Total jenis dan volume zat tumpahan yang dapat
membahayakan lingkungan
(zat kimia, minyak, bahan bakar, dll)

Berat limbah yang diangkut, diimpor, diekspor,
atau diolah yang dianggap berbahaya

Identitas, ukuran, status perlindungan, dan
nilai keanekaragaman hayati dari perairan

Aspek Produk dan Layanan

Inisiatif untuk menanggulangi dampak buruk pada
lingkungan dan dampak turunannya yang diakibatkan
oleh penggunaan produk/jasa perusahaan

Persentase dari produk yang terjual dan material
pembungkus yang didaur ulang berdasarkan kategori

Aspek Kepatuhan

Nilai moneter denda dan sangsi non moneter karena
ketidakpatuhan terhadap hukum dan regulasi
mengenai lingkungan

Aspek Transportasi

Dampak lingkungan dari distribusi produk, bahan-bahan,
dan material lain yang digunakan untuk operasional
perusahaan

Aspek Keseluruhan

Total pengeluaran dan investasi untuk perlindungan
lingkungan berdasarkan kategorinya

Aspek Penilaian Lingkungan Terhadap Pemasok

Persentase pemasok baru yang disaring dengan
kriteria lingkungan
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Index

G4-EN15
G4-EN16
G4-EN17
G4-EN18
G4-EN19

G4-EN20

G4-EN21

G4-EN22

G4-EN23

G4-EN24

G4-EN25

G4-EN26

G4-EN27

G4-EN28

G4-EN29

G4-EN30

G4-EN31

G4-EN32

Aspects of Emission

Direct greenhouse gas emissions (scope 1)
Indirect greenhouse gas emissions (scope 2)
Other indirect greenhouse gas emissions (scope 3)
Greenhouse gas intensity

Reduction of greenhouse gas emissions

Emissions of ozone-depleting substances (ODS) which
are measured by weight

Nox, Sox, and other significant air emissions by type and
weight
Aspects of Waste and Spills

The total amount of waste water and its quality based
on landfill sites

Waste treatment methods

The total types and volume of spills of substances that
can harm the environment (chemicals, oil, fuel, etc.)

Weight of waste transported, imported, exported, or
treated are considered dangerous

Identity, size, protected status, and biodiversity value of
water

Aspects of Product and Service

Initiatives to address adverse impacts on the environment
and the impact of derivatives resulting from the use of
products/services of the company

Percentage of sold products and their packaging
materials that are recycled by category

Aspects of Compliance

Monetary value and non-monetary sanctions for
non-compliance with environmental laws and
regulations

Aspects of Transportation

The environmental impact of the distribution of
products, materials, and other materials that are used
for company operations

Aspects of Overall

Total expenditures and investments for environmental
protection by category

Aspects of Environmental Criteria for Supplier

The percentage of new suppliers are screened with
environmental criteria

Halaman

114
N.A
N.A
N.A
113

N.A

N.A

114

115

N.A

N.A

N.A

N.A

N.A

116

N.A

116

N.A

v )
Cross Reference GRI G4 scoa+

Aspek dan Indikator Index

Signifikan aktual dan potensi negatif terhadap dampak G4-EN33
lingkungan pada rantai pasokan beserta tindak yang

diambil

Aspek Mekanisme Pengaduan Lingkungan

Jumlah keluhan mengenai dampak lingkungan melalui G4-EN34
pengaduan formal

PENDEKATAN MANAJEMEN

Mengapa harus dilakukan pendekatan
manajemen

Mekanisme pendekatan manajemen
Evaluasi pendekatan manajemen G4-DMA
Hasil evaluasi dari pendekatan manajemen

Penyesuaian terkait dengan pendekatan
manajemen

KATEGORI SOSIAL

SUB-KATEGORI PRATEK TENAGA KERJA DAN

PEKERJAAN YANG LAYAK

Aspek Ketenagakerjaan

Perputaran pegawai G4-LA1
Imbalan jasa pegawai tetap yang tidak diberikan G4-LA2

kepada pegawai kontrak

Return to work dan tarif retensi setelah cuti parental, G4-LA3
berdasarkan jenis kelamin

Aspek Hubungan Tenaga Kerja/Manajemen

Masa pemberitahuan minimal tentang perubahan G4-LA4
kegiatan penting

Aspek Keselamatan, Kesehatan dan Keselamatan
Kerja

Total perwakilan pegawai di kesehatan G4-LAS
dan keselamatan kerja

Tingkat kecelakaan kerja, dan tingkat ketidak-hadiran G4-LA6
bekerja karena sakit,atau bolos

Program pendidikan, pelatihan, pembimbingan, G4-LA7
pencegahan, dan pengendalian risiko

Pengaturan kesehatan dan keselamatan kerja G4-LA8
dalam Perjanjian Kerja Bersama (PKB)

Aspek Pendidikan dan Pelatihan
Jam pelatihan rata-rata per pegawai per tahun G4-LA9

Program pelatihan bagi pegawai yang akan memasuki G4-LA10
masa pensiun

Significant actual and potential negative environmental
impacts on the supply chain as well as actions taken

Aspects of Environmental Complaints Mechanism

Number of complaints about environmental impact
through the formal complaints

MANAGEMENT APPROACH

Why management should be approached

Mechanism approach to management

Evaluation of management approaches

The results of the evaluation of the management
approach

Adjustment related to the management
approach

CATEGORY SOCIAL

SUB-CATEGORY LABOR PRACTICES AND DECENT
WORK

Aspects of Labor

Employee turnover

Permanent employee for services that are not provided
to the employee contract

Return to work and retention rates after parental leave,
by gender

Aspects of Labor Relations/Management

Minimum notice period of significant change in activity

Aspects of Health and Safety

Total employee representatives on health and safety

Accident rate, and the rate of absence due to sickness,

or truancy

Education, training, mentoring, prevention, and
control of risk

Health and safety arrangements in the Collective Labor
Agreement

Aspects of Education and Training
Average hours of training per year per employee

Training program for employees who will retire

Halaman

N.A

N.A

32,84,112

85,88

95

N.A

N.A

100

100

101

100

89

92
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Aspek dan Indikator

Program pelatihan bagi pegawai yang akan memasuki
masa pensiun

Reviu terhadap kinerja dan jenjang karir pegawai

Aspek Keanekaragaman dan Persamaan
Kesempatan

Komposisi badan tata kelola dan distribusi pegawai
Aspek Remunerasi yang Sama Bagi Perempuan
dan Laki-Laki

Perbandingan upah standar antara pria dan wanita
berdasarkan kategori pegawai

Aspek Penilaian Terhadap Pemasok

Seleksi pemasok berdasarkan praktik perburuhan

Presentase pemasok yang diidentifikasikan memiliki
dampak negatif terhadap praktik ketenagakerjaan

Aspek Mekanisme Keluhan Praktek Tenaga Kerja

Jumlah keluhan tentang praktik ketenagakerjaan
yang diajukan melalui mekanisme pengaduan resmi

SUB-KATEGORI HAK ASASI MANUSIA
Aspek Investigasi
Persentase dan total jumlah perjanjian investasi

Jumlah waktu pelatihan mengenai kebijakan dan
prosedur yang terkait dengan aspek HAM

Aspek Non Diskriminasi

Jumlah kasus diskriminasi dan langkah penyelesaian
masalah yang diambil serta statusnya

Aspek Kebebasan Berserikat dan Perundingan
Bersama

Pelanggaran hak kebebasan berserikat dalam
organisasi atau pemasok

Aspek Tenaga Kerja Anak

Pelanggaran mengenai mempekerjakan anak dibawah
umur dan langkah penyelesaiannya

Aspek Paksa atau Wajib Kerja

Unit operasi dan suplier yang teridentifikasi memiliki
risiko akan adanya tenaga kerja paksaan, dan langkah
yang diambil untuk menghapuskanya

Aspek Praktek Keamanan dan Keselamatan
Pelatihan ham bagi petugas pengamanan (security)
Aspek Hak Masyarakat (Adat)

Jumlah kasus pelanggaran yang berkaitan dengan
hak masyarakat pribumi dan langkah yang diambil
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Index

G4-LA10

G4-LA11

G4-LA12

G4-LA13

G4-LA14

G4-LA15

G4-LA16

G4-HR1

G4-HR2

G4-HR3

G4-HR4

G4-HR5

G4-HR6

G4-HR7

G4-HR8

Training program for employees who will retire

Review of employee performance and career

Aspects of Diversity and Equal Opportunities

Composition of governance bodies and employees
distribution
Aspects of Equal Remuneration for Women and Men

Comparison of standard wages between men and
women by employee category

Aspects of Assessment Supplier

Supplier selection based on labor practices

Percentage of identified suppliers have a negative
impact on employment practices

Aspects of Labor Practice Complaints Mechanism
The number of complaints about labor practices filed
through formal complaints mechanism

SUB-CATEGORY HUMAN RIGHTS
Aspects of Investment

Percentage and total number of investment
agreements

The amount of time training on policies and
procedures related to human rights Aspectss

Aspects of Non-Discrimination

The number of cases of discrimination and problem
solving steps taken and their status

Aspects of the Freedom of Association and
Collective Bargaining

Violations of the right to freedom of association in the
organization or supplier

Aspects of Child Labor

Violations regarding employing minors and step
completion

Aspects of Forced or Compulsory Labor

Operating units and suppliers have identified that
there is a risk of labor force, and the steps taken to
eliminate

Aspects of Security and Safety Practice
Training of human rights for personnel security
Aspects Peoples Rights (Indigenous)

Number of cases relating to violations of indigenous
peoples' rights and the steps taken to eliminate

Halaman

92

92

85

94

85

85

84

N.A

N.A

84

85

85

85

102

104

Aspek dan Indikator

Aspek Assessment

Persentase dan jumlah unit operasi yang telah
melakukan assessment untuk membuat panduan
mengenai HAM

Aspek Penilaian Pemasok Berdasarkan Hak Asasi
Manusia

Seleksi pemasok berdasarkan kriteria HAM
Presentase pemasok yang diidentifikasikan memiliki
dampak negatif terkait HAM

Aspek Hak Asasi Manusia Mekanisme Keluhan
(Remediation)

jumlah keluhan yang didokumentasikan terkait HAM
dan penyelesaiannya melalui mekanisme yang formal

SUB-KATEGORI MASYARAKAT

Aspek Masyarakat Setempat

Persentase operasi dengan keterlibatan masyarakat
setempat, penilaian dampak dan program
pengembangan yang diterapkan

Operasi yang berpotensi signifikan atau telah
menimbulkan dampak buruk bagi komunitas lokal
Aspek Anti korupsi

Evaluasi risiko terhadap korupsi
Pelatihan anti korupsi

Kejadian korupsi dan tindakan yang diambil
Aspek Kebijakan Publik
Sumbangan/kontribusi untuk partai politik
Aspek Anti Persaingan

Anti-persaingan, anti-trust, dan praktik monopoli
Aspek Kepatuhan

Nilai uang dari denda signifikan dan jumlah sanksi
nonmoneter untuk pelanggaran hukum dan peraturan
yang dilakukan

Aspek Operasi yang Menimbulkan Dampak
Masyarakat

Operasi yang berpotensi signifikan atau telah
menimbulkan dampak buruk bagi komunitas lokal

Implementasi tindakan pencegahan dan mitigasi pada
operasi yang berpotensi atau telah menimbulkan
dampak buruk bagi komunitas lokal

Aspek Mekanisme Keluhan pada Dampak
Masyarakat

Jumlah keluhan tentang dampak pada masyarakat
lokal, ditangani, dan memutuskan melalui mekanisme
pengaduan formal

SUB-KATEGORI TANGGUNG JAWAB PRODUK

Index

G4-HR9

G4-HR10

G4-HR11

G4-HR12

G4-S01

G4-502

G4-S03
G4-504

G4-S05

G4-S06

G4-S07

G4-S08

G4-S09

G4-5010

G4-SO11

Aspects of Assessment

Percentage and number of operating units that have
been doing to make the assessment guidelines on
human rights

Aspects Suppliers Assessment Based on Human
Rights

Supplier selection criteria based on human rights
Percentage of suppliers that have identified negative
impacts associated human rights

Aspects of Human Rights Complaint Mechanism
(Remediation)

Number of complaints documented related to human
rights and its resolution through the formal mechanisms

SUB-CATEGORY SOCIETY

Aspectss of Local Society

Percentage of operations with local community
involvement, impact assessment and implemented
development programs

Operations have the potential to cause significant or
adverse impacts to the local society
Aspects of Anti-Corruption

Risk evaluation to corruption
Training on anti-corruption

Corruption events and action being taken
Aspects of Public Policy

Contribution to political party

Aspects of Anti-Trust

Anti-trust and monopoly practices
Aspects of Compliance

Value for money of significant sanctions and number of
non-monetary sanctions for violations of the laws and
regulations

Aspects of Operation Caused Community Impact

Operations have the potential to cause significant or
adverse impacts to the local community

Implementation of prevention and mitigation measures
in operation or have the potential to cause adverse
effects to local communities

Aspects of Complaints Mechanism Caused
Community Impact

The number of complaints about the impact on local
communities, addressed, and resolved through formal
complaints mechanisms

SUB-CATEGORY PRODUCT RESPONSIBILITY

Halaman

N.A

85

85

84

104,105

104

62
61

62

62

62

62

N.A

104

104
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Aspek dan Indikator Index

Aspek Kesehatan dan Keselamatan Pelanggan
Tahapan daur hidup produk dan jasa yang menyangkut GN-PR1
kesehatan dan keamanan

Jumlah ketidakpatuhan (v) terhadap GN-PR2
peraturan dan etika mengenai dampak kesehatan
dan keselamatan suatu produk dan jasa

Aspek Pemasangan Label Bagi Produk dan Jasa

Jenis informasi produk dan jasa yang dipersyaratkan GN-PR3
oleh prosedur

Jumlah ketidakpatuhan (non-compliance) peraturan GN-PR4
dan voluntary codes mengenai penyediaan informasi
produk dan jasa serta pemberian label, per produk

Hasil survei pengukuran kepuasan pelanggan GN-PR5

Aspek Komunikasi Pemasaran

Program-program untuk ketaatan kepada hukum, GN-PR6
standar dan yang terkait dengan komunikasi pemasaran,
termasuk periklanan, promosi dan sponsorship

Jumlah total peristiwa ketidakpatuhan terhadap GN-PR7
peraturan dan aturan suka rela tentang komunikasi

pemasaran, termasuk iklan, promosi, dan sponsor,

menurut jenis hasil

Aspek Pribadi Pelanggan

Komlain pembocoran data pelanggan GN-PR8
Aspek Kepatuhan

Nilai moneter dari denda ketidakpatuhan GN-PR9

(non compliance) hukum dan peraturan mengenai
ketentuan dan penggunaan produk dan jasa

126 | Sustainability Report 2013 FET

Aspects of Customer Health and Safety
Stages of the life cycle of products and services relating
to health and safety

The number of non-adherence (non-compliance) of the
regulations and ethics of the health and safety impacts
of products and services

Aspects of Installation Label For Products and Services
Type of product and service information required by

procedures

The number of non-compliance regulations and
voluntary codes concerning product and service
information provision and labeling, per product

Survey results measuring customer satisfaction

Aspects of Marketing Communication

Programs for compliance to laws, standards and related
to marketing communications, including advertising,
promotion and sponsorship

The total number of events of non-compliance with
regulations and law voluntarily on marketing
communications, including advertising, promotion, and
sponsorship, by type of outcomes

Aspects of Customer Privacy
Complaints on leakage of customer data
Aspects of Compliance

The monetary value of non-compliance laws and
regulations penalties concerning the provision and use
of products and services

Halaman

N.A

80

77

N.A

80

78

80

N.A

\
sCOoOn+

Lembar Tanggapan atas Laporan Keberlanjutan 2013
Feedback Form on Sustainability Report 2013

Terima kasih telah membaca Laporan Keberlanjutan ICON+ 2013. Untuk meningkatkan kinerja keberlanjutan ICON+ secara
keseluruhan kami mengharapkan kritik dan saran atas Laporan ini.

Thank you for reading Sustainability Report 2013. We expect feedback and suggestion for to improve the sustainability report
performance of ICON+.

No Area Penilaian

Informasi yang disajikan dalam Laporan ini telah sesuai dengan harapan Anda
The presenting information in this report are in accordance with your expectation

Data yang disajikan telah transparan, dapat dipercaya dan berimbang

The presenting information in this report are in accordance with your expectation
3 Laporan ini dapat dibaca dengan nyaman, gaya bahasa yang sesuai serta jelas
This report can be read comfortably, an appropriate and clear style
4 Layout, tata warna, tampilan dan gambar dalam laporan ini menarik
’ Layout, color’s layout, appearance and graphic in this report are interesting
5 Informasi yang anda inginkan untuk diperdalam adalah:
' The information that you want to be deepened is:
6 Saran lain yang anda ingin sampaikan terhadap Laporan Keberlanjutan ini

Another suggestion that you want to convey to the Sustainability Report

Profil Pembaca
Profile of Reader

Jenis Kelamin Pendidikan Terakhir Pekerjaan

Nama Institusi Bidang Usaha/Organisasi Anda ingin mendapat Laporan

mendatang?

Medium yang dipilih

Kami menghargai tanggapan dan saran yang anda berikan kepada kami. Kirimkan lembar ini ke:
We appreciate your feedback and suggestion. Please send this form to:

PT Indonesia Comnets Plus [G4-31]
Kantor Pusat
Gedung Wisma Mulia Lt 50-51
JI. Jend. Gatot Subroto No.42 Jakarta 12710

Telp :021-5253019 (hunting) Telicon: 12900

Fax :021-5253659 Telicon: 12264
021-27579800 (hunting)

www.iconpln.co.id
humas@iconplin.co.id

021-27579800 (hunting)
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